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Nama Peneliti   :  Mukarramah Achmad 
Nomor Induk Mahasiswa :  80100210053 
Judul Tesis : Fath} al-Qadi>r Karya Ima>m al-Syauka>ni> (Suatu      
Kajian Metodologi). 
Tafsir Fath} al-Qadi>r  merupakan karya kitab tafsir yang disusun oleh imam 
al-Syauka>ni>, yang memiliki nama lengkap Muh{ammad bin ‘Ali> bin Muh{ammad bin 
‘Abdullah bin al-H{asan bin Muh{ammad bin S{ala>h} bin Ibra>hi>m bin Muh{ammad al-
‘afi>>f bin Muh{ammad bin Rizq. Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana metodologi yang digunakan oleh al-Ima>m al-Syauka>ni> dalam  menyusun 
tafsirnya yaitu Fath} al-Qadi>r. Penelitian ini berdasar pada asumsi bahwa al-Syauka>ni> 
dalam menyusun tafsirnya menggabungkan atau memadukan antara pendekatan bi 
al-ma’s\u>r  dan bi al-ra’yi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil Tafsir 
Fath} al-Qadi>r, metodologi penafsiran al-Syauka>ni dalam Tafsir Fath} al-Qadi>r,  
kelebihan dan keterbatasan yang terdapat di dalamnya, serta pengaruh kitab tersebut 
dalam perkembangan ilmu tafsir.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang difokuskan pada 
penelitian pustaka (library research). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
multidisipliner yakni pendekatan tafsi>ri, filosofis, historis dan sosiologis. Data yang 
digunakan adalah data primer yaitu Tafsir Fath} al-Qadi>r dan data sekunder yang 
meliputi karya-karya yang terkait dengan kitab Tafsir Fath} al-Qadi>r  serta buku-buku 
metodologi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam menyusun kitab Fath} al-
Qadir>, al-Syauka>ni> menggunakan metode tahli>li>. Al-Syauka>ni> memadukan dua 
sumber tafsir yaitu al-riwa>yah dan al-dira>yah yang mencakup lima pendekatan 
keilmuan yaitu, pertama:  pendekatan ilmu hadis baik riwa>yah maupun dira>yah. 
Kedua: pendekatan bahasa atau makna kosakata. Ketiga; pendekatan fikih. 
Keempat: pendekatan qira>’at. Kelima: pendekatan ilmu bala>gah. Dari kelima 
pendekatan ini selanjutnya menghasilkan unsur bahasa dan sastra. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa kitab Fath} al-Qadi>r karya al-Syauka>ni> bercorak bahasa dan 
sastra yang dikenal dengan istilah tafsi>r al-Lugawi>.  
 Metode tafsir telah menjadi perhatian para ulama sebagai himbauan kepada 
seluruh umat Islam, pengkaji al-Quran dan tafsirnya secara khusus agar tidak 
mengabaikan pentingnya studi manhaj  para ulama. Dan pengkajian terhadap metode 
tafsir diharapkan agar masyarakat dapat memahami al-Qur’an dengan mudah dan 
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KATA PENGANTAR  
َحلا َم َدَللهَ َلا
 َذيََحخَحلَحقَ َسلاَحوم
 َتاََحوَح  لا َرَحضََحوَحجَحعَحلَ َظلا َلَحم
 َتاََحو َػنلا َوَحر.َحوَح لا َم َدَللهَ َلا
 َذيََحأ َػنَحزَحؿََحعَحلىََحع َب َد َهَ
 َكلاَحتَحبا،ََحو َحلَ َحيَحع َلََحل َوَاًجحو
 ع.ََحص َلىَللهاَملسوََحَوحب َراَحؾََحعَحلىََحس َي
 َدَحناََحوَحم َوَحلَحانََح م َم،ٍدََحر َس َوؿَللهاَوتيرخوَنمَ




 َلَح  ي.ََحوَحعَحلىَولآََحَوحأ َصَحح َبا
 َوََحوَحم َنََحَت بَحع َه َمََ َب إ َحَحسٍَفاََ إَحلََحػي َو
 ـََ َدلا َي َن,ا محأَ.  د عحػب 
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A. Transliterasi  
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
B : بَ Z : زَ f : ؼَ
T : تَ S : سَ q : ؽَ
s\ : ثَ Sy : شَ k : ؾَ
J : جَ s} : صَ l : ؿَ
h{ : حَ d{ : ضَ m : ـَ
Kh : خَ t} : طَ n : فَ
D : دَ z} : ظَ w : وَ
z\ : ذَ ‘ : عَ h : ػىَ
R : رَ g : غَ y : يَ
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanpa 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:  
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah  I i> 
D}ammah  U u> 
x 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw) 
misalnya kata bayn (َيب ) dan qawl ( ؿوق )  
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda  
4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 
(al-). Contohnya :  
Menurut al-Bukhār i , hadis ini ....   
Al-Bukhār i  berpendapat bahwa hadis ini .... 
5. Tā’ Marbūt}ah ( ة ) ditransliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransilteri dengan huruf ‚h". Contohnya: 
Al-risālat li al-mudarrisah  َةسردمللَةلاسرلا 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( فيَفآرقلاَؿلاظ  )  
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (َنيودتلاَلبقَةنسلا ) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
إاَفبسلاَصوصبخَلَظفللاَ ـومعبَةبرعلبَ
7. Lafz} al-Jala>lah ( للها ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. Contohnya: 
xi 
 
َللهاَنيد = di>nullah     َللهاب= billāh 
للهاَةحمرَفيَمى = hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = Subh}a>na wa ta’a>la> 
2. saw.  = S{allalla>h ‘alaih wa sallam 
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m 
4. H.  = Hijriyah  
5. M.  = Masehi  
6. w.  = wafat  







A. Latar Belakang Masalah 
Allah swt. telah memberikan kemuliaan kepada kaum muslimin 
dengan menganugerahkan kitab suci yang terbaik yang diturunkan kepada 
manusia yaitu al-Qur’an.1Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS 
al-Anbiya>’/21:10. 
                                
Terjemahnya:  
Sungguh, telah Kami turunkan kepadamu sebuah kitab (al-Qur’an) 




Al-Qur’an adalah wahyu Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. dengan perantaraan malaikat Jibril untuk disampaikan 
kepada manusia.
3
Salah satu tujuan utama diturunkannya al-Qur’an adalah 
untuk menjadi way of life (pedoman hidup) manusia dalam menata 
kehidupannya agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat.
4
Kebahagiaan dan keberuntungan ini akan bermakna dalam 
                                              
1
Muhammad al-Gazali, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Qur‘a >n al-‘Az }i >m, terj. Abdul 
Hayyie al-Kattani, Berinteraksi dengan al-Qur’an(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 
3. 
2
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah(Cet. I; Bandung: Syaamil 
Qur’an,  2012), h.322. 
3
Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 1 (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982), h. 7. 
4
HarifuddinCawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an: Suatu Kajian dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik(Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 3.  
   2 
 
kehidupan manusia bila kandungan al-Qur’an itu direalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.
5 
Dalam sejarah pengkajian dan penafsiran al-Qur’an, Nabi 
Muhammad saw. Merupakanpenafsir pertama. Rasulullah saw. senantiasa 
menerangkan ayat-ayat yang bersifat global, menjelaskan arti yang samar-
samar dan menafsirkan segala masalah yang sulit dipahami sehingga tidak 
ada lagi kerancuan dan keraguan di benak sahabat.
6
SikapNabitersebut 
sesuai dengan firman Allahswt.: 
                                                            
Terjemahnya: 
(mereka Kami utus dengan membawa) Keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan al-Z|ikr (al-
Qur’an)kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa 




Setelah Rasulullah saw. wafat, penafsiran dilakukanoleh sahabat, 
ta>bi’i >n dan tabi’ al-ta>bi’i >n hingga generasi selanjutnya.8Prinsip, doktrin 
dan ajaran-ajaran yang disampaikan oleh al-Qur’an bersifat global dan 
memungkinkan setiap generasi memberikan interpretasi yang berbeda 
dengan para ulama atau cendikiawan sebelumnya, karena al-Qur’an 
menggunakan bahasa yang tinggi sastranya dan mengandung berbagai 
rahasia yang tidak mungkin ditangkap secara sama oleh semua 
                                              
5
Umar Sihab, Kontekstualitas al-Qur’an  (Jakarta: Penamadani, 2005), h. 70. 
6
Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawd}u>’i,terj. Suryan A. Jamrah, 
Metode Tafsir Tematik(Jakarta: Rajawali Press, 1994), h. 2. 
7
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 272. 
8
Lihat: Agil Husain al-Munawwar, Masykur Hakim, I’jaz Al-Qur’an dan 
Metodologi Tafsir (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 3. 




Walaupun al-Qur’an diturunkan dengan kandungannya yang 
mujmal atau global, hal ini tidak mengurangi keistimewaannya serta 
kesempurnaan kandungannya, bahkan hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa al-Qur’an memiliki keunikan dalam objek kajiannya serta tidak akan 
habis untuk dibicarakan dan dikaji. Quraish Shihab mencontohkan bahwa 
bahasa al-Qur’an, walau kosakata yang digunakan sama dengan kosakata 
yang dikenal dan digunakan oleh masyarakat Arab pada masa turunnya, 




Kandungan al-Qur’an melahirkan berbagai ilmu yang menantang 
bagi siapa saja untuk dikaji, baik orang Islam sendiri  maupun non-
Islam.Isa J. Boullata
11
 misalnya, mengakui bahwa al-Qur’an memiliki 
pengaruh kuat terhadap orang Arab yang mendengar al-Qur’andibacakan 
kepada mereka pertama kali. Bahkan ia pun mengantar bahasan sekian 
                                              
9
Pada generasi awal (sahabat) tidak sama pemahaman dan pengetahuannya 
terhadap al-Qur’an, baik kuantitas maupun kualitasnya, apatahlagi generasi setelahnya. 
Lihat: Muhammad Husain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz 1(Cet. II, t.t, t.p, 
1396 H/1976 M), h. 3. Selanjutnya disebut al-Z|ahabi>. 
10
Issa J. Boullata, I’ja>z al-Qur’a>n al-Kari>m ‘Abra al-Ta>ri >kh, terj.Bachrum B., 
Taufik A.D., dan Haris Abd. Hakim, Al-Qur’an yang Menakjubkan(Cet. I; Ciputat: 
Lentera Hati, 2008), h. x. 
11
Dilahirkan di Yerussalem, Issa J. Boullata menyelesaikan Ph.D dalam bidang 
sastra Arab di University of London pada 1969. Dari tahun 1968 sampai 1975, ia 
mengajar di Hartford Seminary, Connecticut. Pada 1975, ia bergabung dengan McGill 
University, Montreal, sebagai professor bahasa dan sastra Arab di Institute of Islamic 
Studies universitas tersebut. Boullata juga memberikan kursus bahasa Arab, menggagas 
dan menyelenggarakan sejumlah seminar tentang sastra Arab, pemikiran Arab modern, 
dan kajian al-Qur’an. Dia juga pembimbing dan penguji untuk tesis dan disertasi yang 
membahas topik-topik tersebut. Boullata juga pernah menjabat sebagai Direktur The 
McGill-Indonesia Project pada 1993, 1994, dan 1995. Dia pensiun pada 1 Januari 1999, 
tapi masih mengajar paruh waktu di McGill, dan pensiun penuh pada 2004. Lihat: Issa J. 
Boullata, I’ja>z al-Qur’a>n al-Kari>m ‘Abra al-Ta>ri>kh, terj. Bachrum B., Taufik A.D., dan 
Haris Abd. Hakim, Al-Qur’an yang Menakjubkan(Cet. I; Ciputat: Lentera Hati, 2008), h. 
169. 
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banyak pakar yang karya-karyanya dinilai olehnya sebagai sangat penting 
dalam bidang i’ja>z al-Qur’a>n. Dimulai dari Abu> Us\ma>n al-Ja>hiz (sekitar 
775-866 M) sampai dengan Sayyid Qut}ub (1903-1966 M), dan pakar 
bahasa Arab kontemporer ‘A<isyah ‘Abd al-Rah}ma>n yang lebih dikenal 
dengan nama Bint al-Sya>t}i’. Karenanya ia berkesimpulan bahwa al-Qur’an 
bukan tutur kata biasa, baik dilihat dari segi lafal maupun makna, 
mengungguli segala tutur yang pernah didengar dari para cerdik-cendekia 
dan pujangga bahasa (fus}ah}a>).12 
Al-Qur’an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas 
teks selalu berubah sesuai dengan konteks ruang dan waktu 
manusia.Karenanya, al-Qur’an selalu membuka diri untuk dianalisis, 
dipersepsi, dan diinterpretasikandengan berbagai alat, metode dan 
pendekatan untuk menguak kandungannya.Aneka metode dan tafsir 
diajukan sebagai jalan untuk membedah makna  dari al-Qur’an. Oleh sebab 
itu, kegiatan penafsiran terhadap al-Qur’an tidak pernah dan tidak akan 
pernah berhenti sampai kapanpun, sehingga muncullah beragam karya 
tafsir yang sarat dengan ragam metode dan pendekatan, serta corak 
yangberbeda-beda. Dari zaman ke zaman, selalu muncul tafsir  al-Qur’an 




Dalam sejarah, ekspansi Islam yang dilakukan secara agresif ke 
berbagai daerah jazirah Arab dan luar Arab pada masa-masa ta>bi’i >n dan 
tabi’ al-ta>bi’i >n semakin memperluas dan mengembangkan wilayah Islam. 
                                              
12
Issa J. Boullata, I’ja>z al-Qur’a>n al-Kari>m ‘Abra al-Ta>ri >kh, terj.Bachrum B., 
Taufik A.D., dan Haris Abd. Hakim, Al-Qur’an yang Menakjubkan, h. 1. 
13
M. Yusron, dkk, Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 
2006), h. iiv. 
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Hal ini mempengaruhi kondisi kehidupan umat Islam pada waktu itu. 
Seiring dengan semakin luasnya daerah yang dipengaruhi oleh Islam dan 
penyebaran Islam pun dilakukan keseluruh wilayah diberbagai penjuru 
benua, peradaban dan kebudayaan Islam pun semakin mengalami kemajuan, 
termasuk ilmu tafsir. 
Dalam upaya menafsirkan al-Qur’an, para ahli tafsir tidak lagi 
merasa cukup dengan hanya mengutip atau menghapal riwayat dari 
sahabat, ta>bi‘i>n dan ta>bi‘ al-ta>bi‘i>n seperti yang diwariskan selama 
ini.Akan tetapi, mereka mulai berorientasi pada penafsiran al-Qur’an 
berdasarkan pada pendekatan ilmu bahasa dan penalaran ilmiah. Tidak 
hanya mengandalkan kekuatan tafsir bi al-ma’s \u>r yang telah lama mereka 
warisi, tetapi juga berupaya keras mengembangkan tafsir bi al-ra’yi dengan 
segala macam implikasinya. Oleh karena itu, tafsir al-Qur’an mengalami 
perkembangan sedemikian rupa dengan fokus perhatian pada pembahasan 




Tafsir bi al-ma’s \u>r menjadi ciri khas ulama-ulama klasik yang hidup 
sebelum tahun 300 M. Tafsir jenis ini disebut pula dengan tafsir bi al-
riwa>yah.Sedangkan tafsir bi al-ra’yi lebih banyak digunakan oleh para 
ulama yang hidup setelah abad ke-3 H, tafsir ini disebut pula dengan tafsir 
bi al-dira>yah. Hal itu dapat dimaklumi karena situasi dan kondisi umat 
pada masa itu hingga sekarang sangat berpengaruh dalam menginterpretasi 
                                              
14
Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. I; Bandung: Tafakkur, 2007), h. 23. 
Lihat: NashruddinBaidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2000), h. 32. Lihat: Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,h. 
152-154. 
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kandungan-kandungan al-Qur’an, begitu juga mereka dipengaruhi 
perbedaan latar belakang pendidikan dan disiplin ilmu yang mereka kuasai.  
Kaitannya dengan kajian metodologi tafsir, salah satu kitab 
yangmenurut penulis menarik untuk dikaji adalah kitab tafsir Fath{ al-
Qadi>rkarya Imam Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Abdu llah al-
Syauka>ni> al-S{an‘a>ni> al-Yama>ni>atau lebih populer dengan nama Imam al-
Syauka>ni> (1173 H-1250 H/1834 M).
15
Ketertarikan penulis setidaknya 
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Di antaranya;pertama, S{a>h}ib al-
Kita>b (pengarang kitab tersebut) dalam hal ini Imam al-Syauka>ni> dikenal 
sebagai ulama yang lahir dari latar belakang lingkungan pembaharu dan 
berpikir maju dalam tradisi keagamaan
16
 pada akhir abad ke-12 H dan 
memasuki awal abad ke-13 H/19 M. Tentunya dengan latar belakang yang 
berbeda—sedikit banyaknya—mempengaruhi kecenderungan dan 
karakteristik pemikiran dan cara seorang mufasir dalam menafsirkan al-
Qur’an. Ini berarti kitab tafsir Fath} al-Qadi>rmenampilkan sebuah karakter 
dan metode tertentu dalam mewujudkan semangat ‛al-Qur’a>n s}a>lih}un li 
                                              
15
Al-Syauka>niberasal dari daerah Syaukan, ia merasa bangga dengan tempat 
asalnya sehingga dinisbatkanlah nama Syauka>ni>. Ia berkata mengenai desanya, "tempat 
ini dimeriahkan dengan orang-orang yang utama, ahli reformasi dan ahli agama sejak 
masa silam. Tidak sepi orang alim di tempat itu setiap zaman. Mereka terkadang berada 
di satu tempat dan terkadang di tempat lainnya‛.  Lihat Mani>‘ Abd al-H}ali>m Mah}mu>d, 
Mana>hij al-Mufassiri>n, terj. Syahdianor dan Faisal Saleh, Metodologi Tafsir: Kajian 
Kompherensif Metode Para Ahli Tafsir (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 187.  
16
Hal ini terbukti, dalam jarak waktu kurang lebih 78 tahun, ia telah melahirkan 
banyak karya-karya brilian, termasuk karyanya dalam bidang tafsir, yakni Fath} al-Qadi>r. 
Lihat al-Syauka>ni>, al-Badr al-Tali‘ bi Maha>sin man Ba‘da al-Qarn al-Sa>bi‘, Juz 
II(Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, t. th.), h. 215. Imam al-Syauka>ni mengarang banyak kitab 
diantaranya: kitab Nail al-Aut}a>r, Irsya>d al-Gabiyyi, Tuh}fah al-Z|a>kiri >n, dll. Lihat: 
Muh}ammad bin ‘Ali > bin Muh}ammad al-Syauka>ni>, Fath} al-Qadi>r al-Ja>mi‘ baina Fannai 
al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmi al-Tafsi>r, Juz I(Beirut: Da>r al-Fikr, 1425/1426 
H/2005 M), h. 13. 
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Dugaan tersebut sejalan dengan realita yang berkembang dalam 
dunia penafsiran al-Qur’an. Sebagaimana disebutkan oleh Abd. Muin Salim 
bahwa meskipun studi tentang metodologi tafsir masih terbilang baru 
dalam khazanah intelektual Islam dan baru berkembang jauh setelah 
pertumbuhan tafsir, pengembangan metode penafsiran al-Qur’an sendiri 
akan terus dilakukan sehingga fungsi al-Qur’an terus dapat terealisasi, 
yaitu menjadi petunjuk dan pedoman sentral bagi kehidupan manusia.
18 
Oleh karena itu, al-Syauka>ni> tampil dengan Fath} al-Qadi>r-nya yang 
dianggap memiliki metode dan corak penafsiran yang menggabungkan atau 
memadukan antara pendekatan bi al-ma’s \u>r(riwayah) dan bi al-
ra’yi(dirayah).19 Hal ini tampak pada upaya al-Syauka>ni> menerangkan 
hubungan atau muna>sabah ayat, tentu saja tak lupa ia menjelaskan 




Kitab tafsir Fath} al-Qadi>rjuga menarik untuk dikaji karena di 
dalamnya al-Syauka>ni> banyak menyebutkan hadis-hadis yang d}a‘i>fbahkan 
                                              
17
M. Quraish Shihab  mengakui kebenaran ungkapan tersebut, bahkan ia 
mengatakan bahwa yang mendukung kesesuaian ajaran al-Qur’an dengan perkembangan 
masyarakat adalah ciri-ciri ajarannya yang antara lain adalah apa yang dinamai 
wa>qi‘iyyah al-Isla>m (realitas Islam). Lihat selengkapnya M. Quraish Shihab, M. Quraish 
Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda Ketahui  (Cet. VIII; Jakarta: 
Lentera Hati, 2010), h. 451- 454. Lihat: M. Yusron, dkk, Studi Kitab Tafsir 
Kontemporer, h. v. 
18
Lihat SamsulBahri, Konsep-konsep Dasar Metodologi Tafsir, dengan kata 
pengantar oleh Prof. Dr. Abd. Muin Salim (t.t. :Teras, t.th.), h.37.  
19
Yunus Hasan Abidu, Dira>sah wa Maba>h}i >s \ fi > Ta>rikh al-Tafsi>r wa Mana>hij al-
Mufassiri>n, terj. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq, Tafsir al-Qur’an: Sejarah Tafsir dan 
Metode Para Mufassir  (Cet. I; Jakarta Gaya Media Pratama, 2007), h. 210.  
20
Al- Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz II, h. 44.  
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maud}u>‘ tanpa menjelaskan statusnya. Walau begitu kitab ini tetap 
dianggap sebagai salah satu kitab pokok dalam bahasan tafsir serta menjadi 
rujukan.
21
Al-Z|ahabi> menyebutkan bahwa di antara sebab kitab ini menjadi 
penting karena penulisnya tetap merujuk atau mengutip dari beberapa 
pendapat ulama tafsir seperti Abu> Ja‘far al-Nuh}a>s, ibn ‘At}iyyah al-Dimasyqi>, ibn 
‘At}iyyah al-Andalu>si>, al-Qurt}u>bi>, dan al-Zamakhsyari>.22 
Yang tidak kalah menariknya, kitab Fath} al-Qadi>rpatut untuk dikaji 
karena al-Syauka>ni>adalah seorang penganut paham Syiah Zaidiyah, ia juga 
seorang ulama yang banyak menulis kitab dan mengeluarkan fatwa sehingga ia 
menjadi panutan di dalam mazhabnya. Al-Z|ahabi>pun dalam kitabnya al-Tafsi>r 
wa al-Mufasiru>n menyebut kurang lebih 13 kitab yang membahas tentang 
Syiah Imamiyah, dan satu kitab tafsir tentang Syiah Zaidiyah yakni Fath{ 
al-Qadi>r.23Kenyataan ini melahirkan sebuah tanda tanya, apakah dengan 
ke-Syi’ah-annya itu membuat ia fanatik dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an? Ternyata, sekali lagi- al-Z|ahabi> menganggap bahwa kitab ini 
merupakan salah satu kitab yang perlu menjadi rujukan dalam kajian ayat 
al-Qur’an karena kemampuannya memadukan metode bi al-ma’s \u >r 
(periwayatan) dan bi al-ra’yi(logika).24 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
masalah yang akan dibahas dalam tesis ini adalah bagaimana metodologial-
                                              
21
Al- Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,h. 42-45. 
22
Al- Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz. II, h. 249. 
23
Al- Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,h. 34-35,  
24
Al- Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz. II, h. 249. 
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Syauka>ni> dalam  kitabFath} al-Qadi>r. Pokok masalah tersebut akan dibatasi 
pada beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana profiltafsir Fath{ al-Qadi>r ? 
2. Bagaimana metodologitafsir Fath{ al-Qadi>r? 
3. Bagaimana kelebihan dan keterbatasantafsir Fath{ al-Qadi>r ? 
C. Pengertian Judul 
Untuk memahami dengan baik tesis ini, maka beberapa istilah akan 
diuraikan yang terkait langsung dengan judul penelitian ini akan diuraikan. 
Penjelasan dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan 
kesimpangsiuran dalam memberikan interpretasi terhadap pembahasan 
tesis yang berjudul ‚Fath{ al-Qadi>r karya Imam al-Syauka>ni> (Suatu Kajian 
Metodologi)‛ dengan menjelaskan kata-kata pokok sebagai berikut: 
1. Fath{ al-Qadi>r, merupakan nama sebuah kitab tafsir yang ditulis oleh 
Muh}ammad bin Ali> bin Muh}ammad bin Abdullah al-Syauka>ni> al-
S{an‘a>ni> al-Yama>ni>. Kata fath{ merupakan bentuk mas}dar yang 
terambil dari kata  َي َحَت َف  احْت َف حَتْف yang makna asalnya menunjukkan lawan 
dariقلاغِلإا(penutup).25Sedangkan kataريِدَقلاmerupakan bentukليعفyang 
menunjukkan arti muba>lagah yangterambil dari kata  َرَدَق-  ِدْق َير .26 
Kataرَدَقyang terdiri dari huruf qaf, dal, dan ra’ yang makna asalnya 
adalah  غَل ْ بَم ءيَّشلاهتيانهوههنُكو (batas akhir sesuatu/jumlah).
27Al-Qadi>r juga 
merupakan bagian dari sifat Allah Swt. yang bermakna al-Qudrah. 
                                              
25
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r 
al-Fikr, t.th),  h. 375. 
26
Muh}ammad ibn Makram ibn Manz}u>r  al-Afri>qiy al-Mis}riy, Lisa>n al-‘Arab, Juz 
V (Cet. I; Beirut:Da>r S{a>dir,t.th), h. 74.  
27
Lihat  Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya,Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, h. 51. 
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2. Kata metodologi berasal dari dua katamethoddan logos. Istilah 
metodologi merupakan terjemahan dari bahasa 
Inggris‚methodology‛. Dalam bahasa Yunani disebut methodos 
yang berarti cara kerja, cara yang teratur dan sistematis untuk 
pelaksanaan sesuatu.
28
Adapun dalam bahasa Latin disebut 
methodus, berasal dari kata meta dan hodos. Meta(تام)berarti 
setelah atau mengikuti, sedang hodos (ىده)berarti petunjuk.29Kata 
metode dapat diartikan cara yang teratur dan terpikir baik-baik 
untuk mencapai sesuatu maksud atau cara kerja yang bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang ditentukan.
30
Dalam bahasa Arab, metodologi sama 
dengan kata manhaj(جهنم) yang berarti jalan terang.31 Disamping itu, 
ia juga merupakan kumpulan pengetahuan-pengetahuan yang 
diperlukan dalam mengkaji suatu objek. 
Dengan demikian sebagai sebuah disiplin ilmu, tafsir tidak terlepas 
dari metode, yakni suatu cara yang teratur (sistematis) untuk mencapai 
pemahaman yang benar terhadap apa yang dimaksud oleh Allah. Definisi 
ini, seperti menurut pandangan Nashruddin Baidan, memberikan gambaran 
kepada kita bahwa metode tafsir al-Qur’an berisi seperangkat kaidah dan 
aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 
                                              
28
Pius A Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer  (Surabaya: 
Arkola, t.th), h. 461. 
29
Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistemologis 
(Orasi Pengukuhan Guru Besar, Makassar: IAIN Alauddin, 1999), h. 9.  
30
Muh}ammad ibn Makram ibn Manz}u>r  al-Afri>qi> al-Mis}ri >, jilid. II, h. 383. Lihat 
juga Elias A. Elias & ED. E. Elias, Elias Modern Dictionary Arabic English (Beiru>t: Da>r 
al-Jayl, 1979), h. 736. 
31
Depatemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I, Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), h. 450. 
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Sedangkan metodologi tafsir adalah ilmu tentang metode menafsirkan al-
Qur’an.32 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
pembahasan yang dimaksud pada kajian ini adalah mengkaji lebih jauh 
metodologi al-Syauka>ni> dalam menyusun kitab tafsirnya. Baik dari aspek 
bentuk, metode, dan coraknya, sehingga dari itu semua akan tergambar 
karakteristik metodologi al-Syauka>ni> > dalam menafsirkan al-Qur’an. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan 
karya ilmiah khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan 
rencana penelitian di atas, maka sampai saat ini penulis belum menemukan 
karya ilmiah yang mengkaji metodologi tafsir Fath} al-Qadi>r  secara khusus. 
Akan tetapi, kajian yang berbicara tentang metodologi mufasir secara 
umum termasuk metodologi al-Syauka>ni> itu sudah ditemukan. Demikian 
pula kajian dengan mengangkat beberapa konsep pemikiran al-Syaukani 
secara khusus telah  dilakukan. Diantaranya adalah: 
1. Hasani Ahmad Syamsuri menulis tesis yang berjudul Corak 
Pemikiran Kalam Tafsir Fath} al-Qadi>r: Telaah atas Pemikiran al-
Syauka>ni> dalam Teologi Islam. Karya ini merupakan tesis di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada 
tahun 2007. Hasani Ahmad Syamsuri dalam tesisnya memusatkan 
perhatian pada corak kalam yang digunakan oleh al-Syauka>ni> dalam 
tafsir Fath} al-Qadi>r, dan diakhir penelitiannyaHasani Ahmad 
menyimpulkan bahwa corak pemikiran yang terdapat dalam 
                                              
32
NashruddinBaidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. II; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2000), h. 1-2.  
   12 
 
tafsirFath} al-Qadi>radalah bercorak tradisional,atau yang lebih tepat 
dikatakan semi rasional yaitu campuran antara rasional dan 
tradisional.  
2. Al-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n karya Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>. Kitab ini 
terdiri dari dua jilid. Pada jilid pertama, al-Z|ahabi> mengawali kitabnya 
dengan mukaddimah yang disertai dengan pembahasan tentang makna 
tafsir, takwil dan terjemah. Selanjutnya, ia membagi pokok pembahasan 
tafsir ke dalam beberapa bab. Pada jilid ke dua, al-Z|ahabi membahas al-
ima>miyah al-Isma>‘i>liyyah, al-Zaidiyyah, al-Khawa>rij dan sikap mereka 
terhadap penafsiran al-Qur’an. Selain itu, ia juga membahas tafsir fuqaha 
dan tafsir ilmi. Khusus pada kitab tafsir Fath} al-Qadi>r, ia menempatkan 
kitab tersebut pada tema/pembahasan tentang al-Zaidiyyah dan menyebut 
kitab tafsir Fath} al-Qadi>r sebagai kitab tafsir terpenting dikalangan 
Zaidiyyah. 
3. Mani’Abdul Halim Mah}mu>d, Manhaj al-Mufasiri>n. Kitab ini 
membahas tentang biografi para mufasir dan metodologi mereka 
dalam kitab tafsirnya. Termasuk kitab tafsir Fath} al-Qadi>rkarya 
imam al-Syauka>ni>. Hanya saja, pembahasannya cukup singkat dan 
ringkas, sebab tujuan yang ingin dicapai hanya sekedar melihat 
poin-poin inti dari metodologi yang ada dan memaparkan contoh 
penafsiran para mufasir terhadap suatu ayat. Kitab ini juga telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Syahdianor dan 
Faisal Saleh dengan judul buku Metodologi Tafsir: Kajian 
Komprehensif  Metode Para Ahli Tafsirdan diterbitkan oleh PT. 
Raja Grafindo Persada, Jakarta. Bentuk pembahasan itulah yang 
membedakan antara kitab tersebut dengan penelitian ini. Sebab 
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kitab Manhaj al-Mufasiri>n  tidak secara khusus membahas tentang 
metodologi al-Syauka>ni> dalam tafsirnya Fath} al-Qadi>r, namun 
penelitian ini berupaya memfokuskan kajiannya pada metodologi 
kitab tafsir karya al-Syauka>ni>. Bahkan penyajiannya pun diusahakan 
untuk lebih komprehensif dan mendalam terkait dengan bentuk, 
metode, corak, keistimewaan dan limitasi kitab tersebut.   
E. Kerangka Teoretis 
Penelitian ini adalah kajian metodologi tafsir, oleh karena itu 
landasan teori yang digunakanberangkat dari Manhajal-Tafsi>r yang 
terdapat dalam beberapa kitab tura>s\ dan literatur/karya ilmiah. Setelah 
menetapkan landasan teori, kemudian peneliti melangkah kepada tahap 
pemilihan kitab tafsir yang akan diteliti metodenya, dalam hal ini peneliti 
memilih kitab Fath{ al-Qadi>r al-Ja>mi‘ baina Fannai> al-Riwa>yah wa al-
Dira>yahmin ‘Ilmi al-Tafsi>r karya Imam al-Syauka>ni >. 
Langkah selanjutnya adalah peneliti mengumpulkan data-data yang 
berkaitan langsung dengan teori metodologi penelitian tafsir sebagai acuan 
untuk menindak lanjuti kajian metodologi yang digunakan oleh al -
Syauka>ni> dalam kitab tafsirnya. Untuk lebih jelasnya, berikut gambaran 







   
Tafsi>r Fath al-Qadi>r 
1. Profil Tafsi>r Fath al-Qadi>r 
2. MetodologiTafsi>r Fath al-Qadi>r 
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F. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisa objek penelitian tersebut, maka penulis 
akanmengulas metode yang dipergunakan dalam tahap-tahap penelitian ini 
yang meliputi: jenis penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 
pengolahan/analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini, adalah penelitian kualitatif 
33
 yang bersifat 
deskriptif.
34
 Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
sistematis, cermat dan akurat berkaitan dengan TafsirFath{ al-Qadi>r al-
Ja>mi‘ baina Fannai al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmi al-Tafsi>r karya 
Ima>m al-Syauka>ni>.  
                                              
33
 Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur  penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 
diamati. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVI; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 2-3. 
34
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penel itian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Lihat: HadariNawawi, Metode Penelitian 
Bidang Sosial (Yogyakarta: UGM Press, 1998), h. 63.  
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2. Pendekatan  
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan 
dan cara mendekati suatu obyek. Dalam bahasa Arab, istilah ini dikenal 
sebagai al-ittija>h al-fikri>(arah pemikiran) dan al-manhaj(jalan yang 
ditempuh).
35
 Jadi, yang dimaksud dengan metode pendekatan adalah pola 
pikir yang dipergunakan untuk membahas suatu masalah.
36
 Metode ini 
digunakan untuk memandang suatu obyek. 
Terkait dengan penelitian ini, maka tafsir Fath} al-Qadi>ral-Ja>mi‘ 
baina Fannai> al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmi al-Tafsi>rkarya al-
Syauka>ni> berfungsi sebagai obyeknya, maka pendekatan yang 
dipergunakan adalah pendekatan multidisipliner.
37
 Hal ini disebabkan 
penentuan metodologi dalam suatu kitab tafsir tidak cukup hanya dengan 
satu disiplin ilmu tetapi harus dibandingkan dengan beberapa kondisi dan 
disiplin ilmu yang berbeda. Adapun pendekatan yang digunakan adalah:  
a. Pendekatan tafsi>ri >,38yaitu mengkaji sebuah kitab tafsir. Dalam hal 
ini, kitab tafsir Fath} al-Qadi>rtentang metodologi dan 
sistematikanya. 
b. Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang digunakan dalam 
memahami ajaran agama, dengan maksud agar hikmah, hakikat 
                                              
35
Abd. Muin Salim, Mardan, AchmadAbubakar,Metodologi P enelitian Tafsir  
Maud}u>‘i>(Cet. I; Jakarta: Pustaka Arif, 2010), h. 82. 
36
M. Alfatih M. AlfatihSuryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir , dengan kata 
pengantar oleh Abd. Muin Salim (Cet. III; Sleman: Teras, 2010), h. 138.  
37
Pendekatan ini berupaya membahas dan mengkaji obyek dari beberapa disiplin 
ilmu, artinya ada upaya untuk menafsirkan ayat al-Qur’an atau suatu objek dengan 
mengaitkan disiplin-disiplin ilmu yang berbeda. M. AlfatihSuryadilaga, dkk, Metodologi 
Ilmu Tafsir , h. 144. 
38
Abd. Muin Salim, Mardan, AchmadAbubakar, Metodologi P enelitian Tafsir  
Maud}u>‘i>, h. 90. 
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atau inti dari agama dapat dimengerti dan dipahami secara 
seksama,
39
 yang berorientasi terhadap ontologi, epistemologi dan 
aksiologi pada sebuah permasalahan. Dalam penelitian ini, 
pendekatan tersebutdigunakan untuk melihat aspek ontologi, 
epistemologi dan aksiologi metodologi Tafsi>r Fath} al-Qadi>r. 
c. Pendekatan historis, yaitu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai 
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar 
belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.
40
 Dalam hal ini, 
sangat erat kaitannya dengan riwayat hidup dan genetika 
pemikiran al-Syauka>ni>. 
d. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang menggambarkan 
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan fungsi, struktur, 
lapisan, dan berbagai gejala sosial lainnya yang terkait.
41
 Dengan 
pendekatan ini, penulis berusaha menemukan alasan al-Syauka>ni> 
menulis kitabnya yang sebelumnya telah banyak kitab-kitab tafsir 
yang bermunculan dengan metode dan corak yang berbeda. 
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (library research) dalam 
artian semua sumber datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah 
dipublikasikan dalam bentuk buku, majalah, dan sebagainya, disamping itu 
penelitian ini bersifat deskriptif. Maka penulis akan mengkaji dan 
menelaah dari berbagai sumber yang representatif dan sangat erat 
                                              
39
AbuddinNata, Metodologi Penelitian Agama  (Jakarta: RajaGrafindo, 2004 M), 
h. 43. 
40
AbuddinNata, Metodologi Penelitian Agama, h. 19. 
41
AbuddinNata, Metodologi Penelitian Agama, h. 39. 
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kaitannya dengan pembahasan tersebut. Kajian kepustakaan menggunakan 
dua macam sumber yakni sumber  primer dan sumber sekunder.  
Sumber primer yaitu pengumpulan data melalui pembacaan dan 
penelaahan langsung kitab tafsir Fath{ al-Qadi>ral-Ja>mi‘baina Fannai al-
Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmi al-Tafsi>r karya Imam al-Syauka>ni>. 
Adapun data sekundernya diperoleh dari karya-karya ulama atau 
tokoh intelektual lainnya yang terkait dengan pembahasan pada penelitian 
ini. Untuk penulisan ayat-ayat al-Qur'an dan terjemahnya merujuk pada al-
Qur'an dan terjemahnya yang diterbitkan oleh Departemen Agama 
Republik Indonesia. 
Data yang ditulis dan dikumpulkan oleh penulis akan menggunakan 
huruf transliterasi Arab ke Latin disesuaikan dengan penyebutan huruf-
huruf vocal dan diftong. Penulisan al-Qur'an menggunakan alat bantu 
berupa Maktabahal-Sya>milah dalam perangkat komputer. Dalam penelitian 
ini, referensi yang digunakan dalam bentuk buku dan pdf  file.  
4. Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (library research), yang 
bersifat kualitatif, sehingga membutuhkan teknik interpretasi data. Adapun 
langkah-langkah teknik interpretasi data dalam penelitian ini adalah:  
Pada langkah awal, akan digunakan teknik interpretasi tekstual, 
yaitu memahami data dengan melihat langsung teks-teksnya. Dalam 
penelitian ini, teknik interpretasi tersebut digunakan untuk memahami data 
primer apa adanya sesuai yang tercantum dalam kitab Fath} al-Qadi>r. 
Selanjutnya pada tahap kedua, akan digunakan teknik interpretasi 
kontekstual, yaitu memahami data primer dalam bentuk teks-teks dengan 
melihat aspek sosio-historis, atau  makna di balik lafal. Dalam penelitian 
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ini, teknik interpretasi tersebut digunakan untuk memahami data primer 
dengan mempertimbangkan bagaimana konteks penafsiran tersebut dan 
mengapa mufasirnya menafsirkan ayat tersebut pada masanya.  
Pada tahap ketiga, digunakan teknik interpretasi intertekstual yaitu 
memahami data primer dengan melihat data-data lainnya sebagai bahan 
pertimbangan dan komparatif. Dalam penelitian ini, teknik interpretasi 
tersebut digunakan untuk memahami data primer dengan 
membandingkannya dengan data sekunder lainnya yang berhubungan 
dengan masalah yang dibahas. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Mendeskripsikan metode tafsir Fath} al-Qadi>r. 
b. Mendeskripsikan corak dan pendekatan tafsir Fath} al-Qadi>r. 
c. Mendeskripsikan keunggulan dan keterbatasan tafsir Fath} al-Qadi>r. 
2. Kegunaan Penelitian 
Realisasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melahirkan 
manfaat dan kegunaan sebagai berikut: 
a. Memperluas wawasan kajian metodologi penafsiran al-Qur’an secara 
konseptual. Dan hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan 
sumber kajian  metodologi yang ditempuh al-Syauka>ni> kepada para 
pembaca terhadap tafsir fath} al-Qadir> al-Ja>mi‘baina Fannai> al-
Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmi al-Tafsi>r. 
b. Dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam disiplin ilmu-ilmu Al-
Qur’an. 
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c. Penelitian ini dapat memberikan arah bagi penelitian-penelitian 
serupa yang lebih intensif di kemudian hari.  
H. Kerangka Isi Penelitian 
Secara garis besar komposisi bab dalam tesis ini terdiri dari lima bab yang 
berisi beberapa sub-sub pembahasan sebagai berikut: 
 Bab pertama, peneliti membagi pembahasannya dalam delapan pasal. 
Pasal pertama, peniliti mengungkapkan tentang urgensi judul tesis ini yang 
dilatar belakangi oleh pemikiran al-Syauka>ni> yang menggabungkan dua metode 
dalam tafsirnya. Di samping itu, al-Syauka>ni> berlatar belakang dari kalangan 
Syi’ah al-Za>idiyyah. Pasal kedua, menetapkan rumusan dan batasan masalah 
yang akan dibahas. Pada pasal ketiga, peneliti menguraikan pengertian judul dan 
ruang lingkup penelitian dan menjelaskan persepsi peneliti terhadap maksud tesis 
ini agar terhindar dari kekeliruan dan menjadi terarah. Selanjtnya pada pasal 
keempat, peneliti menguraikan tentang tinjauan pustaka dengan menjelaskan 
beberapa buku serta penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan tesis 
ini. Pada pasal kelima, peneliti menerangkan tentang kerangka teoritis, agar 
memudahkan peneliti dalam menulis dan penelitian yang dilakukan menjadi 
terarah dan sistematis. Selanjutnya pasal keenam, peneliti menguraikan tentang 
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, baik yang terkait dengan 
sumber data dan pengumpulannya, langkah-langkah penelitian dan pendekatan 
serta teknik interpretasi. Pasal ketujuh, peneliti menguraikan tentang tujuan yang 
akan dicapai dan kegunaan penelitian baik itu terhadap diri peneliti dan orang 
lain. Dan pasal kedelapan, peneliti menguraikan tentang kerangka penelitian. 
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 Bab kedua, peneliti membahas tentang manhaj al-tafsi>r secara umum. 
Peneliti membagi bab ini dalam empat pasal. Pasal pertama, peneliti 
menguraikan tentang makna dan pengertian manhaj tafsir. Pasal kedua, peneliti 
menguraikan tentang sumber tafsir. Pasal ketiga, peneliti menguraikan tentang 
metodologi tafsir. Pasal keempat, peniliti menguraikan tentang corak tafsir. 
 Bab ketiga, peneliti membahas tentang biografi al-Ima>m al-Syauka>ni>. 
Dan pembahasan dalam bab ini terbagi menjadi empat pasal. Pasal pertama yaitu 
riwayat hidup al-Syauka>ni>. Pasal kedua yaitu pemikiran al-Syauka>ni>. Pasal 
ketiga yaitu kontribusi ilmiah al-Syauka>ni>. Pasal keempat yaitu  penilaian ulama 
terhadap al-Syauka>ni>. 
 Bab keempat, yaitu manhaj tafsir Fath} al-Qadi>r yang terdiri dari 
tiga sub pembahasan. Pembahasan pertama yaitu tentang metode tafsir 
Fath} al-Qadi>ryang terdiri dari pembahasan tentang pengenalan tafsir Fath}  
al-Qadi>r, sumber rujukan tafsir Fath} al-Qadi>r, dan sistematika penyusunan 
tafsir Fath{ al-Qadi>r. Pembahasan kedua yaitu tentang pendekatan dan 
corak tafsir Fath{ al-Qadi>ryang terdiri dari pembahasan tentang pendekatan 
penafsiran dalam tafsir Fath{ al-Qadi>r, dan corak penafsiran al-Syauka>ni 
dalam Fath{ al-Qadi>r. pembahasan ketiga yaitu tentang kelebihan dan 
keterbatasan tafsir Fath{ al-Qadi>r, yang terdiri dari pembahasan tentang 
kelebihan tafsir Fath{ al-Qadi>rdan keterbatasan tafsir Fath{ al-Qadi>r. 
 Bab kelima yaitu penutup, peneliti membuat kesimpulan dan 
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan dengan merumuskan 
beberapa intisari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya. Tujuan 
untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat pada bab satu. 
Selanjutnya, peneliti menguraikan tentang implikasi dan saran atau 
rekomendasi untuk pihak lain.  






A.  Pengertian Metodologi Tafsir 
Kata metodologi berasal dari dua kata method dan logos. Istilah 
metodologi merupakan terjemahan dari bahasa Inggris ‚methodology‛. 
Dalam bahasa Yunani disebut  methodos yang berarti cara kerja, cara yang 
teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu.
1
 Adapun dalam bahasa 
Latin disebut methodus, berasal dari kata meta  dan hodos. Meta  ( تام) 
berarti setelah atau mengikuti, sedang hodos (ىىاه) berarti petunjuk.2 Kata 
metode dapat diartikan cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai sesuatu maksud atau cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan.
3
 Istilah metodologi dalam bahasa Arab disebut manhaj, secara 
etimologi merupakan bentuk kata abstrak (mas}dar) dari akar kata  َان َ ا ه  yang 
merupakan gabungan dari tiga huruf asli yaitu ن, ه, dan ج  bentuk 
puluralnya adalah mana>hij  (  َ 
جهتا ن  م).  Menurut ‘Abd al-Ghafu>r Mahmu>d 
Mus}t}afa> Ja’far, yang dimaksud dengan manhaj adalah jalan ( اقيرطلا), bentuk 
( اسرلا).4 Menurut  al-Fairu>z A<ba>di> (w. 817 H) dan al-Za>wi>, kata tesebut 
                                              
1
Pius A Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer,  (Surabaya: 
Arkola, t.th), h. 461. 
2
Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistemologis 
(Orasi Pengukuhan Guru Besar, Makassar: IAIN Alauddin, 1999), h. 9.  
3
Muh}ammad ibn Makram ibn Manz}u>r  al-Afri>qi> al-Mis}ri >, Lisa>n al-‘Arab. Jilid. II 
(Cet. I; Beirut:Da>r S{a>dir,t.th), h. 383. Lihat juga. Elias A. Elias & ED. E. Elias, Elias 
Modern Dictionary Arabic English (Beiru>t: Da>r al-Jayl, 1979), h. 736.  
4‘Abd Al-Ghafu>r Mahmu>d Mus}t}afa> Ja’far, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n fi> S|aubih 
al-Jadi>d  (Cet I; Mesir: Da>r al-Sala>m, 1418 H), h. 339. 
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berarti jalan yang jelas ( احا لاَ ايرطلا)5. Menurut al-T{abari> (w. 310 H) kata 
minha>j sebagaimana dalam QS. al-Ma>’idah/5: 48 bermakna asal jalan yang 
jelas dan terang, kemudian kata ini dipergunakan untuk segala sesuatu 
yang bebersifat jelas, terang dan mudah. Jadi, maksud dari kata al-minha>j 
dalam ayat tersebut adalah bahkan kami (Allah) telah menjadikan bagi 
setiap kaum jalan menuju kebenaran, dan padanya jalan yang jelas yang 
dapat dilalui menuju kebenaran tersebut.
6
  
Adapun kata tafsi>r secara etimologi mengikuti wazan (timbangan) 
taf‘i>l yang berasal dari kata al-fasr (رااسفلا) yang berarti menyingkap, 
menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak. Dikatakan fasara al-
syai>’  (  ايلاَراسف), yafsiru (راسفي) dan yafsuru (راسفي), fasran (اراسف) artinya 
aba>nahu> ( انتبأ) yaitu menjelaskannya. Kata al-fasr (راسفلا) keduanya berarti 
menjelaskan dan menyingkap hal yang tertutup. Sedang kata al-tafsi>r  
(راسفتلا) berarti menyingkap maksud suatu lafal \ yang musykil (susah/sulit 
untuk difahami dan dimengerti).
7
 Pengertian kata tafsi>r  dengan makna di 
atas, sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS Al-Furqa>n/25: 33 
 




                                              
5
Al-T{a>hir Ahmad al-Za>wi>, Mukhta>r al-Qa>mu>s (t.tp. Tunisia: al-Da>r al-‘Arabi>yah 
li al-Kita>b, t.th.), h. 621. Lihat juga. Muhammad bin Ya’qu>b al -Fairu>z A<ba>di> (w. 817 
H), Al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} (Cet. I; Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 2008 M), h. 1656. 
6Abu> Ja’far Muh}ammad bin Jari>r Al-T{abri> (224-310 H), Ja>mi’ al-Baya>n fi> 
Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n, Jilid. IV (Cet. I; Libanon, Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1412 H), h. 
609. 
7
Al-T{a>hir Ahmad al-Za>wi>, Mukhta>r al-Qa>mu>s, h. 477. Al-Fairu>z A<ba>di> (w. 817 




Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan 
kepadamu yang benar dan penjelasan yang paling baik.
8
 
Menurut Ibn Fa>ris (w. 395 H), kata al-fasr (رسفلا) yang merupakan 
gabungan materi huruf fa>’, si>n, dan ra’ merupakan satu kalimat yang 
bermakna penjelasan atas sesuatu dan menerangkannya ( تحتحإوَ  شَنت ب).9 
Sedang menurut Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, bahwa  materi huru fa>’, si>n dan ra>’ 
serta materi huruf si>n, fa>’, dan ra>’ bertemu dalam satu makna yaitu 
menyingkapkan, dimana yang pertama yakni fasara (رسف) bermakna 
menyingkap sesuatu yang abstrak dan batin, sedang yang kedua, yakni 
safara (رفس) menyingkap sesuatu yang bersifat materil dan lahir.10 Dengan 
demikian, maka kata tafsi>r secara etimologi adalah menyingkap, 
menjelaskan dan menerangkan kandungan makna. 
Sedang pengertian kata tafsi>r  secara terminologis sebagaimana 
yang didefinisikan oleh al-Jurja>ni> (w. 816 H) adalah penjelasan makna 
ayat, keadaannya, kisah-kisah yang terdapat di dalamnya, sebab turunnya 




Jadi, tafsi>r merupakan suatu upaya mencurahkan pemikiran untuk 
memahami, memikirkan, dan melakukan istinba>t} hukum yang terkandung 
                                              
8
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Syaamail 
Qur’an,  2012), h. 363.   
9
Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakari>ya> (w. 395 H), Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Jilid. IV 
(Beiru>t: Da>r al-Ji>l, t.th.), h. 504. 
10
Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, Mafhu>m al-Nas}. Terj. Khoiran Nahdliyyin, Metode 
Tafsir Sastra (Cet. I; Yogyakarta: Adab Press IAIN Sunan Kalijaga, 2004), h. 1.  
11‘Ali> Ibn Muh}ammad al-Jurja>ni > (w. 816 H), Mu’jam al-Ta’ri>fa>t (Cet. I; Kairo: 
Da>r al-Fad}i>lah, t.th.), h. 57. 
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dalam al-Qur’an agar dapat diaplikasikan sebagai dasar utama dalam 
penetapan hukum. 
Berdasarkan  pengertian etimologi dan terminologi dari kata manhaj 
dan kata tafsi>r di atas, maka manhaj al-tafsi>r  adalah metode atau tata cara 
menafsirkan al-Qur’an.12 Dapat juaga berarti suatu sistem pengetahuan 
tentang cara menafsirkan al-Qur’an, baik dari segi makna, hukum, dan 
hikmah yang dikandungnya.
13
 Dengan demikian, maka yang dimaksud 
dengan manhaj al-tafsi>r  dalam kajian ini adalah metode ilmiyah dalam 
bidang tafsir al-Qur’an yang dapat mengantarkan para pengkaji dalam 
menjelaskan makna dan kandungan al-Qur’an. 
B. Sumber Tafsir 
Pada dasarnya kemunculan sumber-sumber tafsir tidak dapat 
dipisahkan dari sejarah perkembangan tafsir itu sendiri. Ignaz Goldziher 
sebagaimana yang  dikutip oleh Abdul Mustaqim menyebutkan bahwa 
periodesasi penafsiran al-Qur’an dapat dibagi menjadi tiga periode, yaitu: 
pertama, tafsir pada masa awal Islam dan masa perkembangan mazhab 
pijakan dan sumber penafsirannya terbatas pada tafsi>r bi al-ma’s \u>r; kedua, 
selanjutnya penafsiran al-Qur’an pada perkembangannya berpijak pada 
mazhab ahl al-ra’yi yang melahirkan berbagaigai corak seperti aqidah, 
tasawwuf, fikih, filsafat, dan aliran-aliran politik keagamaan; dan ketiga, 
penafsiran al-Qur’an yang didasarkan pada perkembangan budaya dan 
                                              
12
Nasiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005.), h. 2. 
13








Berdasarkan periodesasi perkembangan tafsir al-Qur’an, maka dalam 
proses penafsiran al-Qur’an, seseorang biasanya merujuk kepada tradisi 
ulama salaf. Menurut Ibn Khaldu>n (1332-1406 M), sumber tafsir yang 
berasal dari para ulam ada dua macam, yaitu: Pertama, tafsi>r naqli>, yaitu 
penafsiran al-Qur’an yang bersumber dari berbagai as\ar yang dinukil dari 
para ulama salaf, seperti tentang na>sikh dan mansu>kh, asba>b al-nuzu>l, dan 
maksud-maksud ayat; dan Kedua, tafsir yang merujuk kepada bahasa yang 
meliputi pengetahuan bahasa, kedudukan kata dan kalimat (al-i‘ra>b), dan 
keindahan bahasa (al-bala>gah) dalam menemukan makna sesuai dengan 
maksud dan uslub-uslubnya.
15
 Pembagian sumber tafsir ini menegaskan, 
bahwa dalam menafsirkan al-Qur’an hanya merujuk kepada dua sumber, 
yaitu: 1) a>s\a>r al-salaf (warisan ulama salaf) yang kemudian lebih dikenal 
dengan istilah tafsi>r bi al-ma’s \u>r ; dan 2) isya>ra>t Al-fa>z\ al-lughawi>yah 
(isyarat sisi kebahasaan al-Qur’an) it}la>q (mutlak), dan taqyi>d (yang 
dikaitkan dengan sifat tertentu), ‘a<mm (bersifat umum) dan kha>s\ \ (bersifat 
khusus) dengan menggunakan bantuan  kaidah bahasa Arab seperti : nah}wu 
(ilmu struktur gramatikal bahasa Arab), s}araf (ilmu yang berhubungan 
dengan perubahan bentuk kata dalam bahasa arab), bala>gah (ilmu yang 
berhubungan dengan sasatra), dan ‘aru>d} (ilmu tentang syair Arab). Hasil 
penafsirannya lebih kepada ijtihad atau al-ra’yu yang kemudian lebih 
dikenal dengan istilah tafsi>r bi al-dira>yah atau bi al-ra’yi.  
                                              
14
Abdul Mustaqim, Aliran-aliran Tafsir; Mazahib al-Tafsir dari Periode Klasik 
Hingga Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), h. 19.  
15‘Abdurrah}ma>n ibn Khadu>n, Muqaddimah (Cet. I; Mesir: Mat}ba‘ah Mus}t }afa> 
Muh}ammad, t.th.), 439-440. 
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Jadi sumber tafsir menurut pandangan Ibn Khaldu >n di atas hanya 
ada dua, yaitu: tafsi>r bi al-ma’s \u>r atau tafsi>r naqli> dan tafsi>r bi al-dira>yah / 
bi al-ra’yi atau tafsi>r ijtiha>di>. Kemunculan kedua sumber tafsir ini 
didasarkan pada fakta sejarah perkembangan tafsir pada periode ta>bi’i>n. 
Penafsiran al-Qur’an yang dijalankan pada masa itu merujuk kepada lima 
sumber, yaitu: 1) al-Qur’an itu sendiri 2) hadis Nabi saw. 3) pendapat para 
sahabat 4) keterangan ahl al-kita>b baik dari kalangan Yahudi maupun 
Nasrani dan 5) Ijtihad.
16
  
Sedangkan menurut mayoritas ulama tafsir, sumber tafsir dengan 
merujuk kepada tradisi ulama salaf dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) 
tafsir berdasarkan riwa>yah yang popular dengan sebutan al-tafsi>r bi al-
ma’s \u>r  atau tafsi>r al-naqli>; 2) tafsir berdasarkan dira>yah yang dikenal 
dengan al-tafsi>r bi al-ra’yi atau al-tafsi>r al-ijtiha>di>; dan 3) tafsir 
berlandaskan isyarat yang popular dengan istilah tafsi>r al-isya>ri>.17 Untuk 
memperjelas ketiga sumber tafsir ini, perlu untuk dijelaskan definisi dan 
ruang lingkup dari masing-masing sumber tafsir sebagai berikut:  
1. Tafsi>r bi al-Ma’s \u >r / Tafsi>r al-Naqli> 
Kata ma’s \u>r  merupakan bentuk isim maf‘u>l  dari kata as\ara-
ya’s \uru-as\aran (  َرا اث أ-َررراثثاي-اًرا اثأ ) yang berarti nukilan atau kutipan ( اارق  ان 
لما)18, 
maka yang dimaksud dengan al-ma’s \u>r secara etimologi adalah segala hal 
yang didasarkan pada riwayat dan nukilan, yaitu berbagai perkara yang 
                                              
16
Mohammad Nor Ichwan, Belajar al-Qur’an; Menyingkap Khazanah Ilmu-Ilmu 
Al-Qur’an Melalui Pendekatan Historis-Metodologis (Cet. I; Semarang: Rasail, 2005), h. 
221. 
17H{asan Yu>nus ‘Ubaidu>, Dira>sa>t wa Maba>h}is \ fi > Ta>ri>kh al-Tafsi>r wa Mana>hij al-
Mufassiri>n (Cet. I; Kairo: Markaz al-Kita>b li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, 1991), h. 18.  
18
Ah}mad H{asan al-Zayya>t, dkk, al-Mu’jam al-Wasi>t } (Cet. I; Kairo, Majma’ al-
Lughah al-‘Arabi>yah, t.th.), h. 5-6. Selanjutnya disebut al-Zayya>t. 
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terwariskan kepada generasi dari para pendahulu dalam bentuk ilmu, hadis 




Adapun yang dimaksud dengan kata al-naql adalah perpindahan dari 
satu tempat ke tempat yang lain atau penyampaian dari seorang kepada 
orang yang lain. Jadi, al-manqu>l adalah sesuatu yang hanya dapat diketahui 
melalui jalur periwayatan atau mendengarkan secara langsung sebagaimana 
yang berlaku dalam ilmu bahasa, ilmu hadis dan ilmu lainnya.
20
  
Dalam pada itu, para ulama telah mengemukakan pendapat mereka 
masing-masing tentang rumusan definisi terminologis dari term al-tafsi>r bi 
al-ma’s \u>r, di antaranya:  
a. Al-Zarqa>ni> mengemukakan, bahwa yang dimaksud dengan al-tafsi>r 
bi al-ma’s \u>r adalah menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-
Qur’an dengan sunah, atau al-Qur’an dengan pendapat sahabat.21 
b. Muh}ammad Husain al-Z|ahabi> menjelaskan bahwa al-tafsi>r bi al-
ma’s \u>r adalah penafsiran al-Qur’an melalui berbagai keterangan dan 
rincian dari al-Qur’an itu sendiri, dan yang telah dinukil dari 
Rasulullah saw., para sahabat, para tabi’i>n yang menjelaskan dan 
menerangkan maksud Allah swt. yang terdapat dalam teks al-
Qur’an.22 
                                              
19S{ala>h } ‘Abd al-Fatta>h} al-Kha>lidi>, Ta‘ri>f al-Da>risi >n bi Mana>hij al-Mufassiri>n 
(Cet.III; Damsyiq: Da>r al-Qalam, 2008 M), h.199. 
20
al-Zayya>t dkk, al-Mu’jam al-Wasi>t }, h. 949. 
21Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 
Jilid. II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1996 M.), h. 10. 
22
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Jilid. I (Cet. I; 
Kairo: Da>r al-Kutub al-H{adi>s \ah, 1998 M.), h. 152. 
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c. Menurut Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-tafsi>r bi al-ma’s \u>r berarti 
segala bentuk keterangan yang datang dari al-Qur’an, sunah, atau 
perkataan sahabat yang menjelaskan berbagai maksud yang 
dikehendaki oleh Allah swt. dalam al-Qur’an.23 
d. Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
al-tafsi>r bi al-ma’s \u>r adalah menafsirkan al-Qur’an dengan al-
Qur’an, al-Qur’an dengan sunah (yang berfungsi sebagai penjelas 
kandungan kitab Allah Swt), al-Qur’an dengan riwayat para sahabat 
Nabi saw., (karena mereka adalah kelompok manusia yang lebih 
memahami al-Qur’an setelah Rasulullah saw.,), atau al-Qur’an 
dengan nukilan atau pendapat para ta>bi‘i>n besar (karena mereka 




e. H{asan Yu >nus ‘Ubaidu>, menejelaskan bahwa al-tafsi>r bi al-ma’s \u>r 
adalah penafsiran makna-makna ayat al-Qur’an berdasarkan ayat al-
Qur’an berikutnya atau lainnya. Bentuk ini merupakan cara 
penafsiran al-Qur’an yang palik baik dan realible. Termasuk dalam 
kategori ini adalah penafsiran al-Qur’an berdasarkan sunah yang 
sahih atau pendapat sahabat.
25
 
f. S{ala>h} ‘Abd al-Fatta>h} al-Kha>lidi> menegaskan bahwa al-tafsi>r bi al-
ma’s \u>r pada hakikatnya adalah penafsiran al-Qur’an berdasarkan 
                                              
23Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni >, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Cet. I; Beirut: Da>r 
al-Irsya>d, 1970), h. 75. 
24
Manna> Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. XII; Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1406H/1983M), h. 12. 




penafsiran Rasulullah saw., yang dinukil melalui jalur periwayatan 
demikian pula penafsiran sahabat dan ta>bi‘i>n .26 
Berdasarkan uraian rumusan definisi etimologi dan terminology dari 
kata al-ma’s \u>r  dan al-naqli> di atas, dapat dipahami bahwa term al-tafsi>r bi 
al-ma’s \u>r berarti penafsiran al-Qur’an yang bersumber dari segala yang 
telah diriwayatkan dari Nabi saw., sahabat, atau ta>bi‘i>n melalui jalur 
periwayatan yang dinukil dari seorang ra>wi> kepada ra>wi> lainnya. Dengan 
rumusan terminologis ini, maka istilah lain  dari al-tafsi>r bi al-ma’s \u>r 
selain term al-tafsi>r al-naqli> adalah term al-tafsi>r bi al-riwa>yah yang 
berarti penafsiran al-Qur’an yang didasarkan pada jalur periwayatan yang 
dinukil dari seorang kepada orang lain dengan menggunakan metode-
metode tertentu sebagaimana yang dikenal dalam ilmu hadis. 
Dari uraian di atas, tampak secara jelas bahwa sumber-sumber  
tafsir yang menjadi sub tafsi>r bi al-ma’s \u>r bermuara kepada empat hal, 
yaitu: 1) ayat al-Qur’an, sebab antara satu ayat dengan ayat lainnya saling 
menjelaskan dan saling manfsirkan. 2) Sunnah Rasulullah saw.baik 
qawli>yah, fi‘li>yah maupun  taqri>ri>yah yang s}ah}i>h}, sebab Rasulullah saw. 
sebagai penafsir utama bagi ayat-ayat al-Qur’an setelah Allah swt yang 
terejawantahkan melalui sabada, perbuatan dan keteladan. Karena kepadan 
beliau saw., ayat al-Qur’an diwahyukan dan kepada Allah swt beliau 
pertanggungjawabkan. 3) Pendapat para sahabat Nabi saw., Sebab mereka 
adalah kelompok manusia yang menerima secara langsung dari Nabi saw., 
berbagai penjelasan tentang maksud Allah swt yang diwahyukan kepada 
Nabi saw., dan 4) penafsiran al-Qur’an melalui penafsiran ta>bi‘i>n, sebab 
mereka adalah kelompok manusia yang menerima penjelasan tentang 
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Al-Kha>lidi>, Ta‘ri>f al-Da>risi>n bi Mana>hij al-Mufassiri>n, h. 200. 
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makna dan kandungan ayat-ayat al-Qur’an melalui lisan para sahabat Nabi 
Saw. 
Jika keempat sumber tafsir ini dihubungkan dengan term yang 
menjadi induknya dalam hal ini term al-tafsi>r bi al-ma’s \u>r, atau al-tafsi>r 
al-naqli> dan atau al-tafsi>r bi al-riwa>yah, maka dapat dikatakan bahwa ayat-
ayat al-Qur’an dinukil melalui periwayatan yang mutawa>tir lafz}i> , sedang 
sunah atau hadis Nabi saw., pendapat sahabat dan penafsiran ta>bi‘i>n juga 
dinukilkan melalui jalur periwayatan yang bersanad ada yang bersifat 
mutawa>tir secara lafal maupun makna dan adapula yang bersifat a>h}a>d. 
sehingga baik sunah, pendapat sahabat, maupun penafsiran ta>bi‘i>n dalam 
hubungannya dengan penafsiran al-Qur’an harus memenuhi syarat-syarat 
ke-s}ah}i>h}-an riwayat sebagaimana yang dikenal dalam ilmu hadis. 
2. Tafsi>r bi al-Ra’yi / Tafsir al-Ijtiha>di> 
Kata al-ra’yu secara etimologis merupakan bentuk kata abstrak 
(mas}dar) dari asal kata ra’a>-yara>-ra’yan ( َىأر–ََىراي–َتايأر ) yang berarti 
pengelihatan dan pendangan baik melalui mata ataupun pengetahuan.
27
 
Dalam al-muh}i>t} dijelaskan bahwa kata al-ra’yu berarti pengelihatan dengan 
mata atau hati.
28
 Menurut Abu> al-Baqa>’ dalam al-Kulli>yya>t, kata al-ra’yu  
(يأرالا) diartikan sebagai sebuah bentuk keyakinan terhadap salah satu 
perkara yang tampak bertentangan berdasarkan asumsi dasar yang positif  
(  َ انلاَ ابلغ). Ada pula yang mengartikannya sebagi sebuah bentuk hipotesa 
awal yang darinya diharapkan mendaptakan hasil sesuai dengan yang 
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Ibn Fa>ris > (w. 395 H), Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Jilid. IV, h. 472. 
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 Dalam al-wasi>t} dijelaskan bahwa kata al-ra’yu (يأراالا) 
digunakan dalam wilayah akidah/keyakinan, penataan/tata-kelola, 
pemikiran, pandangan/penglihatan, dan pengamatan /perenungan.
30
 Adapun 
kata al-ra’yu  (يأرالا) secara istilah berarti ijtiha>d. Oleh sebab itu, para 
ulama fikih disebut dengan ahl al-ra’yi. Dengan demikian, maka al-tafsi>r bi 
al-ra’y berarti penafsiran dengan menggunakan akal atau ijtiha>d,31 maka 
disebut juga dengan istilah al-tafsi>r bi al-dira>yah, al-tafsi>r bi al-ma’qūl, al-
tafsi>r al-‘aqli >, atau al-tafsi>r al-ijtiha>di>. 
Para ulama telah merumuskan definisi terminologis bagi term  al-
tafsīr bi al-ra’yi >, di ataranya:  
a. Al-Z|ahabi> berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan al-tafsīr bi al-
ra’yi adalah tafsir yang penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad 
dan pemikiran mufasir setelah terlebih dahulu mengetahui bahasa 
Arab serta metodenya, dalil hukum yang ditunjukkan, serta 
problema penafsiran seperti asba>b al-nuzūl, al-na>sikh wa al-
mansu>kh, dan sebagainya.32 
b. Al-Farma>wi> menegaskan bahwa al-tafsīr bi al-ra’yi adalah cara 
menafsirkan al-Qur’an dengan jalan ijtihad setelah terlebih dahulu 




                                              
29
Abu> al-Baqa>’ Ayyu>b bin Mu>sa> al-H{usaini> al-Kafawi> (w. 1094 H), Al-
Kulli>yyat: Mu‘jam fi> al-Mus}t }lah}a>t wa al-Furu>q al-Lughwi>yah (Cet. II; Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1998 M) , h. 480. Selanjutnya disebut al-Kafawi>. 
30
Al-Zayya>t dkk, al-Mu’jam al-Wasi>t }, h. 320. 
31Kha>lid ‘Abdurrah}ma>n al-‘Ikk, Us}u>l al-Tafsi>r wa Qawa>‘iduhu (Cet. II; Beirut: 
Da>r al-Nafa>is, 1986), h. 167 
32
Al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Jilid. I, h. 25. 
33
Al-Farma>wi>, Metode Tafsir Mawd}u>‘i >. diterj oleh. Rosihon Anwar (Cet.I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 26 
32 
 
c. Musa’īd Muslīm ‘Abdulla>h mengemukakan pendapat lain, bahwa  
al-tafsīr bi al-ra’yi adalah menerangkan isi ayat-ayat al-Qur’an 
dengan berpijak pada kekuatan akal pikiran setelah terlebih dahulu 
memahami ilmu bahasa Arab dan pengetahuan terahadap hukum-




d. Menurut H{asan Yu>nus ‘Ubaidu>, al-tafsīr bi al-ra’yi adalah 
penafsiran al-Qur’an berdasarkan hasil ijtiha>d seorang mufasir yang 
memiliki kemampuan dalam memahami bahsa Arab dan gaya 
bahasanya serta aspek lainnya seperti: asba>b al-nuzu>l, na>si>kh wa al-
mansu>kh dan sebagainya.35 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat merumuskan bahwa 
tafsir bi al-ra’yi adalah metode tafsir dengan menggunakan kekuatan akal 
pikiran seorang mufasir yang sudah memenuhi syarat dan memiliki 
legitimasi dari para ulama untuk menjadi seorang mufasir, namun 
penafsirannya harus tetap selaras dengan hukum syariat, tanpa ada 
pertentangan sama sekali. 
Dalam pada itu, di antara sumber dalam tafsi>r bi al-ra’yi selain 
kemampuan penggunaan nalar, adalah: 1) seluk beluk bahasa Arab baik dari 
sisi penggunaan lafal dan maksud/petunjuk lafalnya (madlu>l alfa>z\ al-lughah 
al-‘arabi>yah; 2) asba>b al-nuzu>l yang tentunya harus melalui metode 
periwayatan; 3) na>sikh mansu>kh; 4) muh}kam dan mutasya>bih; dan 
sebagainya. 
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Musa’īd Muslīm ‘Abdulla>h, Ah}h}ar al-Tah}awwur al-Fikr fi al-Tafsīr, (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1987), h. 96. 




Para ulama menyusun beberapa ketentuan sebagai syarat yang harus 
dipenuhi oleh mufasir berkaitan dengan diterima tidaknya dalam  
melakukan tafsir bi al-ra’yi, yaitu: 
1) Mempunyai keyakinan (al-i’tiqa>d) yang lurus dan memegang teguh 
ketentuan-ketentuan agama; 
2) Mempunyai tujuan yang benar, ikhlas semata-mata untuk 
mendekatkan diri (al-taqarrub) kepada Allah swt. 
3) Bersandar pada naql dari Nabi saw., dan para sahabat, serta 
menjauhi bid’ah. 
4) Menguasai 15 bidang ilmu yang diperlukan oleh seorang mufasir, 
antara lain; ilmu al-nah}wu, al-lughah, al-tah}rīf, al-istiqa>q, ‘ilm al-
ma’a>niy,’ ilm al-badī’, ‘ilm al-qira>’at, us}ūl al-dīn, us}ūl al-fikih, 
asba>b al-nuzūl, ‘ilm al-na>sikh wa al-mansu>kh, fikih, hadis-hadis 
yang menjelaskan tafsir al-mujma>l dan al-mubha>m, serta ‘ilm al-
mauhibah.36 
Menurut al-Z|ahabi>, ada lima perkara yang harus dijauhi oleh 
seorang mufasir agar tidak jatuh dalam kesalahan dan tidak termasuk 
pentafsir bi al-ra’yi yang fasid. Lima perkara tersebut adalah; 
1) Menjelaskan maksud Allah swt. dalam al-Qur’an dengan tanpa 
memenuhi terlebih dahulu syarat-syarat sebagai seorang mufasir. 
2) Mencampuri hal-hal yang merupakan monopoli Allah untuk 
mengetahuinya, seperti ayat-ayat al-mutasya>biha>t yang tidak dapat 
diketahui kecuali oleh Allah sendiri. 
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Manna>’al-Qat}t}a>n, Maba>his\  fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>n  (Saudi Arabi: al-Da>r al-
Su’ūdiya>t li al-Nah}r, tt), h. 163-165; Ṣubḥiy al-Ṣa>liḥ, Maba>his\  fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n  
(Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1977), h. 291-292;  Jala>l al-Dīn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyut}i >, al-Itqa>n 
fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Mesir: Mustashfa> al-Ba>b al-Halabiy, 1951), h. 176, 180-181. 
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3) Melakukan penafsiran seiring dengan dorongan hawa nafsu dan 
kepentingan pribadi 
4) Menafsirkan al-Qur’an untuk mendukung mazhab yang fa>sid 
(rusak), sehingga faham aliran menjadi pokok dan tafsir dipaksakan 
selaras untuk mengikuti keinginan maz\habnya. 
5) Menafsirkan dengan memastikan, ‚demikianlah kehendak Allah‛ 




Syarat-syarat dan hal yang harus dijauhi oleh seorang mufasir 
tersebut merupakan acuan untuk mengukur diterima tidaknya sebuah 
produk tafsir al-Qur’an bi al-ra’yi. Dengan ketentuan-ketentuan tersebut 
secara tidak langsung merupakan syarat mendapatkan legitimasi jumhur 
ulama untuk diakui dan ditetapkan sebagai seorang mufasir. 
Menurut penulis dengan adanya ketentuan-ketentuan di atas hal 
tersebut menunjukkan sikap kehati-hatian para ulama tafsir agar tidak 
semua orang dengan mudah menafsirkan al-Qur’an. Syarat-syarat di atas 
juga hanya berlaku untuk orang per seorangan bukan untuk kumpulan orang 
yang memiliki kemampuan keilmuan yang memadai dalam satu bidang 
kemudian berkumpul dengan orang yang memiliki kemampuan keilmuan 
yang berbeda yang dibutuhkan untuk memenuhi syarat menjada penafsir 
dan secara kolektif menafsirkan al-Qur’an. Itu tidak boleh dan tetap tidak 
bisa diterima produk tafsirnya karena yang dimaksud dengan syarat-syarat 
di atas hanya ditujukan untuk satu orang saja. Dalam artian, jika seseorang 
memiliki kemampuan keilmuan seperti yang disebutkan dalam syarat 
menjadi seorang mufasir maka tafsirnya bisa diakui dan diterima, namun 
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al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Jilid. I, h. 275. 
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jika secara kolektif mereka menafsirkan al-Qur’an dengan berbekal 
kemampuan keilmuan masing-masing untuk memenuhi syarat sebagai 
penafsir maka itu tidak boleh dan tertolak semua tafsirnya.  
Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa, tafsir bi al-ra’yi adalah 
upaya menjelaskan makna ayat al-Qur’an dengan menggunkan kemampuan 
akal pikiran namun tetap dalam batasan yang tidak melenceng dari shar ī’ah 
Islam dan syarat-syarat yang telah ditentukan oleh para ulama. 
Pemahaman ulama tafsir terhadap tafsir bi al-ra’yi membagi mereka 
dalam dua golongan, yaitu ulama tafsir yang melarang dan membolehkan 
tafsir bi al-ra’yi. Umumnya yang melarang melakukan penafsiran al-Qur’an 
dengan al-ra’yu adalah golongan ulama salaf. 
Menurut mereka yang tidak membolehkan, pada tafsir bi al-ra’yi 
seorang mufasir menerangkan makna-makna yang terkandung di balik teks 
al-Qur’an hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan penyimpulannya 
(istinba>t}) didasarkan pada akal semata. Landasan pemahamannya juga jauh 
dari ruh syari’at dan nas-nasnya.38 
Namun sebagian besar ulama membolehkan menafsirkan dengan 
menggunakan metode tafsir bi al-ra’yi. Dengan tingkat kehati-hatian 
(ikhtiya>t}) yang tinggi, mereka menempuh jalur al-jam’u wa al-tafri>q 
(mengkompromikan dan memilah-milah) sehingga mereka memunculkan 




Para ulama tafsir yang membolehkan penafsiran al-Qur’an dengan 
menggunakan al-ra’yu, berpijak pada berbagai ayat al-Qur’an yang 
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mendorong supaya berijtihad dan memikirkan ayat-ayatnya, guna 
mengetahui hukum-hukum yang ada di balik rangkaian ayat-ayat di 
dalamnya. 
Berdasarkan perbedaan pendapat para ulama tentang boleh dan 
tidaknya penggunaan al-ra’yu dalam menafsirkan al-Qur’an. Selanjutnya, 
tafsi>r bi al-ra’yi terbagi menjadi dua bagian, yaitu: Pertama, Tafsi>r bi al-
ra’yi al-mah}mu>dah adalah suatu penafsiran yang sesuai dengan kehendak 
syari’at (penafsiran oleh orang yang menguasai aturan syari’at), jauh dari 
kebodohan dan kesesatan, sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa arab, serta 
berpegang pada uslub-uslubnya dalam memahami nas-nas Qur’a>ni>yah.40; 
dan kedua, tafsi>r bi al-ra’yi al-maz\mu>mah adalah penafsiran al-Qur’an 
tanpa berdasarkan ilmu, atau mengikuti hawa nafsu dan kehendaknya 
sendiri, tanpa mengetahui kaidah-kaidah bahasa atau syari’ah. Atau dia 




Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kelompok ulama yang 
menilai haramnya menggunakan al-ra’yu dalam menafsirkan al-Qur’an 
hanya berlaku ketika dalam menafsirkan ayat al-Qur’an dengan ra’yu itu 
tidak terdapat dasar sama sekali atau dilaksanakan  tanpa pengetahuan 
kaidah bahasa Arab, pokok-pokok hukum syari’at dan sebagainya, atau 
penafsirannya tersebut dipakai untuk menguatkan kemauan nafsu belaka. 
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3. Tafsir bi al-Isya>rah / Tafsi>r al-Isya>ri> 
Kata isya>ra secara etimologi berasal dari akar kata syawwara (  َااشر ) 
yang berarti menunjukkan atau memeri isyarat ( ث ا موأ  َ ).
42
 Menurut  al-Kafawi> 
dalam al-Kulli>yya>t, al-isya>rah berarti menjelaskan dengan sesuatu yang 
tampak dengannya dapat dipahami maksud dari sebuah pembicaraan.
43
 
Sedang, menurut al-Jurja>ni> (w. 816 H) dalam Mu‘jam al-Ta’ri>fa>t, kata al-
isya>rah berarti suatu bentuk kalimat yang memiliki makna yang tetap, 
tetapi menunjuk kepada makna yang lain.
44
  
Adapun yang dimaksud dengan al-tafsi>r al-Isya>ri>, maka didapati 
beberapa definisi terminologis dari rumusan para ulama di antaranya:  
a. Menurut al-Ghaza>li> al-tafsi>r al-Isya>ri> adalah usaha mentakwilkan 
ayat-ayat al-Qur’an bukan dengan makna zahirnya malainkan 
dengan suara hati nurani, setelah sebelumnya menafsirkan makna 
zahir dari ayat yang dimaksud.
45
 
b. ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-tafsi>r 
al-Isya>ri> adalah Penafsiran al-Qur’an yang berlainan menurut zahir 
ayat karena adanya petunjuk-petunjuk yang tersirat dan hanya 
diketahui oleh sebagian ulama, atau hanya diketahui oleh orang 
yang mengenal Allah yaitu orang yang berkepribadian luhur dan 
telah terlatih jiwanya (mujahadah) yang mendapat pencerahan ilmu 
dari sisi Allah swt.
46
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c. Menurut ‘Ubaidu>, al-tafsi>r al-Isya>ri> adalah penafsiran al-Qur’an 
yang mengacu pada pentakwilan ayat dengan sesuatu yang berbeda 
dengan makna lahitiyah ayat karena adanya berbagai petunjuk 
implicit yang dijumpai oleh mufasir penganut suluk dan tasawuf.
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d. Adapula yang mendefinisikan al-tafsi>r al-Isya>ri> sebagai sebuah 
bentuk ta’wi>l terhadap ayat-ayat al-Qur’an tidak sebagaimana yang 
tampak disebabkan adanya petunjuk tersirat yang hanya tampak dan 
diketahui oleh ulama terterentu atau ahli suluk, makna tersirat 
tersebut memiliki kesesuaian dengan makna lahiriyah teks ayat  al-
Qur’an dalam berbagai sisi syari’at.48 
Berdasarkan berbagai rumusan definisi terminologis di atas, dapat 
dipahami bahwa al-tafsi>r al-Isya>ri> adalah suatu bentuk penafsiran al-
Qur’an, di mana seorang mufasir berpendapat dengan makna lain tidak 
sebagaimana yang tersurat dalam al-Qur’an. Makna dan maksud yang 
implisit tersebut hanya diketahui oleh mereka yang hatinya telah 
tercerahkan oleh Allah swt melalui ilmu al-la>dunni> atau al-wahha>bi> 
melalui perantaraan ilham (al-ilha>m al-ila>hi>) yang hanya diberikan kepada 
orang-orang saleh yang dikaruniai pemahaman dan pengetahuan khusus. 
Secara global tafsi>r bi al-isya>rah disyari‘atkan dalam Islam, 
berdasarkan firman Allah swt. QS Muhammad/47: 24 
  َ     َ     َ َ  َ  َ     َََََ
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Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang-orang kafir tidak memahami 
maksud dari perkataan/firman Allah swt.,  sehingga mereka wajib untuk 
mentadabburi ayat-ayat al-Qur’an, agar mereka memahami makna dibalik 
ayat-ayat tersebut serta tujuan-tujuannya. Pada ayat di atas Allah swt. 
tidak bermaksud untuk menyatakan bahwa orang-orang kafir tidak 
memahami ayat sebagaimana yang tampak atau Allah swt. tidak menyuruh 
mereka untuk memahami lahiriyah ayat saja, karena orang arab musyrik 
sangat memahami ayat al-Qur’an secara lahiriyah. Tapi yang Allah swt. 
maksud pada ayat di atas adalah; bahwa mereka tidak memahami maksud 
Allah swt. dari kitab yang ada dalam al-Qur’an (mereka tidak memahami 
maksud al-Qur’an), maka Allah swt. menyuruh mereka untuk merenungkan 
ayat al-Qur’an hingga mereka mengetahui maksud dan tujuan al-Qur’an 
tersebut. Itulah yang disebut dengan isyarat yang tidak diketahui dan tidak 
terpikir oleh orang musyrik tersebut, karena keingkaran dan kekufuran 
yang ada dalam hati mereka.
50
 
Penjelasan di atas menunjukkan, bahwa ayat QS Muhammad/ 47: 24 
di atas mengisyaratkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an harus difahami tidak 
sebagaimana yang tampak dan tersurat saja, tetapi juga harus difahami 
kandungan yang taersirat darinya, dan hal tersebut dibutuhkan kebersihan 
hati melalui proses tadabbur. Meskipun demikian, mayoritas ulama 
melarang penafsiran al-Qur’an, sebab dikhawatirkan orang yang 
menafsirkan al-Qur’an dengan menjadikan isya>rah sebagai sumber 
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utamanya, mejelaskannya sesuai dengan hawa nafsunya semata atau sesuai 
dengan mazhab yang dianutnya. Hal ini merupakan bentuk taqawwul 
(berdusta atas nama Allah swt) yang sangat dikecam oleh Allah swt., 
sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. al-H{a>qqah/69:43-47 
   َ  َ  َ     ََ  َ   َ    َ  َ    ََََ
    َ  َ     ََ َ     َ  َ    ََ  َ  َ  َ
  َ  َ   َََََ
Terjemahnya:  
Ia (Al-Qur’an) adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan seluruh 
alam.  Dan sekiranya Dia (Muhammad) Mengadakan sebagian 
perkataan atas (nama) Kami,  pasti Kami pegang dia pada tangan 
kanannya. Kemudian  Kami potong pembuluh jantungnya. Maka 




Ayat ini menunjukkan secara jelas dan nyata, bahwa al-Qur’an 
adalah kala>mullah yang diwahyukan kepada Muhammad saw.,, dan beliau 
tidak mengada-adakan sebagian perkataanpun atas nama Allah swt,. Jika 
memperadakan kata-kata selain dari apa yang telah diwahyukan diancam 
sangat keras oleh Allah swt., dengan pemotongan urat nadi, apalagi 
menafsirkannya dengan penafsiran yang mengada-ada yang sesuai dengan 
hawa nafsu atau mazhab tertentu. Dengan dasar ini para ulama yang 
melarang penafsiran al-Qur’an melalui isya>rat, menilai bahwa penafsiran 
al-Qur’an secara isya>ri> merupakan bentuk penfsiran yang ba>t} il, sebab 
dikhawatirkan penafsiran tersebut dapat mengalihkan seseorang dari 
kemurnian Islam. 
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Dalam pada itu, sebagian ulama membolehkan penafsiran al-Qur’an 
secara isya>ri>, tetapi kebolehan tersebut terikat oleh beberapa persyaratan 
di antaranya:  
a. Tidak berseberangan dengan makna lahiriyah ayat al-Qur’an 
b. Tidak memandang bahwa makna implisit satu-satunya makna ayat 
yang lebih benar dari makna lahiriyahnya. 
c. Tidak menafsirkannya dengan penafsiran yang sangat jauh 
menyimpang dari konteks dan lemah. 
d. Tidak bertentangan dengan syari‘at yang mutawa>tir dan akal sehat 




f. Pada lafal yang ditafsirkan terdapat indikasi bagi (makna isyari) 
tersebut 




Berdasarkan uraian di atas, maka al-tafsi>r bi al-isya>rah dapat dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu: 1) al-tafsi>r al-isya>ri> al-maqbu>lah, yaitu 
penafsiran al-Qur’an berdasarkan isya>rah (intuisi) yang memenuhi lima 
syarat bolehnya penafsiran dengan menggunakan intuisi; 2) al-tafsi>r al-
isya>ri> al-mardu>dah, yaitu penafsiran al-Qur’an berdasarkan isya>rah 
(intuisi) yang tidak memenuhi salah satu dari lima syarat bolehnya 
penafsiran dengan menggunakan intuisi.  
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Syarat-syarat di atas, menunjukkan bahwa hasil penafsiran yang 
bersumber dari intuisi dan sejalan dengan kaidah dan teknik interpretasi 
penafsiran al-Qur’an yang mu’tabar, maka hasil penafsiran tersebut dapat 
diterima (maqbu>l). Namun, jika diketahui bahwa hasil penafsiran yang 
bersumber dari intuisi tersebut tidak memenuhi empat syarat di atas dan 
bertentangan dengan kaidah dan teknik interpretasi penafsiran  al-Qur’an 
yang mu’tabar, maka hasil penafsiran tersebut menjadi tertolak (mardu>d). 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa al-tafsi>r al-isya>ri> adalah 
penafsiran al-Qur’an yang menggunakan empat sumber, yaitu: 1) makna 
lahiriyah teks al-Qur’an melalui tila>wah; 2) makna ba>t}ini>yah al-Qur’an 
melalui pemahaman; 3) makna dan batasan hukum al-Qur’an melalui halal 
dan haram yang dikandungnya; dan 4) makna telaah dan maksud serta 
tujuan al-Qur’an yang dapat mencerahkan jiwa dan hati manusia sebagai 
sebuah bentuk pemahaman dari Allah swt (fikih min Allah). 
C.   Corak Tafsir 
Tafsir al-Qur’an sebagai usaha untuk memahami dan menerangkan 
maksud dan kandungan ayat-ayat suci mengalami perkembangan yang 
cukup bervariasi. Corak penafsiran al-Qur’an adalah hal yang tak dapat 
dihindari. Berbicara tentang karakteristik dan corak sebuah tafsir, di antara 
para ulama membuat pemetaan dan kategorisasi yang berbeda-beda. Ada 
yang menyusun bentuk pemetaannya dengan tiga arah, yakni; pertama, 
metode (misalnya; metode ayat antar ayat, ayat dengan hadits, ayat dengan 
kisah israiliyyat), kedua, teknik penyajian (misalnya; teknik runtut dan 
43 
 




Kemudian ada juga yang memetakannya dengan dua bagian. 
Pertama, komponen eksternal yang terdiri dari dua bagian: 1) jati diri al-
Qur’an (sejarah al-Qur’an, sebab nuzu>l, qira>’a >t, na>sikh mansu>kh, 
muna>sabah, dan lain-lain).; 2) kepribadian mufasir (akidah yang benar, 
ikhlas, netral, sadar, dan lain-lain).; Kedua, komponen internal, yaitu 
unsur-unsur yang terlibat langsung dalam proses penafsiran. Dalam hal ini, 
ada tiga unsur yang digunakan yaitu: metode penafsiran, corak penafsiran, 
dan bentuk penafsiran. 
M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa corak penafsiran yang 
dikenal selama ini, antara lain [a] corak sastra bahasa, [b] corak filsafat 
dan teologi, [c] corak penafsiran ilmiah, [d] corak fiqih atau hukum, [e] 
corak tasawuf. 
Bermula pada masa Syaikh Muhammad Abduh [1849-1905], corak-
corak tersebut mulai berkembang dan perhatian banyak tertuju kepada 
corak sastra budaya kemasyarakatan. Yakni suatu corak tafsir yang 
menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 
langsung dengan kehidupan masyarakat. Dengan mengemukakan petunjuk-
petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti tapi indah 
didengar.
55
 Sebagai bandingan, bahwa secara umum pendekatan yang 
sering dipakai oleh para mufasir adalah: [a] Bahasa, [b] Konteks antara 
kata dan ayat, dan [c] Sifat penemuan ilmiah. 
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Corak penafsiran Qur’an tidak terlepas dari perbedaan, 
kecenderungan, interest, motivasi mufasir, perbedaan misi yang diemban, 
perbedaan kedalaman (capacity) dan ragam ilmu yang dikuasai, perbedaan 
masa, lingkungan serta perbedaan situasi dan kondisi, dan sebagainya. 
Kesemuanya menimbulkan berbagai corak penafsiran yang berkembang 
menjadi aliran yang bermacam-macam dengan berbagai metode yang 
berbeda-beda. 
Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan corak tafsir adalah 
nuansa atau sifat khusus yang mewarnai sebuah penafsiran dan merupakan 
salah satu bentuk ekspresi intelektual seseorang mufasir, ketika ia 
menjelaskan maksud-maksud ayat al-Qur’an. Artinya bahwa 
kecenderungan pemikiran atau ide tertentu mendominasi sebuah karya 
tafsir. 
Tafsir al-Qur’an bila dilihat dari segi corak atau kecenderungannya yang 
digunakan oleh mufasir pada dasarnya terdiri dari beberapa corak, di antaranya: 
1. Tafsi>r al-S{u>fi> 
Seiring dengan meluasnya budaya dan berkembang pesatnya ilmu 
pengetahuan, dalam bidang tasawuf tak luput mengalami perkembangan dan 
membentuk kecendrungan para penganutnya menjadi dua arah yang mempunyai 
pengaruh di dalam menafsirkan al-Qur’an.56 Untuk tafsir dengan corak tasawuf 
dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
1) Tasawuf  Teoritis 
Penganut aliran ini meneliti dan mengkaji al-Qur’an berdasarkan teori-
teori mazhab yang sesuai dengan ajaran mereka. Mereka berupaya menemukan 
faktor-faktor yang mendukung teori dan ajaran mereka, sehingga aliran ini 
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tampak berlebih-lebihan dalam memahami ayat, dan penafsirannya sering keluar 
ari arti zhahir yang di maksudkan oleh syara’ dan di dukung oleh kajian bahasa. 
Penafsiran yang demikian ditolak dan sangat sedikit jumlahnya. 
57
 
2) Tasawuf Praktis 
Yang dimaksud dengan tasawuf praktis adalah tasawuf yang 
mempraktekkan gaya hidup zuhud dan meleburkan diri dalam ketaatan kepada 
Allah SWT. 
Para tokoh aliran ini menamai tafsir mereka dengan istilah al-tafsi>r al-
isya>ri>, yaitu menta’wil ayat-ayat berbeda dengan arti zhahirnya yaitu 
berdasarkan isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya nampak oleh para pemimpin 
suluk, namun tetap dapat dikompromikan dengan arti zhahir yang di maksud.58 
Penafsiran seperti ini dapat di terima selama memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 
a). Tidak menafikan arti zhahir ayat. 
b). Didukung oleh dalil syara’ tertentu. 
c). Tidak bertentangan dengan syara’ dan akal. 
Mufasir tidak boleh mengklaim itulah satu-satunya tafsir yang dumaksud, 
dan menafikan sepenuhnya arti zhahir, akan tetapi aia harus mengakui arti zhahir 
itu terlebih dahulu. 
2. Tafsi>r al-Fikih 
Tafsir corak fikih adalah penafsiran yang dibangun berdasarkan wawasan 
mufasirnya dalam teori ilmu fikih. Tafsir semacam ini seakan akan melihat al-
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Qur’an sebagai kitab suci yang berisi ketentuan-ketentuan perundang-undangan 
atau menganggap al-Qur’an sebagai kitab hukum. 
Para sahabat setiap kali menemukan kesulitan untuk memahami hukum 
yang terdapat di dalam al-Qur’an mereka langsung bertanya kepada Nabi SAW, 
dan beliau pun langsung menjawab. Jawaban Rasulullah SAW inilah sebagai al-
Tafsir al-Fikihi. Sepeninggalan Rasulullah SAW, sahabat mencari keputusan 
hukum dari al-Qur’an dan berusaha menarik kesimpulan dari hukum syari’ah 
berdasarkan ijtihad. Hasil ijtihad mereka inilah yang juga di sebut al-Tafsir al-
Fikihi. Demikian pula dimasa tabi’in. 
Al-Tafsi>r al-Fikihi> terus tumbuh dan berkembang pesatbersama 
berkembang pesatnya ijtihad. Pada masa lahir  mazhab fiqih yang empat dan 
lainnya banyak muncul masalah-masalah hukum yang belum ada ketentuan 
hukumnya dari ulama terdahulu, karena hal tersebut belum pernah terjadi pada 
zaman mereka. Maka para imam mazhab berusaha memecahkan masalah tersebut 
dengan merujuk kepada al-Qur’an dan sunnah serta sumber hukum lainnya, 
sehingga dapat menarik kesimpulan dan meyakini sebagai sumber hukum yang 
benar yang di dukung oleh dalil-dalil dan bukti.
59
 
Perkembangan selanjutnya para imam mazhab memiliki banyak pengikut. 
Sebagian pengikutya ada yang sangat fanatik, sehingga mereka menafsirkan ayat 
hanya dari sudut pandang mazhab mereka saja. Sebagian dari mereka ada pula 
yang bersifat obyektif, yang menafsirkan ayat secara bebas dari sudut pandang 
bebagai mazhab yang sesuai dengan nalar mereka. 
al-Tafsi>r al-Fikihi> ini tersbar luas di dalam halaman bebagai kitab fiqih 
yang di karang oleh tokoh dari berbagai mazhab. Terutama setelah masa 
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3. Tafsi>r  al-Falsafi> 
Latar belakang timbulnya corak ini adalah karena tersebarluasnya dan 
bertemunya aneka budaya, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
budaya kemudian gerakan penerjemahan tumbuh dan giat dilaksanakan dimasa 
Dinasti Bani Abbas. Berbagai sumber perbendaharaan ilmu digali, dan aneka 
macam pustaka diterjemahkan termasuk buku-buku falsafa karya filisof Yunani. 
Pandangan tokoh-tokoh islam terhadap falsafah terbagi kepada dua 
golongan: Pertama, golongan yang menolak falsafat, karena mereka menemukan 
adanya pertentangan antara falsafat dengan agama, sehingga mereka berupaya 
menjauhkan filsafat dari umat dan menolak filsafat berdasarkan alasan dan dalil 
yang mereka anggap memadai. Tokoh pelopor kelompok iniadalah al-Imam al-
Ghazali dan al-Fakr al-Razi. Kedua, golongan yang mengagumi dan menerima 
filsafat, meskipun di dalamnya terdapat ide-ide yang bertentangan dengan nash 
dan syara’. Mereka berupaya mengkompromikan antara falsafat dan agama untuk 
mencapi titik temu. Namun usahanya hingga kini belum berhasil, sebab 
penjelasan mereka tentang ayat-ayat al-Qur’an semata-mata berangkat dari sudut 
pandang teori-teori falsafi, yang didalamnya banyak hal yang tidak mungkin 
diterapkan dan dipaksakan terhadap nash-nash al-Qur’an. 
Diantara kitab-kitab tafsir bercorak falsafi yang di tulis oleh golongan 
pertama adalah kitab tafsir Mafatih al-Ghaib, oleh al-Fakhr al-Razi (w. 606 H). 
sedangkan dari golongan kedua tidak ditemukan adanya kitab tafsir berorak 
falsafi yang mereka tulis. 
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4. Tafsi>r al-‘Ilmi> 
Ajakan al-Qur’an adalah ajakan ilmiah, yang berdiri diatas pembebasan 
akal dari tahayul untuk keluasan berfikir. Allah swt. memerintahkan kita untuk 
memikirkan wahyunya yang tertulis selain itu Allah swt. juga memerintahkan 
kita untuk memikirkan wahyunya yang tampak, yaitu alam. Oleh karena itu 
didalam al-Qur’an banyak ayat yang memerintahkan kita untuk berfikir. 
Meskipun ayat qauniyah secara tegas dan khusus tidak ditujukan pada 
para ilmuan, namun pada hakikatnya merekalah yang diharapkan meneliti dan 
memahami ayat-ayat qauniyah tersebut, karena mereka memiliki sarana dan 
kompetensi dibanding tokoh-tokoh di bidang ilmu lainnya. 
Para ulama menyadari hal demikian sehingga sebagian dari mereka 
mencoba menafsirkan ayat-ayat qauniyah berdasarkan kebahasaan, keunikannya, 
serta berdasarkan kajian ilmu pengetahuan maupun hasil kajian terhadap gejala 
atau fenomena alam. 
Jadi, tafsir ‘Ilmi adalah sebuah upaya pendekatan al-Qur’an melalui kajian 
ilmu pengetahuan untuk mendapatkan apa yang di isyaratkan oleh al-Qur’an 
sebagai rahmat dan hidayah Allah swt.
61
 
Diantara ulama yang gigih mendukung corak al-Tafsir al-‘Ilmi ini adalah: 
a). Imam al-Fakhr al-Razi, melalui kitab tafsirnya yang besar, Mafa>tih} al-
Ghaib. 
b). Al-imam al-ghazali, melalui kitab tafsirnya, Jawa>hir al-Qur’a>n. 
c). Al-Imam al-Suyuthi, melalui kitabnya, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. 
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5. Tafsi>r Ada>bi al-Ijtima>’i> 
Sebagai salah atu akibat perkembangan modern adalah munculnya corak 
tafsir yang mempunyai karakteristik tersendiri, berbeda dari corak tafsir lainnya 
dan memiliki corak tersendiri yang benar-benar baru bagi dunia tafsir dengan 
cara:  
1) Mengemukakan ungkapan al-Qur’an secara teliti. 
2) Menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh al-Qur’an dengan 
menggunakan gaya bahasa yang indah dan menarik. 
3) Langkah berikutnya mufasir berusaha menghubungkan nash-nash al-
Qur’an yang dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada.  
Pembahasan tafsir dengan menggunakan corak ini sepi dari penggunaan 
ilmu dan teknologi, dan tidak akan menggunakan istilah-istilah tersebut kecuali 
jika dirasa perlu dan hanya sebatas kebutuhan.
62
 
Muhammad Husain al-Z|ahabi> menyatakan, bahwa tafsir yang bercorak al-
Ada>bi al-Ijtima>’i adalah tafsir yang menyinggung segi bala>gah, keindahan bahasa 
al-Qur’an, dan ketelitian segi redaksinya, dengan menerangkan makna dan tujuan 
diturunkannya al-Qur’an. Kemudian mengaitkan kandungan ayat-ayat al-Qur’an 
itu dengan hukum alam (sunnatullah) dan aturan kehidupan kemasyarakatan. 
Tafsir ini berusaha untuk memecahkan problema kehidupan umat Islam pada 
khususnya, dan umat manusia pada umumnya. 
Adapun Manna >’ al-Qat}t}a>n memberikan batasanya dengan menyataka 
bahwa tafsir corak al-Adabi al-Ijtima>’i adalah tafsir yang diperkaya oleh riwayat 
dari salaf al-ummah dan uraian tentang Sunatullah yang harus berlaku pada 
masyarakat. Disamping itu, menguraikan gaya ungkapan al-Qur’an dengan 
menyinggung maknanya melalui ibarat-ibarat yang mudah dicerna. Serta 
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berusaha menerangkan masalah-masalah yang asing dengan maksud 
mengembalikan kemuliaan dan kehormatan Islam dan umatnya serta mengobati 
penyakit-penyakit kemasyarakatan dengan pendekatan petujukan al-Qur’an.63 
6. Tafsi>r Lug}awi> 
Tafsi>r lug}awi> adalah tafsir yang mencoba menjelaskan makna-makna al-
Qur’an dengan menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan. Seseorang yang ingin 
menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan bahasa harus mengetahui bahasa yang 
digunakan al-Qur’an yaitu bahasa arab dengan segala seluk-beluknya, baik yang 
terkait dengan nahwu, bala>gah dan sastranya.  
Tafsir lug}awi> dengan berbagai macam penyajian dan pembahasannya 
tidak akan keluar dari dua kelompok besar yaitu: 
a. Tafsir lug{awi> yang murni atau lebih banyak membahas hal-hal yang 
terkait dengan aspek bahasa saja, seperti tafsir Ma’a>ni al-Qur’an karya al-
Farra’, Tafsir al-Jalalain karya al-Suyu>t}i dan al-Mahally. 
b. Tafsir lug}awi> yang pembahasannya campur-baur dengan pembahasan lain 
seperti hukum, teologi dan sejenisnya, seperti Tafsir al-T{abari> karya Ibn 
Jari>r al-T{abari>, Mafa>tih al-G{aib karya al-Fakhruddin al-Razy, dan 
sebagian besar tafsir dari awal hingga sekarang, termasuk Tafsir al-
Mishbah yang disusun oleh Quraish Shihab. 
Dari enam corak penafsiran ini kemudian dalam perkembangannya 
memungkinkan munculnya corak lain seiring perkembangan dan kebutuhan 
zaman. Sebab, zaman senantiasa mengikut dan tunduk kepada aturan-aturan 
Allah swt., yang termaktub di dalam al-Qur’an. 
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D.  Metode Tafsir  
Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam. Laksana samudera yang 
keajaiban dan keunikannya tidak pernah sirna di telan masa, sehingga 
lahirlah bermacam-macam tafsir dengan metode yang beraneka ragam. Para 
ulama telah menulis dan mempersembahkan karya-karya mereka dibidang 
tafsir ini dan menjelaskan metode-metode yang digunakan oleh masing-
masing mufasir. Metode-metode yang dimaksud adalah metode tah}li>li>, 
ijma>li>, muqa>ran, dan maud}u>’i>. Berikut akan diuraikan tentang keempat 
metode penafsiran al-Qur’an ini: 
1. Tafsi>r al-Tah}i >ili 
Kata tah}li>li> adalah bahasa Arab yang berasal h}allala-yuh}allilu-
tah}lilan  yang berarti to analize atau detailing, analyzing, menganalisa atau 
mengurai, dan kata tah}li>li> berarti analytic atau analytical.64 
Metode tah}li>li>, yang dinamai oleh Ba>qir al-S{adr sebagai metode 
tajzi>’i>, adalah satu metode tafsir yang seorang mufasir berusaha 
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya dengan 




Al-Farma>wi mendefinisikan tafsir tah}li>li> sebagai suatu metode 
tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan  ayat-ayat al-Qur’an dari 
seluruh aspeknya.
66
 Dan menerangkan makna-makna yang tercakup 
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didalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir dalam 
menafsirkan ayat-ayat tersebut. Dan ia juga  menguraikan bahwa 
penjelasan makna tersebut bisa tentang makna kata, susunan kalimatnya, 
asba>b al-nuzu>lnya. 
Metode ini terkadang menyertakan perkembangan kebudayaan 
generasi  Nabi, Sahabat maupun Ta>bi’i >n, dan terkadang pula diisi dengan 
uraian-uraian kebahasaan dan meteri-materi khusus lainnya yang 
kesemuanya ditujukan untuk memahami al-Qur’an yang mulia ini.67 
Sedangkan M. Quraish Shihab berpendapat bahwa tafsir tah}li>li>  merupakan 
suatu bentuk tafsir dimana mufasirnya berusaha menjelaskan kandungan 
ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya dengan memperhatikan runtutan 
ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an.68 Prosedur ini 
dilakukan dengan mengikuti susunan mus}haf, surah per surah, dan ayat per 
ayat.  
Perlu untuk dicatat, bahwa yang menjadi ciri dari metode ini bukan 
pada penafsiran al-Qur’an dari awal mus}h}af hingga akhirnya, melainkan 
terletak pada pola analisisnya. Artinya, selama pembahasan tafsirnya tidak 
mengikuti pola perbandingan, atau tipikal, dan atau juga global, maka 
penafsiran tersebut dapat digolongkan ke dalam tafsir analitis (tah}li>li>). 
Dengan demikian, maka penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan metode 
ini, mufasir menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan ayat secara 
analitis mulai dari sisi kosa kata ayat, asba>b al-nuzu>l, muna>sabah, 
menguraikan berbagai riwayat dan pendapat baik yang berasal dari Nabi 
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saw., para sahabat, ta>bi‘i>n, para ulama tafsi>r, dan bahkan para ulama fikih 
dan lainnya. 
Metode tah}li>li> tidak terlepas dari berbagai kelebihan dan 
keterbatasan, di antara kelebihan dari metode ini: Pertama, mempunyai 
ruang lingkup yang luas, artinya dapat dikembangkan dalam berbagai corak 
sesuai dengan keahlian dari masing-masing mufasir. Kedua, memuat 
berbagai ide, dimana melalui metode ini seorang mufasir memiliki 
kesempatan yang lebih luas untuk dapat mengeksplorasi berbagai ide dan 
gagasannya dalam menguak berbagai kandungan ayat-ayat al-Qur’an. Itu 
berarti, bahwa pola penafsiran dengan metode ini dapat menampung dan 
memberi ruang bagi berbagai ide yang terpendam dalam benak seorang 
mufasir.69 
Sedangkan keterbatasan dari metode ini, di antaranya: Pertama, 
menjadikan petunjuk al-Qur’an bersifat parsial atau terpecah-pecah, 
sehingga terasa seakan-akan al-Qur’an memberikan pedoman secara tidak 
utuh dan tidak konsisten, karena penafsiran yang diuraikan dalam satu ayat 
akan berbeda dari penafsiran bagi ayat yang lain yang sama dengannya. 
Kedua, melahirkan sikap subjektifitas, sebab metode ini memberikan 
peluang yang sangat luas kepada mufasir untuk mengemukakan berbagai 
ide dan pemikirannya, terkadang seorang mufasir tidak menyadari bahwa 
penafsirannya bersifat subjektif, dan tidak menutup kemungkinan 
munculnya penafsiran yang didasarkan pada hawa nafsu dan pembelaan 
terhadap maz\hab tertentu, tanpa mengindahkan berbagai kaidah yang 
                                              
69
Nashruddin Baidan,  Metodologi Penafsiran Al-Quran, h. 52. 
54 
 
berlaku dalam ilmu tafsir.; dan Ketiga, metode ini memudahkan masuknya 
berbagai macam isra>i>li>ya>t.70 
2. Tafsi>r al-Ijma>li > 
Kata Ijma>li> secara bahasa artinya ringkasan, ikhtisar, global dan 
penjumlahan. Adapun yang dimaksud dengan tafsir ijma>li> adalah 
penafsiran al-Qur’an yang dilakukan dengan cara mengemukakan isi 
kandungan al-Qur’an melalui pembahasan yang bersifat umum (global), 
tanpa uraian apalagi pembahasan yang panjang dan luas, juga tidak 
dilakukan secara rinci. Keterangan lain menyebutkan bahwa metode tafsir 
ijma>li>  berarti menafsirkan ayat al-Qur’an  yang dilengkapi dengan 
penjelasan  yang mengatakan bahwa  sistematika penulisannya adalah 
menurut urutan ayat dalam mus}haf al-Qur’an dengan bahasa yang populer, 
mudah dipahami, enak dibaca dan mencakup.
 71
  
Dengan demikian, metode tafsir ijma>li>  berarti cara sistematis untuk 
menjelaskan atau menerangkan makna-makna al-Qur’an baik dari aspek 
hukum dan hikmahnya dengan pembahasan yang bersifat umum ( global ), 
ringkas,  tanpa uraian yang panjang lebar dan tidak secara rinci tapi 
mencakup sehingga mudah dipahami oleh semua orang mulai dari orang 
yang berpengetahuan rendah sampai orang-orang yang berpengetahuan 
tinggi. 
Sistematika uraian dalam tafsir ijma>li>, seorang penafsir  membahas 
ayat demi ayat sesuai dengan susunan mus}h}af, kemudian mengemukakan 
makna global dari ayat tersebut, sehingga keterkaitan makna antara satu 
                                              
70
Nashruddin Baidan,  Metodologi Penafsiran Al-Quran, h. 52. 
71
Muhammad bin S{a>lih} al-‘Us \aimi>n,  Us}u>l  fi> al-Tafsi>r. terj. Abu Abdillah  Ibnu 
Rasto (Cet. I; Solo : Pustaka Ar-Rayyan, 2008 ), 34. 
55 
 
ayat dengan ayat yang lain dan antara satu surah dengan surah yang 
lainnya. 
Melalui metode ini, seorang mufasir berupaya menafsirkan kosa kata 
al-Qur’an sebagaimana yang termuat dalam teks ayat yang ditafsirkan, 
sehingga para pembacanya melihat uraian tafsir tidak jauh dari konteks  al-
Qur’an, tidak keluar dari muatan makna yang dikandung oleh kosa kata 
yang serupa dalam al-Qur’an dengan menggunakan bantuan asba>b al-nuzu>l, 
peristiwa sejarah, hadis Nabi saw., dan pendapat para ulama. Metode 




Sama dengan metode sebelumnya, metode penafsiran ini juga tidak 
terlepas dari berbagai kelebihan dan keterbatasan. Di antara kelebihan 
yang dimilikinya terletak pada karakternya yang simplisit dan mudah 
dimengerti, tidak mengandung elemen penafsiran yang bernuansa 
isra>i>li>ya>t, dan lebih mendekat kepada bahasa al-Qur’an. Sementara 
keterbatasannya antara lain, menjadikan petunjuk al-Qur’an bersifat parsial 
dan tidak ada ruang untuk mengemukakan pendapat dan analisis yang 
memadai.
73
 Hal terakhir ini, pada gilirannya, menimbulkan ketidakpuasan 
pakar al-Qur’an dan memicu mereka untuk menemukan metode lain yang 
dipandang lebih baik dan lebih komprehensif. 
3. Tafsi>r al-Muqa>ran 
Kata muqa>ran adalah bentuk mas}dar dari kata, َنرتاق–ََنرتاقب–نرتاقمَ  
yang mempunyai arti : perbandingan (comparative). Ali Hasan al-Ari>d} 
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mendefinisikan tafsir muqa>ran sebagai metode yang ditempuh oleh seorang 
mufasir dengan cara mengambil sejumlah ayat-ayat al-Qur’an kemudian 
mengemukakan penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat tersebut, baik 
mereka itu ulama salaf maupun kalaf yang metode kecendrungan mereka 
berbeda-beda baik penafsiran mereka berdasarkan riwayat yang berasal dari 
Rasulullah saw, para sahabat atau ta>bi’i>n (bil al-Ma’s\u>r) atau berdasarkan 
rasio (bi al-ijtiha>d/ tafsir bil al-Ra’yi) dan mengungkapkan pendapat 
mereka sertaa membandingkan segi-segi dan kecendrungan masing-masing 
yang berbeda dalam menafsirkan al-Qur’an.74 
Kemudian ulama yang lain juga menyatakan tafsir muqa>ran sebagai 
sebuah metode tafsir yang membandingkan ayat al-Qur’an yang satu 
dengan yang lainnya, yaitu ayat-ayat yang mempunyai kemiripan redaksi 
dalam dua masalah atau kasus yang berbeda atau lebih, dan memiliki 
redaksi yang berbeda untuk masalah atau kasus yang sama atau diduga 
sama, atau membandingkan ayat al-Qur’an dan hadis yang nampak 
bertentangan, serta membandingkan pendapat para ulama tafsir yang 
berkaitan dengan al-Qur’an.75 
Metode tafsir yang membandingkan ayat al-Qur’an yang satu 
dengan yang lainnya, yaitu ayat-ayat yang mempunya kemiripan redaksi 
dalam dua masalah atau kasus yang berbeda atau lebih, dan atau memiliki 
redaksi yang berbeda untuk masalah atau kasus yang sama diduga sama 
atau membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadits, yang nampak 
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bertentangan, serta membandingkan pendapat ulama tafsir yang berkaitan 
dengan al-Qur’an. 
Berdasarkan defini di atas bahwa tafsir muqa>ran mempunyai 
pembahasan yang sangat luas sekali. Dari definisi yang sangat detail maka 
dapat diklasifikasikan bahwa tafisr muqa>ran mempunyai objek kerja yang 
meliputi tiga hal, yaitu: 1) Perbandingan antara ayat-ayat yang ada dalam 
al-Quran. 2) Perbandingan ayat-ayat al-Qur’an dengan hadis nabi 
Muhammad saw. dan 3) Perbandingan penafsiran ulama berdasarkan 
kecendrungan yang mereka miliki.  
Metode tafsir muqa>ran juga tidak sepi dari kelebihan dan 
keterbatasan. Adapun kelebihan metode ini adalah kemampuannya dalam 
memberikan wawasan penafsiran yang relatif luas kepada pembaca, 
mentorelir perbedaan pandangan sehingga dapat mencegah timbulnya 
fanatisme golongan, aliran ataupun mazhab tertentu, memperkaya pendapat 
dan komentar tentang suatu ayat, dan mufasir senantiasa termotivasi untuk 
mengkaji berbagai ayat, hadis, dan pendapat mufasir yang lain. Sementara 
itu, keterbatasan yang dikandung oleh metode ini adalah kurang memadai 
untuk dapat dikaji oleh para pemula karena muatan materi pembahasannya 
yang teramat luas bahkan terkadang agak ekstrim, kurang dapat di 
andalkan untuk menjawab berbagai problematika sosial yang berkembang 
di masyarakat, dan terkadang lebih dominan mengelaborasi penafsiran 
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Nashruddin Baidan,  Metodologi Penafsiran Al-Quran, h. 142-144. 
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4. Tafsi>r al-Maud}u>’i> 
Secara bahasa kata maud}u>’i berasal dari kata عاحام  yang merupakan isim 
maf’u>l dari kata  احو  yang artinya masalah atau pokok pembicaraan, yang 
berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan manusia yang dibentangkan ayat-ayat 
al-Qur’an.77 
Menurut al-Farma>wi> bahwa dalam membahas suatu tema, 
diharuskan untuk mengumpulkan seluruh ayat yang menyangkut tema itu. 
Namun demikian, bila hal itu sulit dilakukan, dipandang memadai dengan 
menyeleksi ayat-ayat yang mewakili (representatif).
78
 
Dasar-dasar tafsir maud}u>’i > telah dimulai oleh Nabi Muhammad saw. 
sendiri ketika menafsirkan ayat dengan ayat, yang kemudian dikenal 
dengan nama tafsi>r bi al-ma’s \u>r.  Seperti yang dikemukakan oleh al-
Farmawi bahwa semua penafsiran ayat dengan ayat bisa dipandang sebagai 
tafsir maud}u>’i > dalam bentuk awal. Menurut Quraish Shihab, tafsir tematik 
berdasarkan surat digagas pertama kali oleh seorang guru besar jurusan 
Tafsir, fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, Syaikh Mahmud Syalt}u>t}, 
pada Januari 1960. Karya ini termuat dalam kitabnya, Tafsi>r al-Qur’a>n al-
Kari>m. Sedangkan tafsir maud}u>‘i> berdasarkan subjeknya digagas pertama 
kali oleh Prof. Dr. Ahmad Sayyid al-Ku>mi>, seorang guru besar di pada 
Jurusan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, dan menjadi 
ketua jurusan Tafsir sampai tahun 1981. Model tafsir ini digagas pada 
tahun seribu sembilan ratus enam puluhan. Buah dari tafsir model ini 
menurut Quraish Shihab di antaranya adalah karya-karya Abbas Mahmu>d 
                                              
77
Must{afa> Muslim, Maba>h}is\ Fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i > (Cet. I;  Damaskus: Da>r al-
Qalam, 1997), h. 16 
78‘Abd al-H{ayyAl-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> (Cet. I; Kairo: 
Mat}ba‘ah al-H{ad}a>rah al-‘Arabi>yah, 1977), h. 62  
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al-‘Aqqa>d: al-Insa>n fi> al-Qur’a >n, al-Mar’ah fi> al-Qur’a >n, dan karya Abu> al-
A’la > al-Maudu>di>: al-Riba> fi> al-Qur’a >n.79 
Adapun langkah-langkah metodologis penafsiran al-Qur’an dengan 
metode ini menurut al-Ku>mi> adalah: 1) Memilih atau menetapkan masalah 
al-Qur'an yang akan dikaji secara tematik.; 2) Menghimpun seluruh ayat al-
Qur’an yang terdapat pada seluruh surat al-Qur'an yang berkaitan dan 
berbicara tentang tema yang hendak dikaji, baik surat makki>yyah atau 
surat madani>yyah.; 3) Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun itu 
sesuai dengan masa turunnya dan mengemukakan sebab-sebab turunnya 
jika hal itu dimungkinkan (artinya, jika ayat-ayat itu turun karena sebab-
sebab tertentu).; 4) Menjelaskan muna>sabah (relevansi) antara ayat-ayat 
itu pada masing-masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itu dengan 
ayat-ayat sebelum dan sesudahnya pada masing-masing suratnya 
(dianjurkan untuk melihat kembali pada tafsir tah}li>li>).; 5) Menyusun tema 
bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna, dan utuh (out 
line) yang mencakup semua segi dari tema kajian.; 6) Mengemukakan 
hadith-hadith Rasulullah saw., yang berbicara tentang tema kajian serta 
men-takhri>j dan menerangkan derajat hadith-hadith itu untuk lebih 
meyakinkan kepada orang lain yang mempelajari tema itu. Dikemukakan 
pula riwayat-riwayat (as\ar) dari para sahabat dan ta>bi’i >n.; 7) Merujuk 
kepada kalam (ungkapan-ungkapan bangsa) Arab dan syair-syair mereka 
dalam menjelaskan berbagai lafaz} yang terdapat pada ayat-ayat yang 
berbicara tentang tema kajian dan dalam menjelaskan makna-maknanya.; 
dan 8) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara maud}u>’i > dan menyeluruh 
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, 
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M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, h.114 
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mengkompromikan pengertian antara yang ‘am dan khas, antara yang 
mutlaq dan muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak 
kontradiktif, menjelaskan ayat yang na>sikh dan mansu>kh, sehingga semua 
ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi 
atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna 
yang sebenarnya tidak tepat. 
80
 
Sedangkan dalam melakukan penafsiran al-Qur’an dalam satu surah 
secara tematik, maka langkah yang dapat digunakan sebagaimana yang 
diajukan oleh Mus}t}afa> Muslim adalah: 1) Mengambil satu surat dan 
menjelaskan masalah-masalah yang berhubungan dengan surat tersebut, 
sebab-sebab turunnya dan bagaimana surat itu diturunkan (permulaan, 
pertengahan ataupun akhir, madani>yah atau makki>yah, dan hadis-hadis 
yang menerangkan keistimewaanya).; 2) Menyampaikan pengertian dari 
tujuan mendasar dalam surat dan membahas mengenai terjadinya nama 
surat itu.; 3) Membagi surat (khusus untuk surat yang panjang) kepada 
bagian-bagian yang lebih kecil, menerangkan unsur-unsurnya meliputi; ‘a >m 
dan kha>s}-nya, na>sikh mansu>kh-nya, lafaz}-nya dalam bahasa Arab dan lain-
lain, dan tujuan masing-masing bagian serta menetapkan kesimpulan dari 
bagian tersebut.; dan 4) Menghubungkan keterangan atau kesimpulan dari 
masing-masing bagian kecil tersebut dan menerangkan pokok tujuannya.
81
 
Dengan demikian, maka metode tematik dalam penafsiran al-Qur’an 
lebih relevan mengantarkan kaum muslimin untuk mendapatkan solusi  
yang diperlukan bagi masalah-masalah praktis di tengah-tengah 
masyarakat. Dengan demikian, hasil tafsir ini memberikan kemungkinan 
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Al-‘Ari>d }, Sejarah dan Metodologi Tafsir, h. 87. 
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Must{afa> Muslim, Maba>h}is \ Fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i >, h. 40. 
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bagi kita untuk menjawab tantangan hidup yang selalu berubah dan 
berkembang. 
Meski demikian, tetap saja metode ini tidak lengang dari berbagai 
kelebihan dan keterbatasan. Di antara kelebihan dari metode ini terletak 
pada kapabilitasnya dalam menjawab tantangan zaman, kerena metode ini 
bertujuan untuk memecahkan persoalan, dinamis dan praktis, penataannya 
bersifat sistematis yang membuat pembaca dapat menghemat waktu, 
memelihara temta-tema up to date sehingga al-Qur’an senantiasa sejalan 
dengan tuntutan zaman, dan membuat pemahaman terhadap ayat menjadi  
lebih utuh. Sementara keterbatasannya antara lain, Memenggal ayat al-
Qur’an: Yang dimaksud memenggal ayat al-Qur’an ialah suatu kasus yang 
terdapat di dalam suatu ayat atau lebih mengandung banyak permasalahan 
yang berbeda. Misalnya, petunjuk tentang shalat dan zakat. Biasanya kedua 
ibadah itu diungkapkan bersama dalam satu ayat. Apabila ingin membahas 
kajian tentang zakat misalnya, maka mau tidak mau ayat tentang shalat 
harus di tinggalkan ketika menukilkannya dari mushaf agar tidak 
mengganggu pada waktu melakukan analisis, dan Membatasi pemahaman 
ayat: Dengan diterapkannya judul penafsiran, maka pemahaman suatu ayat 
menjadi terbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut. Akibatnya 
mufasir terikat oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu ayat itu dapat 
ditinjau dari berbagai aspek, karena ayat al-Qur’an itu bagaikan permata 
yang setiap sudutnya memantulkan cahaya. Jadi, dengan diterapkannya 
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Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (Cet. I; 
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Ringkasnya, menurut hemat penulis, kelebihan yang dimiliki oleh 
masing-masing metode tafsir di atas, setidaknya dapat memperkaya 
prosedur khazanah penafsiran al-Qur’an sebagaimana yang tertuang dalam 
berbagai karya tafsir, baik klasik maupun kontemporer. Sementara 
keterbatasan dari metode-metode itu dapat menjadi pemicu untuk 
melakukan berbagai kajian dalam usaha menemukan metode lain yang 
dapat menyempurnakan berbagai keterbatasan dari metode-metode 
tersebut. 
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BAB III 
BIOGRAFI AL-SYAUKA<NI< 
A. Riwayat Hidup al-Syauka>ni > 
1. Nama, Nasab, Kelahiran dan Wafatnya 
Al-Syauka>ni> bernama lengkap Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin 
‘Abdullah bin al-H{asan bin Muh}ammad bin S{ala>h} bin Ibra>hi>m bin Muh}ammad 
al-‘Afi>f bin Muh}ammad bin Rizq, sampai kepada Khaisyanah Ibn Zaba>d Ibn 
Qa>sim Ibn Marhabah al-Akbar Ibn Ma>lik Ibn Rabi>‘ah Ibn al-Da‘a>m1 al-
Syauka>ni> al-S{an‘a>ni> al-Yamani>, Abu> ‘Abdillah. Lahir di Hijratu al-Syauka>n2 




 pada hari senin siang pada tanggal 28 
                                              
1
Lihat. Muh}ammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni> (w. 1250 H), al-Badr al-T{a>li‘ bi Mah}a>sin 
man Ba‘da al-Qarn al-Sa>bi‘, Jld. 1 (Cet. I; Kairo: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, t.th.,), h. 478. 
Lihat juga: H{usain bin ‘Abdullah al-‘Umari> (Ed.), Di>wa>n al-Syauka>ni>; Asla>k al-Jauhar (Cet. 
II; Beiru>t: Da>r al-Ji>l, 1986), h. 14. 
2
Nama daerah ini dan letak geografisnya disebutkan oleh Ya>qu>t al -H{amawi> dalam 
Mu‘jam al-Bulda>n. Lihat Syiha>b al-Di>n Abu> ‘Abdillah Ya>qu>t al-H{amawi> (w. 626 H), 
Mu‘jam al-Bulda>n, Jilid.  III (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1990 M), 423. 
3
Khaula>n merupakan nama salah satu suku di negeri Yaman yang disandarkan 
kepada Khaula>n Ibn ‘Amru Ibn al-H{a>f Ibn Qud}a>‘ah Ibn Ma>lik Ibn ‘Amr Ibn Murrah Ibn Zaid 
Ibn Ma>lik Ibn H{umair Ibn Saba>’. Dikatakan pula bahwa Khaula>n adalah sebuah desa didekat 
Damaskus yang di dalamnya kuburan Abu> Muslim al-Khaula>ni> dimusnahkan sisa-sisa itu 
masih tampak di sana. Lihat. Ya>qu >t al-H{amawi> (w. 626 H), Mu‘jam al-Bulda>n, Jilid. II, h. 
193.  
4‘A<dil Nuwaihad}, Mu‘jam al-Mufassiri>n min S{adr al-Isla>m H{atta> ‘As}r al-H{a>d}ir, 
Jilid. II  (Cet. II; Libanon: Muassasah Nuwaihad} al-S|aqa>fi>yah, 1988), h. 593. 
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Dzulqa‘dah 1173 H/1760 M 5 dan wafat pada malam rabu tangga 27 Jumadal 
Ula 1250 H/1834 M.
6
 
Nasab al-Syauka>ni> berakhir kepada salah seorang petinggi negeri 
Yaman yang berkuasa pada masa pemerintahan khalifah al-H{a>di> ila> al-H{aqq, 
dia bernama Yah}a al-H{usain bin al-Qa>sim al-Rassi> yang digelar dengan al-
Da‘a>m. Al-Syauka>ni> menjelaskan bahwa khlai>fah al-H{a>di> dalam salah satu 
pidatonya menyebutkan bahwa al-Da‘a>m merupakan salah seorang penolong 
baginya ketika memasuki negeri Yaman. Selanjutnya, keluarga ini 
menisbatkan dirinya kepada dusun Syauka>n (hijrah syauka>n), salah satu 
perkampungan yang ada di desa al-Sah}a>miyah yang merupakan salah satu 
wilayah dalam wilayah Khaula>n yang berada di bagin timur kota S}an‘a>’.7  
Ima>m al-Syauka>ni> menjelaskan, bahwa penisbatan nama kepada 
syauka>n bukanlah penisbatan kepada nama orang tertentu, melainkan lebih 
disebabkan karena perkampungan keluarganya tersebut terletak di sebelah 
selatan yang secara geografis terletak di antara negeri Yaman dan gunung 
yang sangat besar yang disebut dengan hijrah syauka>n, dengan kondisi 
geografis ini kemudian seluruh keluarganya dan penduduk yang ada diwilayah 
tersebut menyandarkan dirinya kepada nama syauka>n.
8
 karena syauka>n sendiri 
berarti dua duri, dalam artian bahwa tempat kelahiran Ima>m al-Syauka>ni> 
                                              
5
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), al-Badr al-T{a>li‘. Jld. 1, h. 478-479.; al-‘Umari> (Ed.), 
Di>wa>n al-Syauka>ni>, h. 14.; al-Syauka>ni> (w. 1250 H), al-Sailu al-Jira>r al-Mutadaffiq ‘ala> 
H{ada>iq al-Azha>r ,  Jilid. I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kurtub al-‘Ilmiyyah, 1985 M.), h. 14. 
6
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina Fannai al-Riwa>yah wa al-
Dira>yah min ‘Ilm al-Tafsi>r (Cet. IV; Lebanon: Dar Al-Marefah, 2007 M.), 5. 
7
Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘. Jilid. I, h. 478-479.; al-‘Umari> (Ed.), Di>wa>n al-
Syauka>ni>, h. 14. 
8
Al-Syauka>ni, al-Badr al-T{a>li‘. h. 481. 
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terletak di dusun yang sangat jauh dari kota San‘a>’ yang merupakan Ibu Kota 
negeri Yaman. 
Ayahnya, Ali> al-Syauka>ni> (1130-1211 H) telah mempersiapkan 
putranya Muh}ammad sejak kecil agar dapat mewarisi keilmuan Islam, 
sehingga dia sebelum masuk masa sekolah tepatnya sebelum dia berumur 10 
tahun, dia telah menghafalkan al-Qur’an dengan baik dan benar, serta berbagai 
matan keilmuan. Kemudian, dia berguru ke berbagai guru besar, dan 
menyibukkan diri dalam menela’ah tentang sejarah dan kesusasteraan.  Beliau 
tumbuh di bawah asuhan ayahandanya dalam lingkungan yang penuh dengan 
keluhuran budi dan kesucian jiwa. 
Tidak banyak  informasi yang dapat diketahui tentang masa kecil al-
Syauka>ni>. Tetapi, dengan kesibukannya dalam menghafalkan al-Qur’an dan 
berbagai matan keilmuan menunjukkan bahwa masa kecilnya hanya dihabiskan 
dalam belajar dan menghafal dan tidak dalam bermain sebagaimana layaknya 
anak kecil lainnya. Tetapi, dari tanggal lahir dan wafatnya diketahui bahwa 
Imâm al-Syaukânî (1173 H. / 1760 M. – 1250 H. / 1837 M. ) hidup antara 
periode pertengahan dalam zaman kemunduran (1700 – 1800 M.) dan masa 
modern (1800 M. - dan seterusnya). Sebagaimana di wilayah dunia Islam 
lainnya, perkembangan ilmu pengetahuan di Yaman, sekalipun tidak seburuk 
di wilyah lain, tidak dapat dikatakan telah mencapai kemajuan yang berarti. 
Diakui oleh al-Syauka>ni> bahwa kebekuan dan taklid yang melanda kaum 
muslim sejak abad ke-4 yang mempengaruhi akidah mereka, mereka telah 
banyak dibuai oleh bid’ah dan khurafat, sehingga terjauh dari tuntunan Islam 
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2. Pendidikan dan Karir Intelektual 
Pada awal belajarnya beliau banyak menelaah kitab-kitab tarikh dan 
adab. Kemudian beliau menempuh perjalanan mencari riwayat hadits dengan 
sima’ dan talaqqi kepada para masya>yikh hadis hingga beliau mencapai 
derajat imamah dalam ilmu hadis. Beliau senantiasa menggeluti ilmu hingga 
berpisah dari dunia dan bertemu Tuhannya. 
Yang paling berperan dalam khazanah keilmuan al-Syauka>ni> adalah 
ayahnya yang juga merupakan seorang ulama yang terkenal pada masanya. Hal 
ini ditegaskan oleh al-Syauka>ni> ketika bercerita tentang ayah dan penduduk 
syauka>n beliau berkata:  
Dusun hijrah ini sangat makmur dan dimakmurkan oleh orang-orang 
mulia lagi saleh dari sejak lama, di mana darinya senantiasa lahir 
seorang ulama pada setiap generasinya dan berpengaruh dalam setiap 
wilayah yang mereka tempati. Mereka sangat memuliakan para ulama 
pendahulu mereka, dikalangan mereka ada pula yang menjadi pemimpin 
besar, pembela para pemimpin, khususnya ketika pecahnya peperangan 
melawan Turki, tangan mereka memutih dalam peperangan tersebut, di 
antara mereka yang ikut dalam peperangan tersebut adalah para ulama 
yang mulia, mereka terkenal di kalangan kaum Khaula>n sebegai 
seorang hakim yang adil.
10
 
Dengan gambaran kondisi sosiologis wilayah syauka>n sebagaimana 
yang digambarkan oleh al-Syauka>ni> di atas, maka wajar jika selama beliau 
menempuh pendidikan, beliau senantiasa merujuk kepada para ulama yang 
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Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 215. 
10
Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 481. 
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hidup pada masanya dalam berbagai bidang keilmuan, dimana dari ayahnya dia 
menguasai Syarh} al-Azha>r dan Syarh} al-Na>z\iri> ‘ala> Mukhtas}ar al-‘Usa}i>firi>. 
Beliau belajar al-Qur’an di bawah asuhan beberapa guru dan dikhatamkan di 
hadapan al-Faqi>h H{asan bin Abdullah al-Habi dan beliau perdalam kepada 
para masya>yikh al-Qur’an di S{an’a>’. Kemudian beliau menghafal berbagai 
matan dalam berbagai disiplin ilmu, seperti: Matan al-Azhar karya al-Ima>m 
al-Mahdi>, Mukhtas}ar al-Fara>id} karya al-Us}aifiri>, Malhatul Harm, al-Ka<fiyah 
al-Sya>fiyah  karya Ibn al-H{a>jib, al-Tahz\i>b karya al-Tifaza>ni>, al-Talkhi>s} fi> 
‘Ulu>m al-Bala>gah karya al Qazwai>ni>, al-Ga>yah Karya Ibn al-Imam, 
Manz\u>mah al-Jazari fi al-Qira>’ah, Manz\u>mah al-Jazza>r fi> al-‘Arudh, A<da>b al-
Bahs\ wa al-Muna>z\arah oleh al Imam al-’ Ad}u>d. 11 
Ia belajar fikih atas maz\hab al-Imam Zaid, ia menulis dan berfatwa 
sehingga menjadi pakar dalam maz\hab tersebut. Kemudian beliau belajar ilmu 
hadi>s\ sehingga melampaui para ulama di zamannya. Kemudian beliau 
melepaskan diri dari ikatan taklid kepada maz \hab Zaidiyyah dan mencapai 
tingkat ijtihad. Ilmu fikih pertama kali diterimanya dari Ah}mad bin 




Dia juga menerima sanad dan mempelajari kitab S}ah}i>h} Muslim, Sunan 
al-Tirmiz\i> dan sebahagian dari kitab al-Muwat}t}a>’ dan kitab Syifa>’ karya al-
Qa>d}i> ‘Iya>d} dari ‘Abd al-Qa>dir bin Ah}mad. Dia juga menerima dan 
mendengarkan seluruh isi kitab Sunan Abi> Da>wu>d yang ditakhri>j oleh al-
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Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 215. 
12
Muh}ammad Sa>lim Muh}aisin, Mu‘jam H{uffa>z} al-Qur’a>n ‘Abra al-Ta>ri>kh, Jilid.  II 
(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ji>l, 1992), h. 379. 
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Munz\iri> dan kitab } Bulu>g al-Mara>m  beserta Syarh}-nya dari al-H{asan bin 
Isma>‘i>l al-Magribi>.13 
Disebutkan bahwa setiap hari ia dapat menekuni tiga belas mata 
pelajaran, yang kemudian diajarkannya lagi pada hari yang sama kepada 
murid-muridnya. Disebutkannya bahwa setiap hari ia dapat mengajarkan 
sepuluh mata pelajaran kepada murid-muridnya, dalam berbagai cabang ilmu, 
antara lain: tafsi>r, h}adi>s\, us}u>l al-fikih, nah}wu, s}arf, ma’a >ni, baya>n, mant}iq, 
fikih, jida>l (metode berdiskusi), ‘aru>d} (seni mengarang puisi), dan lain-lain. Di 
samping al-Syaukânî mendampingi guru-gurunya, ia juga tekun belajar sendiri, 
membaca buku-buku sejarah, sastra dan sebagainya. Dia seringkali mengikuti 
ceramah-ceramah tokoh-tokoh ilmuan, yang pada gilirannya dapat membentuk 
watak serta kepribadiannya sehingga beliau memperoleh predikat ulama.
14
 
Dari keterangan di atas, tampak bahwa al-Syauka>ni> dalam prosesnya 
menimba ilmu-ilmu keislaman, beliau tidak meninggalkan wilayah Yaman. 
Hal ini disebabkan adanya larangan dari ayah beliau untuk meninggalkan 
Syauka>n dan wilayah Yaman
15
 dengan asumsi bahwa negeri Yaman adalah 
negeri yang di dalamnya terkumpul para ulama dari berbagai bidang keilmuan, 
sebagaimana yang telah ditegaskan oleh al-Syaukani> sendiri. Meskipun 
demikian, secara individu beliau terbentuk selain disebabkan hasil tempaan 
ayahnya dan pendidikan para guru besar Islam yang ada di negaranya, beliau 
juga mendapat pengaruh besar dari beberapa tokoh ulama yang tidak sezaman 
                                              
13
 Muh}aisin, Mu‘jam H{uffa>z} al-Qur’a>n ‘Abra al-Ta>ri>kh, Jilid. II, h. 380. 
14
Al-Syauka>ni >, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. II, h. 214-215. 
15
Al-Syauka>ni >, al-Badr al-T{a>li‘, h. 214-215. 
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dengannya seperti Ima>m al-Dunya> Ibn H{azm al-Andalu>si> (w. 456 H) dan 
Syaikh al-Isla>m Ibn Taimi>yah (w. 728 H.). 
Dalam hal penguasaannya terhadap berbagai cabang keilmuan Islam, 
pada saat beliau berumur dua puluh tahun. Beliau telah bertindak sebagai guru 
sekaligus mufti> (ahli fatwa) di kota S{an‘a>’ pada saat guru-gurunya masih 
hidup. Fatwa-fatwanya didengarkan oleh kaum ‘awam dan khawa>s}. selama dia 




Al-Syauka>ni> adalah seorang ulama besar di S{an‘a>’, dan seorang ahli di 
bidang tafsir, hadis, fikih, us}u>l al-fikih, sejarah, sastra, tata bahasa, ahli 
mant}iq, ahli kalam, dan seorang hakim (qa>d}i>).17 Dia menjabat sebagai hakim 
di kota S{an‘a>’ pada saat berumur antara 30-40 tahun. Dalam al-Badr al-T{a>li‘, 
al-Syauka>ni> mengisahkan,  
Pada bulan Rajab tahun 1209 H., seorang hakim agung bernama Yah}ya 
bin S{a>lih} al-Syajari> al-Suhu>li> yang alim lagi sangat menguasai 
berbagai masalah hukum dan pemerintahan, menjadi rujukan seluruh 
kaum muslimin dan menjadi tumpuan hukum bagi para menteri dan 
khali>fah… Pada tahun dimana hakim agung tersebut wafat aku sedang 
sedang sibuk mengajar tentang ilmu ijtihad, ilmu fatwa, ilmu tulis-
menulis, dan jauh dari hiruk-pikuk politik, apalagi saya tidak memiliki 
hubungan komunikasi apapun dengan para pemangku pemerintahan, di 
sisi saya tidak memiliki kecenderungan kepada apapun selain kepada 
ilmu…Saya tidak mengetahui jika di antara muridku berasal dari 
kalangan kerajaan menyampaikan kepadaku bahwa saya terpilih sebagai 
hakim agung menggantikan kedudukan hakim agung yang telah wafat. 
Sayapun berusaha menolak kedudukan tersebut dengan alasan 
kesibukan pada ilmu. Diapun menjawabku dengan mengatakan: 
                                              
16
Muh}aisin, Mu‘jam H{uffa>z} al-Qur’a>n ‘Abra al-Ta>ri>kh, Jilid. II, h. 381. 
17‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah, Mu‘jam al-Mu’allifi>n; Tara>jum Mus}annifi> al-Kutub al-
‘Arabi>yah,  Jilid. III (Cet. I; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1993 M.), h. 541. 
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‚melaksanakan keduanya –yaitu ilmu dan kehakiman- dalam satu waktu 
sangatlah memungkinkan, sebab wilayah kehakiman hanyalah wilayah 
mendamaikan perkara yang disengketakan‛. Akupun menjawabnya: 
‚saya akan melakukan istikha>rah terlebih dahulu dan bermusyawarah 
dengan para ulama, dan apa yang ditunjukkan dan dipilihkan oleh 
Allah, maka itulah yang terbaik‛. Selama satu pecan sejak aku berpisah 
dengan muridku tersebut, saya merasa gundah, tetapi dia mengutus 
mayoritas ulama kepadaku dan mereka bersepakat agar aku 
memberikan kepastian jawaban dengan pertimbangan bahwa mereka 
khawatir orang yang menduduki jabatan ini (hakim agung) yang secara 
pasti berkedudukan sebagai rujukan dalam bidang hukum syari‘at di 
seluruh wilayah Yaman, adalah orang yang keilmuan dan keislamannya 
tidak dapat dipertanggungjawabkan, merekapun terus berusaha 
meyakinkanku, bahkan mengirimkan surat yang sangat panjang 
kepadaku. Akhirnya, dengan memohon pertolongan dan perlindungan 
Allah swt., akupun menerima jabatan tersebut.
18
 
Dari pemaparan kisah oleh al-Syauka>ni> di atas, tentang kronologis 
penunjukan dan pengangkatannya sebagai hakim agung di negeri Yaman 
menggantikan kedudukan hakim agung sebelumnya yang telah wafat , 
menunjukkan bahwa dia tidak memiliki ambisi sama sekali terhadap jabatan 
apapun dalam pemerintahan, tetapi karena permintaan dan desakan dari para 
muridnya dan para ulama Yaman, diapun menerima jabatan itu, setelah ber-
istikha>rah dan bermusyawarah dengan berbagai tokoh yang ada di Yaman pada 
masa itu. 
Menurut hemat penulis, bahwa al-Syaukani> menerima jabatan hakim 
agung tersebut untuk dimanfaatkan sebagai media penyebaran dakwah Islam 
yang didasarkan pada sunnah Rasulullah saw., dan media untuk menjauhkan 
para penduduk Yaman dari sikap taqli>d dan kebid‘ahan serta mengajak mereka 
untuk mengikuti jalan para ulama salaf. Juga kedudukan tersebut dapat 
                                              
18
Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 464-465. 
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menahan berbagai serangan pemikiran dan tuduhan yang dialamatkan 
kepadanya, serta memberikan peluang seluas-luasnya bagi para pengikutnya 
untuk dapat menyebarkan berbagai ide, pemikiran, dan jalan lurus yang 
difahaminya. 
Perlu untuk dicatat, bahwa Ima>m al-Syaukani menjabat sebagai hakim 
agung dan tidak tergantikan selama 52 tahun, tepatnya selama tiga masa 
pemerintahan, yaitu: Pemerintahan al-Mans}u>r ‘Ali> bin al-Mahdi> ‘Abba>s (1151 
-1224 H) yang memerintah selama 25 tahun; pemerintahan al-Mutawakkil ‘Ali> 
bin Ah}mad bin al-Mans}u>r ‘Ali> (1170-1231 H) yang memerintah selama 7 
tahun; dan pemerintahan al-Mahdi> ‘Abdullah (1208-1251 H) yang memerintah 
selama 20 tahun. 
Naiknya al-Syauka>ni> sebagai pejabat hakim agung memberikan bukti 
nyata dan kebenaran yang sangat besar, sebab selama dia menjabat, dia telah 
menegakkan keadilan, menunaikan hak-hak kaum yang terz}alimi, menjauhkan 
suap-menyuap, bersikap toleran terhadap kaum ekstrimis (gulawa>t al-
muta‘as}s}ib), mengajak manusia dalam mengikuti al-Qur’an dan al-Sunnah. 
Hanya saja, kedudukan ini telah menyibukkannya dari tah}qi>q al-‘ilmi> 
(penelitian ilmiyah), itu tampak nyata jika menyusuri berbagai karyanya 
antara yang disusunnya pada saat sebelum menjadi hakim agung dan pada saat 
sesudah ia menjabatnya. 
3. Guru dan Murid al-Syauka>ni> 
a. Guru- guru al-Syauka>ni> 
Dalam pembahasan sebelumnya, telah diuraikan bahwa al-Syauka>ni> 
adalah seorang yang gemar ilmu dan bacaan dan lebih memilih kesibukan 
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dalam melakukan pencarian dan penelitian ilmiah, hanya saja kesibukannya 
itu mulai terecoki dengan berbagai urusan pemerintahan sebagai seorang 
hakim agung. Meski demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa penguasaannya 
terhadap ilmu-ilmu syari‘at dan berbagai ilmu alat yang mngantarkannya 
sebagai seorang hakim agung dan ulama yang tersohor di negeri Yaman, tidak 
terlepas dari asuhan dan tempaan berbagai guru dari berbagai bidang 
keilmuan, di antaranya:  
1) Ayahnya, ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Abdullah (w. 1211 H.) , dia telah 
berusaha menunaikan kewajibannya sebagai ayah dalam mendidik al -
Syauka>ni> dari sejak kecil, sehingga al-Syauka>ni> telah menghafalkan al-
Qur’an dengan baik dan benar melalui didikannya, melalui ayahnya 
pula al-Syauka>ni> juga menghafalakan berbagai dasar keilmuan dalam 
bentuk matan, sebelum al-Syaukani> menemui dan belajar dari berbagai 
ulama yang hidup pada masanya. 
2) ‘Abd al-Qa>dir bin Ah}mad Syarf  al-Di>n (1135-1207 H), darinya al-
Syauka>ni> menerima pelajaran dalam berbagai bidang keilmuan seperti: 
hadis, tafsir mus}tlah} dan lainnya. 
3) Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin al-Mut}ahhir al-Qa>bili> (1158-
1227 H), dalam biografi sang guru, al-Syauka>ni menyatakan, saya telah 
ber-mula>zamah (berguru) kepadanya dalam berbagai cabang keilmuan 
selama tiga belas tahun, selama itu aku memperoleh berbagai manfaat 
dari beliau sehingga aku menyelesaikan pelajaran-pelajaranku, 
kepadanya aku mempelajari kitab al-Azha>r penjelasan dan berbagai 
catatan dalam tiga tahap; dua tahapan pertama hanya mempelajari hal -
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hal yang dibutuhkan dan tahapan ketika, aku mempelajari seluruhnya 
secara detail disertai dengan penelitian, penyelidikan dan pemeriksaan. 
Selian itu, kepadanya pula aku mempelajari kitab al-Fara>id} karya al-
‘Usa}ifiri> disertai dengan penjelasannya oleh al-Na>z}iri> dan berbagai 
catatan yang berhubungan dengan, demikian pula halnya dengan 
penjelasan Ibn Muz}affar dan berbagai catatannya dari kitab al-Fara>id} 
karya al-‘As}i>firi. Pelajaran atas tiga karya tersebut dalam bentuk 




4) Ah}mad bin ‘A<mir al-H{adda>i> (1127-1197 H), Darinya al-Syauka>ni> 
meneripa pelajaran tentang kitab al-Azha>r dan Syarah}annya sebanyak 
dua kali, dan ilmu fara>id} sebanyak dua kali pula. 
5) Ah}mad bin Muh{ammad al-H{ara>zi> (1158-1227 H), darinya al-Syauka>ni> 
mempelajari Fikih dan Ilmu Fara>id} selama tiga belas tahun. 
6) Isma>‘i>l bin al-H{asan al-Mahdi> bin Ah}mad bin al-Ima>m al-Qa>sim bin 
Muh}ammad (1120-1206 H), darinya al-Syauka>ni> menerima pelajaran 
dari kitab Mulh}at al-I‘ra>b karya al-H{ari>ri> beserta syarah}annya yang 
dikenal dengan Syarh} Buh}raq, juga mempelajari s}araf, ma‘a>ni>, baya>n, 
dan al-amwa>l. 
7) Al-H{asan bin Isma>‘i>l al-Magribi> (1140-1208 H), darinya al-Syauka>ni> 
meneripa pelajaran dari kita>b al-Risa>lah al-Syamsi>yah karya al-Qut}b, 
H{a>syiyah al-Syamsi>yah karua al-Syari>f, menyelesaikan pelajaran 
terhadap kitab Syarh} al-Ga>yah dan H{a>syiyah-nya karya Saila>n, 
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Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. 1, h. 97. 
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mempelajari kitab S{ah}i>h} Muslim dan Syarah}-nya karya al-Nawawi>, 
mempelajari kitab Tanqi>h} al-Anz}a>r dalam ilmu hadis, menerima 
seluruh hadis yang termuat dalam Sunan Abi> Da>wud beserta takhri>j-
nya karya al-Munz\iri>, serta Syarah} Abi> Da>wud karya al-Khat}t}a>bi> dan 




8) Al-Qa>sim bin Ah}mad al-Khaula>ni> (1162-1209 H), darinya dia 
menerima pelajaran tentang nah}wu, s}araf, mant}iq, us}u>l, a<da>b al-bah}s\, 
mus}t}alah} al-h}adi>s\, dan syarh} al-h{adi>s\.21 
9) Ha>di> bin H{usain al-Qa>rini> (1164-1247 H), merupakan guru al-Syauka>ni> 
dalam bidang ilmu Qira>‘a >t dan ilmu bahasa Arab, juga sebagai murid 
al-Syauka>ni dalam bidang hadis dan fikih.
22
 
10) Yah}ya bin Muh}ammad al-H{aus\i> (1160-1247 H), merupakan guru al-
Syauka>ni dalam bidang ilmu fara>id} dan matematika.23 
Selain dari sepuluh orang guru al-Syauka>ni> di atas, masih banyak lagi 
guru lainnya yang memiliki andil yang sangat besar dalam membentuk pribadi 
dan karakter al-Syauka>ni> yang menjadikannya sebagai ulama tersohor pada 
zamannya. Semua nama gurunya tersebut diabadikan oleh al-Syauka>ni> dalam 
karyanya yang berjudul al-Badr al-T{a>li‘ bi Mah}a>sin man Ba‘da al-Qarn al-
Sa>bi‘ dalam dua jilid. 
 
                                              
20
Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 196. 
21
Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. II, h. 53. 
22
Al-Syauka>ni >, al-Badr al-T{a>li‘, h. 319. 
23
Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, h. 344. 
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a. Murid-murid al-Syauka>ni> 
Dalam pembahasan terdahulu telah dikemukakan, bahwa selama al-
Syauka>ni mempelajari ilmu dari berbagai guru dalam berbagai cabang 
keilmuan, disamping itu, al-Syauka>ni> juga mengajarkan ilmu-ilmu tersebut 
kepada orang-orang yang mendatanginya, bahkan ada yang mengkhususkan 
berkumpul dengannya untuk menerima pelajaran dalam bidang tafsi>r, h}adi>s \, 
us}u>l al-fikih, nah}wu, s}araf, ma‘a>ni>, baya>n, mant}iq, fikih, al-jadal, dan ‘aru>d}. 
sehingga mayoritas di antara mereka telah menjadi ulama tersohor pada 
masanya, di antaranya:  
1) ‘Ali> bin Muh}ammad al-Syauka>ni> (1217-1250 H), yaitu putra al-
Syauka>ni> sendiri yang wafat sebelum wafatnya ayahnya—Ima>m al-




2) Ah}mad bin H{usain al-Wazza>n (1187-1138), menerima dari al-Syauka>ni> 




3) Ah}mad bin ‘Abdullah al-D{a‘di> (1170-1222 H), merupakan salah 
seorang teman al-Syauka>ni dalam belajar kepada berbagai guru. 
Meskipun demikian, dia juga menerima dari al-Syauka>ni> berbagai 
pelajaran dari kitab al-sunan dan al-s}ih}h}a>h}.26 
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Muh}ammad bin Muh}ammad Zaba>rah, Nail al-Wat}ar, Jilid. I (Cet. I; Kairo: al-
Mat}ba‘ah al-Salafi>yah, 1348 H), h. 126. 
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Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 53.; Zaba>rah, Nail al-Wat}ar, Jilid. I, h. 
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4) Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}sin (1150-1223 H), menerima dari al-Syauka>ni> 
pelajaran tentang nah}wu, s}arf, mant}iq, ma‘a>ni>, baya>n, h}adi>s \, dan tafsi>r. 
Antara dirinya dengan al-Syauka>ni> pernah terjadi perselisihan ketika 
al-Syauka>ni> menyusun risa>lah-nya tentang al-firqah al-na>jiyah yang 




5) Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m al-Mahdi> (1165-1227 H), menerima dari al-
Syauka>ni> pelajaran dalam bidang fikih, us}u>l al-fikih, dan hadis.
28
 
6) Al-Sayyid H{asan bin Ah}mad bin Yu>suf al-Ruba>‘i> (1200-1276 H), 
menerima dari al-Syauka>ni> ilmu tentang al-Sunnah, Tafsi>r,al-Baya>n,  
dan al-Ma‘a>ni>.29 
7) Al-H{asan bin Muh}ammad al-Suh}u>li > (1190-1224 H), menerima dari al-
Syauka>ni> ilmu tentang hadis, fikih dan us}u>l, bahasa dana sastra arab, 
dan sebahagian dari karya al-Syauka>ni>.
30
 
8) Al-H{usain bin Yah}ya al-Salafi> (1160-1230 H), menerima dari al-
Syauka>ni> berbagai cabang keilmuan. Menurut gurunya, dia adalah 
seorang yang tenang, cerdas, memiliki tabiat yang baik, sangat antusias 
dalam mempelajari ilmu tentang ijtiha>d.
31
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Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 83.; Zaba>rah, Nail al-Wat}ar, Jilid. I, h. 
163. 
28
Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 83.; Zaba>rah, Nail al-Wat}ar, Jilid.  I, h. 
163. 
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Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 195.; Zaba>rah, Nail al-Wat}ar, Jilid. I, h. 
318. 
30
Zaba>rah, Nail al-Wat}ar, Jilid. I, h. 354. 
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9) ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin H{asan al-Bahlaki> (1180-1224 H), 
belajar dari al-Syaukani> dalam berbagai bidang keilmuan, dan telah 
terjadi antara dirinya dengan gurunya korespondensi tentang berbagai 
permasalahan ketika dia pindah ke daerah S}abya>’. Dia merupakan salah 
seorang murid terdekat al-Syauka>ni>.
32
  
10) ‘Abd al-Rah}ma>d bin Yah}ya al-A<nisi> (1168-1250 H), antara dirinya 
dengan al-Syauka>ni> telah terjadi proses belajar korespondensi, dimana 
‘Abd al-Rah}ma>d bin Yah}ya al-A<nisi> menanyakan kepada al-Syauka>ni> 
sepuluh permasalahan yang dijawab oleh al-Syauka>ni> dalam satu surat 
(risa>lah) dengan judul T{i>b al-Nasyri fi> Jawa>b Masa>il al-‘Asyari.33 
Selain dari sepuluh orang murid al-Syauka>ni> di atas, masih banyak lagi 
lainnya yang biografi mereka juga diabadikan oleh al-Syauka>ni> dalam 
karyanya al-Badr al-T{a>li‘ bi Mah}a>sin man Ba‘da al-Qarn al-Sa>bi‘ 
Perlu untuk dicatat, bahwa dalam karya al-Syauka>ni> yang berjudul: al-
Badr al-T{a>li‘ bi Mah}a>sin man Ba‘da al-Qarn al-Sa>bi‘, dia tidak hanya 
menyebutkan biografi para guru dan muridnya, tetapi juga para ulama yang 
pernah hidup di wilayah Yaman dari abad ke-8 hijriyah sampai kepada 
masanya (abad ke-12 Hijriyah), termasuk di dalamnya dia menyuguhkan 
biografinya sendiri dan biografi ayahnya. 
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Al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 318.; Zaba>rah, Nail al-Wat}ar, Jilid.  II, h. 
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B. Pemikiran al-Syauka>ni> 
Untuk mengetahui bagaimana sepak terjang pemikiran al -Syauka>ni >, 
maka perlu untuk dibedah secara global tentang pemikirannya dalam dua 
bidang, yaitu: maz\hab kala>m dan fikih. Data yang dapat membantu penulis 
dalam menguraikan pemikiran al-Syauka>ni > ini adalah melalui karya-karya 
b e l i a u  y a n g  b e r h u b u n g a n  d e n g a n  i l m u  k a l a m  d a n  i l m u  f i k i h . 
a. Maz\hab Kala>m al-Syauka>ni> 
Dalam biografi al-Syauka>ni> pada pembahasan terdahulu telah 
dijelaskan, bahwa beliau tumbuh dan terdidik dalam tradisi Syi‘ah Za >idiyah, 
dan pemahaman mazhab Syi‘ah ini lebih dekat kepada pemahaman ahl al -
sunnah wa al-jama>‘ah khususnya dalam masalah keadilan para sahabat Nabi 
saw., dan terlebih khusus lagi mereka tidak memandang bahwa para ima>m 
sederajat dengan para nabi atau mendekatinya. Hanya saja dalam beberapa 
masalah kala>m, mazhab Zaidi>yah lebih dekat kepada pemahaman Mu‘tazilah, 
karena Zaid bin ‘Ali> Zain al-‘A<bidi>n pendiri mazhab Zaidi>yah pernah berguru 
secara langsung kepada Wa>s}il bin ‘At}a>’ (80-131 H).34 Selain itu,  mereka 




Pemahaman kala>m perspektif Mu‘tazilah tentunya sangat difahami oleh 
al-Syauka>ni> melalui hasil pembelajaran dari berbagai kitab ulama 
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 Muh}ammad Abu> Zahrah, Ta>ri>kh al-Maza>hib al-Isla>mi>yah (Cet. I; Kairo: Da>r al-
Fikr al-‘Arabi>, 2009 M.), h. 51-52. 
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pendahulunya khususnya melalui kitab tafsir karya al-Zamakhsyari> yang 
berjudul al-Kasysya>f, dimana al-Syauka>ni> telah mendalaminya, 
mendiskusikannya, dan bahkan mengkritisinya melalui berbagai tokoh ulama 
Yaman yang hidup pada zamannya secara berulang-ulang.  
Dalam pandangan al-Syauka>ni> tentang metode kaum mutakallimi>n 
dalam teologi, merupkan metode yang tidak dapat mengantarkan kepada 
keyakinan, dan tujuannya tidak mungkin dapat sesuai dengan kebenaran (al-
h{aqq). Sebab, mayoritas pandangan mereka hanya sebatas asumsi dan klaim 
atas dasar akal dan jauh dari kefitrahan. Setiap kelompok mutakallimi>n telah 
membentuk dasar pemekirian yang berbeda dari yang lainnya. Berbagai  dasar 
pemikiran tersebut ditegakkan sesuai dengan apa yang mereka pandang benar 
berdasarkan hasil asumsi akal mereka yang didasarkan pada pengelihatan 
mereka yang terbatas. Sehingga, apa yang benar dalam satu kelompok dapat 
menghapus kebenaran dari kelompok lainnya. Mereka juga berusaha 
membandingkan dasar pemikiran mereka yang bertentangan tersebut dengan 
firman Allah dan sabda Rasul-Nya dalam berbagai masalah teologis. 




Selanjutnya, al-Syauka>ni menilai bahwa dasar pemikiran mereka itu, 
dijadikan sebagai tolok ukur tentang sifat-sifat Allah swt., yang pada akhirnya 
mereka menetapkan sifat tertentu bagi Allah swt., dan sifat yang tidak 
mungkin bagi Allah swt. Dalam masalah ini, mereka seolah menutup mata 
dengan berbagai sifat Allah swt., yang telah Dia sifatkan untuk diri -Nya 
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Al-Syauka>ni>, Kasyf al-Syubha>t ‘an al-Mutasya>biha>t, h. 22-23. 
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sendiri, atau dengan apa yang disifatkan oleh Rasul-Nya untuk-Nya. Bahkan, 
jika mereka menemukan apa yang sesuai dengan apa yang mereka pikirkan, hal 
itu mereka jadikan sebagai penguat atas asumsi mereka dengan menyatakan, 
bahwa terdapat banyak teks -baik al-Qur’an maupun al-Sunnah- yang sejalan 
dengan akal. Namun, jika mereka menemukannya berseberangan, mereka 
menilainya sebagai mutasya>bih dengan makna yang tidak logis lagi tidak jelas 
petunjuknya. Kemudian, ketika mereka menghadapi kelompok yang 
berseberangan dengan dasar pemahaman mereka, mereka akan senantiasa 
membanggakan logika mereka dan menyalahkan logika lawannya. Selanjutnya, 
apa yang mereka logikakan tersebut dijadikan sebagai dasar dalam 
menghadapi berbagai dalil al-Qur’an dan al-Sunnah. Sehingga, dalil yang 
mutasya>bih menurut kelompok lain akan berstatus muh}kam menurut 
kelompok tertentu, dan yang berseberangan dengan dalil logika akan 
disesuaikan oleh kelompok tertentu.
37
 
Al-Syauka>ni> menyebutkan bahwa untuk membuktikan berbagai bentuk 
pertentangan di atas, maka hendaklah melihatnya ke dalam berbagai karya 
tentang ilmu kala>m yang berhubungan dengan pandangan setiap kelompok, 
seperti masalah al-tahsi>n wa al-taqbi>h} (yang baik dan buruk); khalq al-af‘a>l 
(pekerjaan termasuk ciptaan/bukan); takli>f ma> la> yut}a>q (pembebanan dengan 
sesuatu yang tidak dapat dilakukan); khalq al-Qur’a>n (penciptaan al-Qur’an). 
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Al-Syauka>ni>, al-Tuh}af fi> Maz\a>hib al-Salaf  (Cet. I; H{alb: Maktabah al-H{alibi>yah, 
1350 H.), h. 269 
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Al-Syauka>ni>, Kasyf al-Syubha>t ‘an al-Mutasya>biha>t, h. 22-23. 
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Dari apa yang dijelaskan oleh al-Syauka>ni>, selanjutnya, dia 
menentukan sikap dan pemikiran teologinya dengan menyatakan bahwa jalan 
terbaik dan terlurus dalam memahami berbagai permasalahan teologis dan 
beriman sesuai dengan apa yang diwahyukan adalah melalui jalan pemahaman 
salaf al-s}a>lih} (orang-orang shaleh terdahulu) dari kalangan shabat dan tabi‘i>n, 
yaitu dengan memahami sifat-sifat Allah swt., sebagaimana adanya, 
memahami berbagai ayat dan hadis tentang masalah tersebut sesuai dengan 
petunjuk umum kebahasaan, tidak berusaha melakukan pentakwilan, tanpa 
harus membebani dan menyesatkan diri, tanpa penyamaan dan pengabaian, 
dan menetapkan sifat-sifat Allah swt., sebagai yang Dia telah tetapkan untuk 
dirinya sendiri dalam bentuk yang tidak diketahui oleh selain diri-Nya, sebab 
Dia-lah yang berfirman: ريي ْ ََلَُسيسْثييلالَُ َِ يي سل ََُو ََ ييَءَ
َْ يْيهَلْثََم  ََسيَيل  ُ  (tidak ada yang 
menyamai-Nya, dan Dia maha mendengar lagi maha melihat), dalam ayat ini 
Dia (Allah swt.) menetapkan untuk dirinya sendiri sifat mendengar dan 




Pernyataan al-Syauka>ni> di atas, menunjukkan pembelaannya terhadap 
maz\hab salaf (ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah) dan menjadikannya sebagai dasar 
pemikiran teologi untuk dirinya dan mereka yang belajar kepadanya. 
Pemikiran teologisnya tersebut senantiasa dia dakwahkan dengan 
berlandasakn kepada dua firman Allah swt., yaitu:  
a. Q.S. al-Syu>ra>/42: 11 
  َ     َ  ََ  َ    َ    َََََ
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b. Q.S. T{a>ha>/20: 110  
   َ َ  َ    َ  َ    َ َ   َ  َ   َََََ
 
Terjemahnya: 
Dia (Allah) mengetahui apa yang di hadapan mereka (yang akan terjadi) 
dan apa yang di belakang mereka (yang telah terjadi), sedang ilmu 
mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.
41
 
Dalam pandangan al-Syauka>ni>, kedua ayat di atas mengandung al-
nafyu wa al-is\ba>t (peniadaan dan menetapan) dimana dalam ayat pertama 
menunjukkan bahwa Allah swt., telah menetapkan sifat untuk diri -Nya sendiri 
dan menafikan adanya kesamaan sifat dengan selainnya, dan pada ayat yang 
kedua menegaskan bahwa sifat Allah swt tersebut hanya diketahui oleh-Nya, 
sehingga di dalamnya terkandung larangan mempertanyakan tentang 
karakteristik dari sifat tersebut. 
Dalam usahanya mempertahankan pemikiran dan maz\hab kala>mnya 
tersebut, al-Syauka>ni> mengabadikannya dalam berbagai karya di antaranya : 
kita>b al-Tuh}af fi> Maz\a>hib al-Salaf; kita>b Kasyf al-Syubha>t ‘an al-Mustabiha>t; 
kita>b Bah}s\ fi> Anna al-Du‘a> la> Yuna>fi> Sabq al-Qad}a>‘; kita>b Bah}s\ fi> al-Istidla>l 
‘ala> Kara>mat al-Auliya>‘; kita>b Bah}s\ fi> Wuju>b Mah}abbat Alla>h; Isyka>l al-Sa>il 
ila> Tafsi>r ‚wa al-Qadr Qaddarna>hu Mana>zil‛; kita>b Irsya>d al-S|iqa>t ila> Ittifa>q 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Syaamail 
Qur’an,  2012), h. 484.  
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 319. 
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al-Syara>i‘ ‘ala> al-Tauh}i>d wa al-Ma‘a>d wa al-Nubu>wah; dan kita>b Tanbi>h al-
Afa>d}i>l ‘ala> ma> Warad min Ziya>dat al-‘Umr wa Naqs}ih min al-Dala>il. 
Dari sini, jelasa bahwa al-Syauka>ni> dalam masalah teologi bermaz\hab 
salaf (ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah), dan itu menjadi pilihannya setelah dia 
melakukan penelitian dan telaah dalam waktu yang lama terhadap ilmu kala>m, 
dan dia tidak menjatuhkan pilihannya tersebut secara taqli>d, tetapi melalui 
hasil penalaran dan pemikiran, serta telaah yang panjang. Hal ini dapat 
diketahui melalui pernyataannya bahwa dia menyatakan pemikirannya 
tersebut bukan disebabkan oleh sikap taqli>d kepada mereka dan menyerukan 
agar tidak terlalu banyak terlibat tentang masalah kala>m, sebagaimana yang 
berlaku pada sebagian ulama. Tetapi, dia menyatakan setelah menghabiskan 
waktu dan umurnya dalam menelaah, mempelajari dan mendalami berbagai 
pendapat dalam ilmu kala>m melalui jalan diskusi dari berbagai ahli dan ulama 
yang tersohor dalam bidang tersebut, serta menelaah seluruh karya tentang hal  
tersebut mulai dari yang bersifat mukhtas\ar (ringkasan) sampai kepada yang 
mut}awwal (pembahasan detail).42 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa pemikiran teologis yang 
dianut dan menjadi sandaran pemikiran dan keyakinan bagi al-Syauka>ni> 
adalah pemikiran teologis berdasarkan pemahaman salaf al-s}a>lih} (ulama 
shaleh terdahulu) dari kalangan sahabat, ta>bi‘i>n dan atba>‘ ta>bi‘i>n  atau yang 
lebih dikenal dengan maz\hab ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah. 
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Al-Syauka>ni>, al-Tuh}af fi> Maz\a>hib al-Salaf, h. 54.; al-Syauka>ni>, Kasyf al-Syubha>t 
‘an al-Mutasya>biha>t, h. 23-24. 
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b. Maz\hab Fikih al-Syauka>ni> 
Tidak dapat dipungkiri, berdasarkan uraian biografi al-Syauka>ni> dalam 
pembahasan terdahulu, jelas bahwa dia terdidik dalam tradisi maz \hab 
Zaidi>yah, tidak hanya dalam ilmu kala>m, tetapi juga dalam fikih. Bahkan, dia 
sangat menguasai dan memahami seluruh pendapat dan pilihan fikih dalam 
mazhab Zaidi>yah. Hal itu dapat diketahui melalui kita>b al-Azha>r yang 
merupakan kita>b fikih dalam mazhab Zaidi>yah, kitab ini telah dikuasai oleh 
al-Syauka>ni> melalui ayahnya dan beberapa gurunya, bahkan pada saat dia 
masih sangat muda, dia tergolong sebagai sandaran dalam masalah fikih 
mazhab pada masanya.  
Karena kedalaman pengetahuan dan ilmunya terhadap fikih mazhab 
Zaidi>yah, dia pun berhasil keluar dari sikap taqli>d terhadap mazhab tersebut, 
bahkan mengelurakan karya yang mengkritisi berbagai permasalah dalam kitab 
al-Azha>r dengan judul al-Sail al-Jarra>r al-Mutadaffiq ‘ala> H{ada>iq al-Azha>r.  
Di dalamnya dia berusaha melepaskan ikatan mazhab yang ada pada dirinya 
dengan melakukan pembenaran (tas}h}i>h}) pendapat yang sejalan dengan dalil 
berdasarkan ijtihadnya, dan menilai sebuah pendapat yang berseberangan 
dengan dalil atau yang tidak memiliki dasar dalil sebagai pendapat palsu dan 
tidak benar. Akibatnya, para pengikut maz\hab Zaidi>yah yang fanatik berontak 
terhadap al-Syauka>ni> yang beranggapan bahwa pendapatnya telah mencederai 
dan menodai kesaklaran maz\hab. Tetapi, al-Syauka>ni> senantiasa memberikan 
jawaban kepada mereka dengan berdasar pada dalil al-Qur’an dan al-Sunnah. 
Dalam mempertahankan sikap dan pendapatnya tentang berbagai 
permasalahan fikih yang yang berseberangan dengan maz\hab kaumnya, 
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kemudian al-Syauka>ni> mengeluarkan karya yang berjudul al-Qaul al-Mufi>d fi> 
Adillat al-Ijtiha>d wa al-Taqli>d. Di dalamnya dia menguraikan tentang tercela 
dan haramnya sikap taqli>d. Dengan keluarnya karya al-Syauka>ni> ini,  pada 
akhirnya terjadi fitnah yang besar di kota S{an‘a’ yang melibatkan antara 
pembela al-Syauka>ni> dengan penentangnya, sebab al-Syauka>ni> dituduh telah 
berusaha untuk menghancurkan faham maz\hab ahl al-bait melalui pendapat-
pendapatnya dan kritikannya. Tetapi, al-Syauka>ni> menjawab mereka bahwa 
karya tersebut berlaku terhadap semua maz\hab. Karena, semua maz\hab 
memiliki pengikut yang fanatik dan taqli>d buta.
43
 
Demikianlah, al-Syauka>ni> dalam memilih maz\hab fikih yang tepat 
baginya, yaitu suatu maz\hab yang tidak terikat dengan salah satu pendapat 
dari pendapat ulama tertentu dari kalangan ulama terdahulu, tetapi sesuai 
dengan ijtihadnya. Hal itu terlihat jelas dalam karyanya Nail al-Aut}a>r  yang di 
dalmnya dia menukil pendapat dari berbagai ulama tersohor, pendapat para 
sahabat, dan ta>bi‘i>n dengan menampilkan h}ujjah dari masing-masing 
pendapat. Selanjutnya, dia menutupnya dengan menyuguhkan apa yang 
menjadi pendapatnya secara khusus dengan memilih pendapat yang lebih 
mendekati kebenaran (al-ra>jih}). 
Berdasarkan kenyataan di atas, al-Syauka>ni> dapat digolongkan sebagai 
seorang faqi>h mujtahid, sebab dalam setiap permasalahan fikih, dia berusaha 
untuk berijtihad dan tidak bertaklid. Karena, bagi al-Syauka>ni> ijtihad bagi 
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Lebih lengkapnya lihat. al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Irsya>d al-Fuh}u>l ila> Tah}qi>q al-
H{aqq min ‘Ilm al-Us}u>l (Cet. I; H{alb: Mat}ba‘ah al-H{alibi>yah, 1356 H), h. 446-449. 
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generasi muta’akhkhiri>n telah dimudahkan oleh Allah swt., dan bahkan lebih 
mudah dari masa-masa sebelumnya (mutaqaddimi>n).44  
Pendapat al-Syauka>ni> di atas, menunjukkan bahwa pintu ijtihad bagi 
muta’akhkhiri>n tidak tertutup bahkan lebih luas dari masa-masa sebelumnya, 
sebab berbagai pendapat telah terabadikan dalam berbagai karya, dan peluang 
untuk memahami dan menelaahnya dan pilihan fikih semakin terbuka bagi 
siapa saja yang memiliki kedalaman pemahaman. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa meskipun al-
Syauka>ni> tumbuh dan terdidik dalam tradisi fikih Zaidi>yah, tetapi melalui 
ketekunan telaah terhadap berbagai karya fikih dari berbagai maz\hab 
membuatnya melepaskan diri dari maz\hab fikih yang telah membesarkannya, 
dan memilih untuk berijtihad dan menjauhi sikap taqlid tanpa dasar dalil yang 
kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. Meskipun pilihannya tersebut menuai 
berbagai bentuk pro dan kontra dari kaumnya bahkan dituduh berusaha 
menghancurkan faham fikih maz\hab ahl al-bait, dia tetap berdiri tegak dan 
mempertahankan pilihannya, sebab baginya taklid merupakan sikap yang 
tercela dan haram, dan mengikuti dalil serta ijtihad adalah sikap mulia dan 
bahkan dianjurkan dalam Islam. Dengan demikian, maka maz\hab al-Syauka>ni> 
dalam fikih adalah maz\hab ijtiha>d. 
Dari uraian tentang pemikiran kala>m dan maz \hab fikih al-Syauka>ni di 
atas, dapat diketahui bahwa al-Syauka>ni> merupakan seorang ulama yang di 
satu sisi secara global dikenal sebagai ulama dengan maz \hab Syi‘ah Zaidi>yah. 
Namun, di lain sisi, pemikiran dan pilihan maz\habnya berseberangan dengan 
                                              
44
Al-Syauka>ni>, Irsya>d al-Fuh}u>l, h. 424. 
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pemikiran dan maz\hab fikih yang dikenal dalam tradisi Syi‘ah Zaidi>yah. Hal 
itu lebih disebabkan oleh ketekunannya dalam mempelajari dan memahami 
seluruh bentuk pemikiran dan maz\hab fikih terdahulu, serta mempelajari sikap 
para ulama dan masyarakat Yaman terhadap maz\hab Zaidi>yah. Sehingga, dia 
berusaha keluar dan melepaskan diri dari sikap taqli>d kepada maz\hab yang 
dianut oleh kaumnya dengan berdiri tegak di atas pusaran ijtihad yang sejalan 
dengan dalil yang benar dan sesuai dengan pemahaman sahabat dan ta>bi‘i>n, 
serta atba>‘ ta>bi‘i>n yang lebih dikenal dengan maz\hab salaf al-s}a>lih} atau 
maz\hab ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah.  
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pemikiran kala>m dan 
maz\hab fikih al-Syauka>ni> merepresentasikan pemikiran kala>m dan maz\hab 
fikih ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah yang jauh dari sikap taqli>d yang 
diharamkan. 
C. Kontribusi Ilmiyah al-Syauka>ni>  
Ima>m al-Syauka>ni> adalah seorang ulama pembela sunnah dan 
pengingkar bid‘ah dan taqli>d. Bukti dari pembelaan dan pengingkarannya 
tersebut, beliau tuangkan dalam karya tulis, sehingga dapat menyebar dan 
dibaca oleh berbagai kalangan, sekaligus menggambarkan pendiriannya dalam 
melaksanakan dan menyebarkan dakwah manhaj ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah 
dalam berbagai bidang. Terdapat 223 judul karya yang telah beliau susun, 189 
judul di antaranya masih dalam bentuk manuskrip, dan sekitar 35 judul 
lainnya telah di tah}qi>q dan dicetak. Jumlah karya tulis ilmiyah yang demikian 
besar menunjukkan tingginya produktifitas al-Syauka>ni> dan besarnya 
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kontribusi beliau terhadap pengembangan pengetahuan dan pemahaman Islam, 
sehingga seluruh karya-karyanya menjadi bagian dari khazanah keilmuan 
Islam.  
Dalam Fihris al-Faha>ris disebutkan bahwa al-Syauka>ni> adalah seorang 
ulama yang tersohor, dalam dirinya terkumpul berbagai cabang keilmuan 
dalam berbagai bidang yang cukup member pengaruh terhadap dunia Islam 
pada khususnya, karena keilmuan dituangkan dalam bentuk karya tulis baik 
karya tersebut berbentuk buku maupun risa>lah yang jumlah mencapai sekitar 
114 karya.
45
 Sedang dalam Zahrat al-Basa>ti>n disebutkan bahwa jumlah karya 
yang dihasilkan oleh al-Syauka>ni> sekitar 200 karya.
46
 Sementara itu, al-
Syauka>ni> dalam al-Badr al-T{a>li‘ menyatakan bahwa karya yang telah 
disusunnya sekitar 96 kitab dan risa>lah, jumlah ini berdasarkan ingatannya 
pada saat dia menyusun karya biografinya. Namun, dia tetap menyatakan 
bahwa boleh jadi berbagai judul yang belum dia sebutkan dalam biografinya, 
masih lebih banyak dari apa yang dia telah sebutkan.
47
  
Adapun, karya-karya al-Syauka>ni> yang telah diedit kembali (tah}qi>q) 
dan di-tas}h}i>h} serta dicetak, adalah sebagai berikut: 
1. Ibt}a>l Da‘wa> al-Ijma>‘ ‘ala> Mut}laq al-Sama>h} (َ يهطمَىهعَعاجملإَُىِعدَلاطبإ
حاثالُ) dicetak pada tahun 1328 H di Hedrabat, India. 
                                              
45‘Abd al-H{ayyi ‘Abd al-Kabi>r al-Katta>ni>, Fihris al-Faha>ris wa al-As\ba>t wa Mu‘jam 
al-Ma‘a>jim wa al-Masyi>kha>t wa al-Musalsala>t, Jilid. II (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-Garb al-
Isla>mi>, 1982 M. ), h. 1087.  
46
Sayyid bin H{usain al-‘Affa>ni>, Zahrat al-Basa>ti>n min Mauqif al-‘Ulama>’ al-
Rabba>niyyi>n, Jilid. II (Cet. II; Kairo: Da>r al-‘Affa>ni>, 2004 M), h. 60. 
47
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. II, h. 223. 
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2. Ittih}a>f al-Aka>bir bi Isna>d al-Dafa>tir (َستا  ييلَُداديي دبَسباييماَُاافيييتُ), 
dicetak pada tahun 1328 H di Hedrabat, India. 
3. Irsya>d al-S|iqa>t ila> Ittifa>q al-Syara>i‘ ‘ala> al-Tauh}i>d wa al-Ma‘a>d wa al-
Nubu>wah (إُِ ي دل  َُدايلا  َُ يسِا  لَُىيهعَيل ُسيئلَُلايقتَُاإَإاياللَُدايءرإ), dicetak 
pada tahun 1395 H di Da> al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah, Mesir. 
4. Irsya>d al-Fuh}u>l ila> Tah}qi>q al-H{aqq min ‘Ilm al-Us}u>l (َاإَلِيفقلَُدايءرإ
لِي اَُصيهعَليمَ يقَُ يساتح) telah dicetak berulang kali di antaranya: a) 
pada tahun 1347 H di Mat}ba‘ah al-Muni>ri>yah; b) pada tahun 1360 H di 
Mat}ba‘ah al-Sa‘a>dah; dan c)  pada tahun 1356 H di Mat}ba‘ah al-H{alibi>. 
5. Irsya>d al-Sa>il ila> Dali>l al-Sa>il (إلايالَُإيسلدَاإَإلايالَُدايءرإ), di cetak pada 
tahu 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
6. Isyka>l al-Sa>il ila> Tafsi>r ‚wa al-Qadr Qaddarna>hu Mana>zil‛ (َإلايالَُدايءرإ
ل ايدمَلاار ياَر يال  ُاَرياقتَاإ" ), dicetak pada tahun 1395 H di Da>r al-
Nahd}ah. 
7. Al-A‘la>m bi al-Masya>yikh al-A‘la>m wa al-Tala>miz\at al-Kira>m (َ ميعلإُ
 ُسيملَُلايمم ل  َُ ميعاَُ خايئااب), dicetak pada tahun 1328 H di Hedarabad. 
Buku ini merupakan biografi para guru dan murid al-Syauka>ni>. 
8. Al-I<s}d}a>h} li Ma‘na al-Taubat wa al-Is}la>h} (حمي لإ َُايِب  لَُايلاَحايضخلإُ). 
Dicetak pada tahun 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
9. Bah}s\ fi> Wuju>b Mah}abbat Alla>h (هَُاي اَةِيب َوَفييبح), dicetak pada 
1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
10. Bah}s\ fi> al-Istidla>l ‘ala> Kara>mat al-Auliya>’ (َايم ُسَم ىيهعَل   ي لإَُوَفييبح
ُاسل اُ), dicetak pada tahun 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
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11. Bah}s\ fi> Anna al-Du‘a> la> Yuna>fi> Sabq al-Qad}a>‘ (َوايدخ َُاع يلَُ نَوَفييبح
ُاضالَُ   ), dicetak pada tahun 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
12. Bah}s\ fi> al-Kala>m ‘ala Umana>‘ al-Syari>‘ah (َُاييدمنَىييهعَ مييملَُوَفيييبح
الخسئلُ), dicetak pada tahun 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
13. Al-Badr al-T{a>li‘ li Mah}a>sin man Ba‘da al-Qarn al-Sa>bi‘  ( ر ي لََُيلايطلُ
يبايالَُ سيالَُ يلبَليمَلي المح), dicetak pada tahun 1350 H di Mat}ba‘ah al-
Sa‘a>dah.; dan di Kairo pada Da>r al-Kutub al-Isla>mi>. 
14. Tuh}fat al-Z|a>kiri>n fi> Syarh} ‘Uddat al-H{is}n al-H{is}s}i>n  (َوَلخسمُايلَُايقتح
قَُل قَُل عَحسءين ), dicetak pada 1350 H di Mat}ba‘ah al-H{alibi>. 
15. Al-Tuh}af fi> Maz\a>hib al-Salaf (فيهيالَُسلُايمَوَفييف لُ), dicetak pada 
tahun 1383 H di al-Muni>ri>yah. 
16. Tanbi>h al-Afa>d}i>l ‘ala> ma> Warad min Ziya>dat al-‘Umr wa Naqs}ih min 
al-Dala>il (إل  يلَُليمََي اا َسيثللَُلدايخ َليمَدر ايمَىيهعَإي ا اََُيس دت), dicetak 
pada tahun 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
17. Tanbi>h al-A‘la>m ‘ala> Tafsi>r al-Musytabiha>t baina al-H{ala>l wa al-
H{ara>m ( ُسييق  َُلمييقَُينييبَإال  ييئاَُريياقتَىييهعَ مييعاََُييس دت), dicetak pada 
tahun 1340 H, di Mat{ba‘ah al-Mu‘a>hid, Mesir., dengan judul Kasyf al-
Sybha>t ‘an al-Mustabiha>t (إال  ئاَُلعَإال ئلَُفيئم). 
18. Jawa>b Sua>l Yata‘allaq bi ma> Warada fi> al-Khid}r ‘Alihi al-Sala>m (َةُِ يب
 ميالََُيسهعَسيضعَُليعَدر َاي َ يهل خَل ُايالُ), dicetak pada tahun 1395 H di 
Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
19. Jawa>b Sua>l ‘an al-S{abr wa al-H{ilm ( َةُِ يبصيهق  َُاي لَُليعَل ُاي ), dicetak 
pada tahun 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
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20. Jawa>b Sua>l ‘an Kaifa anna al-Fa>’ fi> Qaulihi Ta‘a>la> ‚Fanz}ur ila> 
T{a‘a>mika wa Syara>bika lam Yatasannah‛ Wa>qi‘uhu fi> Mauqi‘ al -Dali>l 
( اي اَاايلتََِل اَوَُاقلَُ نَفيسَم ل ُا َةُِ بَايا  َُاَديا خَيَ ب ُسيء َ يمالطَاإَسظا
إسل ييلََُييِا مَو), dicetak pada tahun 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-
‘Arabi>yah. 
21. Jawa>b Sua>l ‘an Nuktah al-Tikra>r fi> Qulihi T‘a>la> ‚Qul Inni> Umirtu an 
A‘buda Alla>ha Mukhlis}an Lahu al-Di>na wa Umirtu li an Aku>na min al-
Muslimi>n‛ ( نَ إَإيااَاايلتََيِل اَوَر ُسيم لَُا ماَلعَل ُا َةُِ بَهَُ ي عنَ نَإسيم
ينثهيااَُليمَ ِيمنَ نَإسيمن َلخ يلََُيلَاي همخ), dicetak pada tahun 1395 H di 
Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
22. Al-Da>ra>ri> al-Mud}i>’ah fi> Syarh} al-Durar al-Bahiyyah (  يلَُرَوَاةسيضاَُيرُ
ايسل لَُرر يلَُحسيء), dicetak pada tahun 1928 H di Mat}ba‘ah Mis}r al-
H{urrah. 
23. Al-Durru al-Nad}iyyah fi>Ikhla>s} Kalimat al-Tauh}i>d (ََ ميصإَوَاسيضدلَُر يلُ
 يسِا  لَُايثهم), dicetak pada 1348 H di Mat}ba‘ah al-Muni>rah, dan di 
Mat}ba‘ah Ans}a>r al-Sunnah, Mesir. 
24. Al-Dawa>’ al-‘A<jil fi> Daf‘I al-‘Uddi wa al-S{a>il (  ُ يلنَ يللَُيي دَوَإيباللَُُ
َإلا ل  ُ), dicetak pada tahun 1343 H di Mat}ba‘ah al-Muni>ri>yah. 
25. Raf‘u al-Ri>bah fi> ma> Yaju>zu wa ma> La> Yaju>zu min al-Gi>bah (َاي خسلَُيي ر
َاي س لَُليمَ ِ يوَ َايم َ ِ يوَايثس ), dicetak pada tahun 1342 dan 1348 H di 
Mat}aba‘ah al-Muni>ri>yah. 
26. Al-Sail al-Jarra>r al-Muttafiq ‘ala> H{ada>iq al-Azha>r (َىيهعَ يق اَُر ُسيلجَُإسالُ




27. Syarh} al-S{udu>r fi> Tah}ri>m Raf‘I al-Qubu>r (ِر ي الَُيي رَفسيتحَوَر  ي لَُحسيء), 
dicetak pada tahun 1347 H di Mat}ba‘ah al-Muni>ri>yah. 
28. Al-‘Aqd al-S|ami>n fi> Is\ba>t Was}a>ya> Ami>r al-Mu‘mini>n (َوَينيثللَُ ياللُ
يندماياَُريمنَاخاي  َإاي ثإ), dicetak pada tahun 1348 H di Mat}ba‘ah al-
Muni>ri>yah. 
29. ‘Uqu>d al-Zabarjad fi> Ji>di ‘Alla>mah D{a‘ad (  َلَُدِياعبَايممعَ يسبَوَ يبس
 ل ), dicetak pada tahun 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
30. Al-Fawa>id al-Majumu>‘ah fi> al-Ah{a>di>s\ al-Maud}u>‘ah (َوَايعِثمَُ يلُِ قلُ
اعِي ِاَُفييخداااُ), dicetak pada tahun 1203 H di India, kemudian pada 
tahun 1380 H di Mat}ba‘ah al-Muh}ammadi>yah, Mesir. 
31. Qat}r al-Wali> ‘ala> H{adi>s \ al-Wali> (عِيلَُفيخ ياَىيهعَعِيلَُسيطا), diedit oleh 
Ibra>hi>m Halla>l dan dicetk pada tahun 1395 H di Da>r al-Kutub al-
H{adi>s\ah. 
32. Al-Misk al-Fa>ih} fi> H{at}t} al-Jawa>ih} ( َ يااُ لُِ يلجَُاياَوَ لايقلُ ), dicetak 
pada tahun 1395 H di Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabi>yah. 
33. Nail al-Aut}a>r; Syarh} Muntaqa> al-Akhba>r (راي صاَُىيا دمَحسيءَشرايط اَُإيسا), 
dicetak pada tahun 1347 H di al-H{alibi>, dan pada tahun 1357 H di 
Mat}ba‘ah al-‘Us \ma>ni>yah 
34. Nazl man al-Ittaqa> bi Kasyf Ah}wa>l al-Muntaqa> mukhtas}ar min Nail al-
Aut}a>r (رايط اَُإيساَليمَسي  مخَىيا داَُلُِ يانَفييئمبَىا لَُلمَل ا), dicetak pada 
tahun 1197 H di India. 
35. Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina Fannay al-Riwa>yah wa al-Dira>yah fi> ‘Ilm 
al-Tafsi>r  (ريياق لَُصيهعَوَايخ ُر ل  َُايخ  ُسلَُويي َينيبَيمايلجَُاسخ يالَُ  يي ), dicetak 
pada tahun 1383 H di Mat}ba‘ah al-Halibi>yah. 
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Secara umum, kontribusi ilmiah al-Syauka>ni> -berdasarkan uraian 
boigrafi dan karya-karyanya- dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: 1) sisi 
teorietis, yang dapat dilihat melalu berbagai karya yang jumlahnya mencapai 
lebih dari 200 judul yang isinya mencakup berbagai aspek ilmu pengetahuan 
yang dibutuhkan oleh manusia dalam agama dan dunianya; 2) sisi pengamalan, 
kehidupan al-Syauka>ni> sarat dengan jiha>d dalam memantapkan syari‘at dan 
menyebarkan Sunnah, yang secara global dapat dilihat melalui pengajaran 
terhadap kitab-kitab hadis, memberantas berbagai bentuk kebodohan dan 
kezaliman dalam hal penegakan hukum, anjurannya kepada khalifah untuk 
mengambil zakat dari mereka yang telah memenuhi syarat wajib zakat 
berdasarkan ukuran syari‘at, memberantas buta agama dengan mengirim 
tenaga pengajar keberbagai pelosok negerinya dibawah tanggungan 
pemerintah.; 3) sisi pengajaran, al-Syauka>ni> merupakan seorang pendidik yang 
baik pada masanya, dia dainggap sebagai pendiri madrasah tarbawi>yah yang 
mendidik secara sistematis. Dalam bidang ini dia menulisnya dalam beberapa 
karyanya seperti: A<da>b al-T{alab, al-Dawa>’ al-‘A<jil, al-Badr al-T{a>li‘, dan 
dalam berbagai syair yang mengandung unsur pendidikan. 
 
D. Penilaian Ulama Terhadap al-Syauka>ni> 
Setiap ulama yang tersohor melalui karya-karyanya yang bermanfaat 
dan terus terwariskan, bahkan di ajarkan diberbagai Negara, akan menuai 
berbagai bentuk penilaian positif dan pujian terhadap individu dan karya-
karya mereka. Hal yang demikian itu berlaku pula kepada Ima>m al-Syauka>ni> 
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penyusun karya tafsir Fath} al-Qadi>r al-Ja>mi‘ baina Fannay al-Riwa>yah wa al-
Dira>yah fi> ‘Ilm al-Tafsi>r. 
Para ulama yang mengenal sosok al-Syauka>ni> dan keilmuannya 
menyuguhkan berbagai pernyataan apresiatif terhadapnya, di antara mereka 
adalah al-Qa>d}i> Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Akwa‘, dia menilai al-Asyauka>ni> sebagai 
seorang ulama ahl al-sunnah yang mujtahid pada masanya, dia adalah seorang 
hakim agung, syaikh al-Isla>m, menguasai banyak cabang ilmu, khususnya 
dalam ilmu al-Sunnah, tafsi>r, fikih, mulai dari dasar-dasarnya hingga cabang 
dari masing-masing ilmu tersebut. Dia jua seorang ahli sejarah (muarrikh), dan 
menyusun berbagai syair yang baik.
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Salah seorang murid al-Syauka>ni> yang bernama H{asan bin Ah}mad al-
Bahkali>-sebagaimana yang dikutip oleh S{iddi>q H{asan Kha>n dalam al-Ta>j al-
Mukallil- menyatakan:  
Pada tahun 1250 H tepatnya pada bulan Juma>da> al-A<khir, merupakan 
waktu wafatnya guru kami Muh}ammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni>, dia adalah 
seorang hakim agung (qa>d}i> al-jama>‘ah), syaikh al-Isla>m, seorang 
muh}aqqiq, ilmuan (al-‘alla>mah), seorang ima>m, pemimpin para ulama, 
ima>m bagi dunia, penutup para penghafal (h}uffa>z}) yang tidak 
diragukan, h}ujjah, kritikus sanad (al-nuqqa>d ‘ala> al-Isna>d), orang yang 
pertama memasuki wilayah ijtihad, orang yang sangat teliti dan sangat 
mengetahui seluk-beluk syari‘at, orang yang sangat mengenal syari‘at 
dan tujuan-tujuan, secara umum tidak ditemukan orang yang seperti dia 
dari sisi keilmuan, sikap wara‘, menegakkan kebenaran dengan 
kekuatan hati dan ketegesan.
49
 
                                              
48
Al-Qa>d}i > Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Akwa‘, Hijar al-‘A < <lim wa Ma‘a>qilihi fi> al-Yaman, 
Jilid. IV (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1995 M ), h. 2251. 
49
Muh}ammad S{iddi>q H{asan Kha>n, al-Ta>j al-Mukallil min Jawa>hir Ma>s \ir al-T{ira>z} al-
A<khir wa al-Awwali (Cet. I; t.tp: al-Mat}ba‘ al-S{iddi>qi>, 1298 H), h. 310. 
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H{usain ‘Abdullah al-‘Umari> menyetakan, al-Syauka>ni> adalah seorang 
ulama besar (‘alla>mah), ahli fiqih (faqi>h), ahli us}u>l (us}u>li>), ahli hadis 
(muh}addis\), ahli tafsir (mufassir), kritikus (na>qid), peneliti dan editor 
(muh}aqqiq), ahli bahasa (lugawi>), sejarawan (muarrikh), sastrawan (adi>b), 
hakim (qa>d}i>), pembawa perubahan (mus}allih}), politikus (siya>si>), seorang 
ulama yang mujtahid (al-‘a>lim al-mujtahid), memerangi kebodohan dan 
fanatisme, penyeru kepada kebebasan dan pembebasan dari ikatan maz \hab 
yang sempit, memerangi sikap tklid buta, mencela dan membenci sikap 
melampaui batasan syari‘at bagi para hakim, kejahatan pemimpin, sogokan 
dan koripsi para hakim, dan kerusakan moral para pegawai negeri.
50
  
Muh}ammad Sa>lim Muh}aisin mensifati al-Syauka>ni> sebagai seorang 
penghafal al-Qur’an (h}uffa>z} al-Qur’a>n), dari tergolong ulama pilihan, sorang 
mujtahid, dan seorang penulis tersohor, seorang mufassir, muh}addis \, faqi>h, 
us}u>li>, muarrikh, adi>b, nah}wi>, mant}iqi>, mutakallim, dan seorang yang bijaksan 
(h{aki>m) .51 
Ekspektasi dan apresiasi para ulama tidak hanya sampai pada berbagai 
bentuk pernyataan apresiatif, tetapi pada tahun 1990 M perguruan tinggi 
S{an‘a>’ bekerja sama dengan organisasi Jam‘iyah al-Da’wah al-Isla>miyah al-
‘A<lamiyah, Tarablus, Libiya, menyelenggarakan pertemuan internasional 
tentang peran al-Syaukani> dalam penyebaran ilmu dan dakwah Isla>m. Dalam 
pertemuan tersebut para nasarasumber menyuguhkan berbagai bentuk 
                                              
50
H{usain bin ‘Abdullah al-‘Umari>, Di>wa>n al-Syauka>ni> ‚Asla>k al-Jauhar‛ Tah}qi>q wa 
Dira>sah (Cet. 2: Beiru>t: Da.r al-Ji>l, 1986 M), h. 13.  
51
Muh}ammad Sa>lim Muh{aisin, Mu‘jam H{uffa>z} al-Qur’a>n ‘Abra al-Ta>ri>kh, h. 379. 
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pembahasan tentang al-Syauka>ni> dari berbagai sudut pandang.
52
 Tidak hanya 
sampai di situ, para ulama hingga saat ini masih terus memberikan perhatian 
terhadap berbagai karya peninggalannya mulai dalam bentuk tah}qi>q 
(pengeditan), ta‘li>q (komentar), dan ikhtis}a>r (meringkas). Bahkan, para 
mahasiswa dan para peneliti, hingga saat ini masih senantiasa memberikan 
perhatian dalam mengkaji berbagai karya peninggalan al-Syauka>ni> dalam 
berbagai bidang keilmuan melalui berbagai pendekatan dan sudut pandang 
pengkajian. 
 
                                              
52
Al-Qa>d}i > Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Akwa‘, Hijar al-‘A<<lim wa Ma‘a>qilihi fi> al-Yaman, 
Jilid. IV, h. 2278. 
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BAB IV 
MANHAJ TAFSI<>R FATH{ AL-QADI<R 
A.  Profil Tafsir Fath} al-Qadi>r 
Kitab Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina Fannay al-Riwa>yah wa al-Dira>yah fi> 
‘Ilm al-Tafsi>r, merupakan salah satu karya tafsir yang menjadi rujukan para 
ulama dan referensi penting dalam pengkajian al-Qur’an dan ilmunya hingga saat 
ini. Sehingga, kitab ini sangat mudah untuk ditemukan dalam berbagai 
perpustakaan Islam khususnya di Indonesia, mulai dari tingkat pesantren bahkan 
seampai ke perguruan tinggi Islam, bahkan diajrkan diberbagai lembaga 
pendidikan Islam. 
Untuk dapat mengetahui secara jelas tentang bagaimana kitab tafsir ini 
disusun oleh al-Syauka>ni>, penulis akan menguraikannya melalui tiga poin 
pembahasan berikut: 
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir Fath} al-Qadi>r 
Penyusun karya tafsir yang besar ini, yakni Ima>m Muh}ammad bin ‘Ali> al-
Syauka>ni> sebagaimana yang telah diuraikan biografinya pada bab terdahulu, 
bahwa beliau adalah seorang ulama yang tumbuh dan terdidik melalui maz\hab 
Syi‘ah Zaidi>yah. Dalam maz \hab tersebut telah banyak karya-karya tafsir, tetapi 
mayoritasnya lebih cenderung kepada corak penafsiran kaum Mu‘tazilah dalam 
berbagai permasalahan khususnya dalam masalah ‘Aqi>dah. Dari sekian banyak 
karya tafsir yang pernah ada dikalangan Syi‘ah Zaidi>yah dan dipelajari oleh al-
Syauka>ni>, terdapat beberapa karya tafsi>r yang memberikan pengaruh terhadap 
diri al-Syauka>ni>, di antaranya: 1) Tafsi>r al-Ittih}a>f ‘ala> al-Kasysya>f karya S{a>lih} 
bin Mahdi> al-Muqbili> (1047-1108 H).
 1
; 2) al-Tafsi>r al-Nabawi> karya Muh}ammad 
                                                          
1
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), al-Badr al-Tali‘ bi Mah}a>sin Man Ba‘d al-Qarn al-Sabi‘, Juz 
I (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, t. th.), h. 192. 
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bin Ibra>hi>m al-Wazi>r (775-840 H).
 2
; 3) al-Fura>t yang merupakan karya tafsir al-
Mut}ahhir bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-D{a‘di> (w. 1039).3; 4) Takmilat al-Kasyfi 
‘Ala> al-Kasysya>f  karya al-Sayyid al-H{asan bin Ah}mad al-Jalla>l (1014-1084 H).4; 
dan 5) Tafsir karya Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Ami>r (1141-1213 H).5 
Kelima karya tafsir maz\hab Zaidi>yah ini dalam menguraikan penafsiran terhadap 
al-Qur’an menggunakan metode tafsi>r bi al-ma’s\u>r/bi al-riwa>yah.  Dengan 
pengaruh dari kelima karya tafsir tersebut, dapat diasumsikan bahwa al-Syauka>ni> 
juga berusaha menelaah berbagai karya tafsir dari kalangan sunni yang juga 
menampilkan penafsiran al-Qur’an dengan metode riwa>yah.  
Pada sisi yang lain, al-Syauka>ni> sebagaimana yang telah diuraikan pada 
bab terdahulu, adalah seorang ulama yang pada masa-masa pendidikannya senang 
menelaah sendiri karya-karya sastra, dan memperdalam berbagai ilmu 
kebahasaan (‘ulu>m al-lugah) seperti nah}wu, s}araf , bala>gah dan ‘aru>d} dari 
berbagai guru. Dengan dasar ini pula, kemampuan al-Syauka>ni> dan keahliannya 
dalam bidang ilmu bahasa Arab dan ilmu-ilmu lainnya yang merupakan ilmu alat 
dalam penafsiran al-Qur’an, memberinya kemampuan menafsirkan al-Qur’an 
dengan pendekatan linguistik.   
Dengan menggabungkan kedua ilmu alat di atas, yakni ilmu ruwa>t dan 
ilmu dira>yah, selanjutnya al-Syauka>ni> menyusun karya tafsirnya yang diberi 
nama dengan: Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina Fannay al-Riwa>yah wa al-Dira>yah fi 
                                                          
2
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 91. 
3
Menurut al-Syauka>ni>, kitab tafsir ini merupakan karya tafsir yang ringkas tetapi 
sangat penuh dengan bermanfaat. Lihat.  al-Syauka>ni> (w. 1250 H), al-Badr al-T{a>li‘, 
Jilid. II, h. 310. 
4
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), al-Badr al-T{a>li‘, Jilid. I, h. 192. 
5
Muh}ammad bin Muh}ammad Zabarah (w. 1303 H), Nail al-Wat}ar, Jilid. I  (Cet. I; 
Kairo: al-Mat}ba‘ah al-Salafi>yah, 1348 H), h. 192. 
99 
 
‘Ilm al-Tafsi>r. Penamaan ini berasal dari al-Syauka>ni> sendiri sebagaimana 
pengakuannya dalam muqaddimah tafsirnya:  
Karya tafsir ini dengan volumenya yang besar, mengandung banyak ilmu 
pengetahuan, setiap bagiannya sarat dengan penelitian dan pemeriksaan 
yang seksama, sesuai dengan maksud oleh al-H{aqq (Allah swt) dalam 
setiap bagiannya, isinya mencakup seluruh apa yang terdapat dalam 
berbagai kitab tafsir yang padat faidah dengan beberapa tambahan faidah 
lainnya, dan sarat dengan berbagai kaidah yang melegakan. Jika hendak 
menguji tingkat akurasi tafsir ini, bandingkanlah karya tafsir ini dengan 
cara melihat/mencermati berbagai kitab tafsir yang berlandaskan riwa>yah, 
kemudian lihat/cermati berbagai kitab tafsir yang berlandaskan dira>yah. 
Lalu, lihat/cermatilah ke dalam tafsir ini, maka terangnya sinar dan 
cahaya akan tampak bagi orang yang memiliki dua mata, dan akan jelas 
bahwa kitab ini merupakan intisari dari seluruh inti 
pembicaraan/pembahasan, sarat dengan berbagai hal yang sangat 
mengagumkan, menjadi modal utama bagi para pelajar/penuntut ilmu, dan 
menjadi kebutuhan akhir bagi mereka yang menggunakan akalnya. Aku 
telah menamainya dengan : Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina Fannay al-
Riwa>yah wa al-Dira>yah fi> ‘Ilm al-Tafsi>r.6 
Bila ditinjau dari sisi penamaan al-Syauka>ni> terhadap karya tafsirnya 
berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa dia berusaha mengakomodir 
dan memediasi dua kutub kecenderungan metode penafsiran al-Qur’an yang telah 
berkembang dan dijalankan dikalangan ulama tafsir sebelum al-Syauka>ni>, dimana 
di antara mereka ada yang menafsirkan al-Qur’an dengan mencukupkan 
penafsirannya pada wilayah riwa>yah semata, dan ada pula yang menafsirkan al-
Qur’an dengan mencukupkannya pada penalaran linguistik semata.  
Berdasarkan hasil bacaan, telaah dan penelitian al-Syauka>ni> terhadap 
seluruh karya tafsir dengan dua kecenderungan metode tafsir al-Qur’an tersebut, 
memandang perlunya rumusan tafsir yang dapat memenuhi dua kecenderungan 
metode tafsir al-Qur’an yang pernah ada, sehingga dapat memuaskan dahaga para 
pencari makna dan kandungan al-Qur’an untuk dapat diamalkan sesuai dengan 
                                                          
6
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina Fannai al-Riwa>yah wa al-
Dira>yah min ‘Ilm al-Tafsi>r (Cet. IV; Lebanon: Dar Al-Marefah, 2007 M.), h. 12. 
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apa yang dimaksudkan dan dikehendaki oleh Allah swt., keresahan ini 
diungkapkan oleh al-Syauka>ni> dalam muqaddimah tafsirnya dengan mengatakan:  
Mayoritas mufassiri>n –dalam menafsirkan al-Qur’an- terbagi menjadi dua 
kelompok dengan menggunakan dua metode: kelompok pertama 
membatasi penafsirannya dengan menggunakan riwa>yah secara murni dan 
mereka merasa cukup dengan metode penafsiran tersebut. Kelompok 
lainnya menggunakan analisis linguistik, yakni berdasarkan petunjuk 
bahasa Arab dan ilmu-ilmu alat lainnya tanpa menggunakan dasar 
riwa>yah, kalaupun mereka menyebutkan riwa>yah, mereka menjadikannya 
sebagai dasar dalam penafsiran.
7
 
Selanjutnya, al-Syauka>ni> menjelaskan, bahwa panafsiran al-Qur’an sesuai 
dengan penafsiran Rasulullah saw, merupakan hal yang wajib untuk dilakukan, 
hanya saja jumlah ayat yang telah ditafsirkan oleh Nabi saw., berdasarkan 
riwayat yang s}ah}i>h} tidak mencakup seluruh ayat dalam al-Qur’an. Demikian pula 
halnya dengan mendahulukan penafsiran sahabat, tabiin, dan atba>‘ ta>bi‘i>n atas 
penafsiran dari selainnya. Namun, jika penafsiran salah seorang di antara mereka 
didasarkan pada penalaran linguistik dan bertentangan dengan apa yang 
ditafsirkan oleh mayoritas dari mereka, maka panfsirannya tersebut tidak dapat 
dijadikan h}ujjah.  Meskipun penafsiran para sahabat, tabiin, dan atba>‘ ta>bi‘i>n dan 
ulama salaf harus didahulukan, tetapi penafsiran mereka masih terbatas pada satu 
sisi makna kebahasaan saja dari susunan kata dalam setiap ayat al-Qur’an. 
Sehingga, tidaklah tepat jika harus mengabaikan makna-makna lain dari ayat 
tersebut berdasarkan petunjuk linguistik, demikian pula petunjuk dari berbagai 
dasar keilmuan yang menjelaskan detail bahasa Arab seperti ilmu ma‘a>ni> dan 
baya>n (filologi dan morfologi). Penafsiran al-Qur’an dengan pendekatan 
linguistik bukanlah merupakan penafsiran tercela karena hanya mengandalkan 
ijtihad semata. Dengan penjelasan ini, maka dibutuhkan metode tafsir al-Qur’an 
                                                          
7
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 11 
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Dari uraian dan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa al-Syauka>ni> 
menyusun karya tafsirnya dengan judul Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina Fannay al-
Riwa>yah wa al-Dira>yah fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, disebabkan oleh keresahannya terhadap 
berbagai karya tafsir yang pernah ada sebelumnya. Dari sini, dapat diketahui pula 
tujuan dari penyusunan kitab tafsir ini, yaitu untuk menggabungkan dua kutub 
metode penafsiran al-Qur’an yang tampak sangat menonjol dan terkadang saling 
bertentangan yaitu, metode riwa>yah dan dira>yah. Selain itu, bertujuan pula untuk 
mengkaunter penafsiran-penafsiran yang menyimpang dari maksud dan tujuan 
dari setiap ayat dalam al-Qur’an dan bertentangan dari apa yang difahami oleh 
Rasulullah saw., para sahabat, tabiin, dan atba>‘ ta>bi‘i>n, serta ulama salaf . Untuk 
tujuan yang terakhir ini al-Syauka>ni> menyampaikannya melalui dasar 
periwayatan dari para sahabat dan tabiin dan mufassiri>n seperti: ‘Ali> bin Abi> 
T{a>lib, Ibn ‘Abba>s, Muja>hid, ‘Ikrimah, al-Sya‘bi>, Iya>s bin Mu‘a>wiyah,  Fud}ail bin 
‘Iya>d}, Ibn ‘Uyaynah, dan al-Qurt}ubi>.9 
Adapun kata al-dira>yah yang dimaksud oleh al-Syauka>ni> untuk penamaan 
karya tafsirnya berdasarkan uraian di atas, lebih kepada penafsiran ijtiha>di> yang 
didasarkan pada analisis kebahasaan atau dalam istilah lain al-tafsi>r al-lugawi> 
yang menurutnya penafsiran dalam bentuk tersebut bukanlah merupakan bentuk 




Dengan demikian, maka kitab Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina Fannay al-
Riwa>yah wa al-Dira>yah fi> ‘Ilm al-Tafsi>r karya al-Sya>uka>ni>, adalah kitab yang 
                                                          
8
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 11-12. 
9
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 12. 
10
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 11. 
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memuat penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan menggabungkan antara 
metode penafsiran berdasarkan riwayat dari Nabi saw, sahabat, tabiin, dan atba>‘ 
ta>bi‘i>n, dan metode penafsiran berdasarkan anlisis lingusitik melalui ilmu nah}wu, 
s}araf, balagah, dan ‘aru>d}. Dengan kata lain, bahwa metode penafsiran yang 
digunakan oleh al-Syauka>ni> dalam Fath} al-Qadi>r adalah penggabungan antara 
tafsi>r bi al-ma’s \u>r dan tafsi>r bi al-ra’yi. 
2. Sumber Rujukan Tafsir Fath} al-Qadi>r 
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa karya tafsir al-
Syauka>ni> yang berjudul Fath} al-Qadi>r merupakan bentuk penafsiran yang 
menggabungkan antara metode riwa>yah dan dira>yah. Tentunya, penggabungan 
kedua metode tersebut dalam realitasnya tidak dapat dilepaskan dari sumber 
rujukan yang digunakan dalam mengurai penafsiran terhadap ayat-ayat al-
Qur’an. Sebab, penafsiran dengan metode riwa>yah membutuhkan pengetahuan 
yang mendalam terhadap berbagai riwayat baik yang disandarkan kepada Nabi 
saw., sahabat, maupun tabiin. Dengan dasar itu, maka pada bagian ini akan 
diuraikan sumber rujukan penafsiran al-Syauka>ni> dalam menyusun karya 
tafsirnya. 
Untuk dapat mengetahui sumber rujukan al-Syauka>ni> dalam menyusun 
karya tafsirnya, maka dapat dibagi ke dalam dua bagian, yaitu: sumber rujukan 
umum, dan sumber rujukan khusus.  
a. Sumber rujukan umum dalam Fath} al-Qadi>r 
Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian terhadap berbagai nukilan 
dalam tafsirnya, al-Syauka>ni> merujuk dan mendasarkannya kepada berbagai 
karya tafsir, hadis, dan analisis linguistik yang disusun oleh para ulama abad ke-2 
hingga abad ke-4 Hijriyah, karya-karya ulama salaf yang dirujuk oleh al-
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Syauka>ni> dapat dibagi ke dalam dua bagian pula, yaitu: kitab-kitab tafsir dan 
hadis, dan kitab-kitab tata bahasa Arab dan bahasa al-Qur’an. 
1) Kitab-kitab tafsir dan hadis 
a) Karya ‘Abd al-Razza>q al-S{an‘a>ni> (w. 211 H) Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z al-
Munazzal ‘ala> Sayyidina> wa Nabiyyina> Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Abd 
al-Mut}t}alib S{alla> Alla>h ‘Alaihi wa Sallam wa ‘ala> A<lihi wa As}h}a>bih wa 
Ta>bi‘i>hi,  dan al-Mus}annaf;  
b) Karya Abu> Bakar ‘Abdullah Ibn Abi> Syaibah (w. 235 H) seperti al-
Mus}annaf, al-Musnad, al-Tafsi>r, dan al-Ah}ka>m; 
c) Karya Ah}mad bin H{anbal (w. 242 H), seperti al-Musnad, al-Zuhd, dan 
selainnya; 
d) Karya ‘Abd bin H{umaid (w. 249 H) seperti al-Tafsi>r dan al-Musnad;  
e) Karya Muh}ammad bin Nas}r al-Marwaz\i> (w. 294 H) kita>b al-S{ala>h;  
f) Karya Ibn H{ibba>n (w. 354 H) seperti S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n dan Kita>b al-D{u‘afa>’;  
g) Karya tafsir Ibn Abi> H{a>tim (w. 291 H); 
h) al-Mustadrak dan karya al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri> (w. 405 H) lainnya; 
i) Karya al-Baihaqi> (w. 458 H) seperti: Syu‘ab al-I<ma>n, al-Sunan, al-Ba‘s \, dan 
selainnya;  
j) Juz’ al-H{asan bin ‘Arfah (w. 257 H);  
k) al-‘Az}amah karya Abu> al-Syaikh ‘Abdullah bin Muh}ammad bin Ja‘far bin 
Hayya>n (w. 369 H);  
l) Karya-karya Abu> Nu‘aim al-As{baha>ni> (w. 449 H); dan 
m) Karya Ah}mad bin Ibra>hi>m al-S|a‘labi> (w. 437); dan karya Muh}ammad bin al-
H{asan al-Naqqa>sy (w. 351 H). Untuk yang terakhir ini al-Syauka>ni> lebih 
banyak melakukan kritik terhadapnya. 
2) Kitab-kitab tata bahasa Arab dan bahasa al-Qur’an 
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a) Karya-karya Ibn al-A‘ra>bi> Muh}ammad bin Ziya>d (w. 231 H), seorang ulama 
ahli dibidang bahasa. 
b) Karya-karya Ibn Qutaibah ‘Abdullah bin Muslim al-Dainu>ri> (w. 322 H), 
seperti: kitab Gari>b al-Qur’a>n dan selainnya. 
c) Karya-karya Ibn al-D{ar’i Muh}ammad bin Ayyu>b (w. 294 H), seorang ulama 
yang ahli dalam bidang bahasa, qira>’ah dan selainnya. 
d) Karya al-Anba>ri> Muh}ammad bin al-Qa>sim bin Muh}ammad (w. 328 H). al-
Syauka>ni> banyak menukil darinya melalui karyanya yang berjudul al-Za>hir. 
e) Muh}ammad bin AH}mad al-Azhari> (w. 370 H), al-Syauka>ni> banyak menukil 
darinya melalui karyanya Tahz\i>b al-Lugah. 
f) Muh}ammad bin al-H{asan Ibn Duraid (w. 321 H), al-Syauka>ni> banyak 
menukil dalam tafsirnya melalui karyanya al-Jamharah. 
g) Karya Abu> Nas}r Isma>‘i>l bin H{amma>d al-Jauhari> (w. 393 H). al-Syauka>ni> 
banyak menukil dalam tafsirnya melalui karya al-Jauhari> yang berjudul al-
S{ih}h}a>h} fi> al-Lugah. 
h) Ah}mad bin Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Nah}h}a>s (w. 337 H), al-Syauka>ni> telah 
banyak menukil darinya dalam penafsiran melalui karyanya yang berjudul al-
Na>sikh wa al-Mansu>kh. 
i) Ibra>hi>m bin al-Sari> bin Sahl al-Zajja>j (w. 310 H) sorang ulama yang ahli 
dalam bidang bahasa. Al-Syauka>ni> banyak menukil darinya melalui karyanya 
yang berjudul Ma‘a>ni> al-Qur’a>n. 
b. Sumber rujukan khusus dalam Fath} al-Qadi>r 
Selain kitab-kitab rujukan global yang digunakan oleh al-Syauka>ni> dalam 
menyusun karya tafsirnya, dia juga menggunakan kitab-kitab standar yang 
menjadi acuan khusus dalam menyusun Fath} al-Qadi>r. di antara kitab-kitab 
tersebut, adalah : 
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1) Muh}ammad bin Ja‘far Ibn Jari>r al-T{abari> (w. 310 H), karyanya yang 
berjudul Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta‘wi>l A<yi al-Qur’a>n merupakan dasar rujukan 
al-Syauka>ni> dalam penafsiran berdasarkan riwa>yat. 
2) Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhsyari> (w. 538 H), karya tafsirnya yang 
berjudul al-Kasysya>f meruapakan salah satu karya yang terkadang 
dijadikan sandaran oleh al-Syauka>ni> dalam menafsirkan al-Qur’an, dan 
terkadang pula dikritik oleh al-Syauka>ni>. 
3) Tafsir Ibn ‘At}iyyah (w. 540 H) yang berjudul al-Muh}arrir al-Waji>z yang 
juga meruapakan ringkasan nukilan dari karya al-Zamakhsyari>. Al-
Syauka>ni> benyak mendasarkan penafsirannya kepada kitab ini dan 
mengkritisinya khususnya penafsiran ayat-ayat ‘aqi>di>yah, sebab Ibn 
‘At}i>yah dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut banyak menggunakan 
faham teologi mu‘tazilah. 
4) Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Qurt}ubi> (w. 671 H), karya 
tafsirnya yang berjudul al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n merupakan salah satu 
karya tafsi rujukan yang mu’tabar dalam bidang fiqh setelah karya tafsir 
Ibn ‘Arabi>. Dalam berbagai masalah fiqih yang terkandung dalam 
berbagai ayat, al-Syauka>ni> dalam tafsirnya banyak merujuk kepada karya 
al-Qurt}ubi> tersebut, sehingga banyak orang yang berpandangan bahwa 
tafsir Fath} al-Qadi>r karya al-Syauka>ni> merupakan ringkasan bagi tafsir al-
Qurt}ubi>. Hal ini disebabkan oleh karena al-Syauka>ni> sangat jarang 
mengkritik berbagai pandangan al-Qurt}ubi> dalam karya tafsirnya. 
5) Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r (w. 773 H), karya tafsirnya 
berjudul Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, karya tafsir ini merupakan salah satu 
sumber rujukan utama al-Syauka>ni>, bahkan seluruh riwayat yang dinilai 
s}ah}i>h} atau h}asan oleh Ibn Kas\i>r, juga diikuti oleh al-Syauka>ni> dalam 
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tafsir, meskipun terkadang al-Syauka>ni> melakukan kritik terhadap 
berbagai riwayat yang ditampilkan oleh Ibn Kas\i>r, tetapi hal itu sangat 
jarang terjadi. 
6) Abu> H{ayya>n, Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> al-Andalu>si> 
(w. 745 H), Ibn H{ayya>n dalam karya tafsirnya yang berjudul al-Bah}r al-
Muh}i>t} lebih menonjolkan wilayah I‘ra>b al-Qur’a>n hingga mengabaikan 
hal-hal yang sangat penting dalam penafsiran ayat. Al-Syauka>ni> dalam 
tafsirnya khusunya yang berhubungan dengan i‘ra>b al-a>yah secara jelas 
tampak merujuk kepada karya Ibn H{ayya>n. Tetapi, dalam beberapa 
kesempatan yang banyak dalam tafsirnya al-Syauka>ni> tidak jarang 
mengkritisi sisi ‘illah al-nah}wi>yah yang dianggap tidak sesuai dengan 
kaidah i‘ra>b dalam tata bahasa Arab. 
7) ‘Abd al-Rah}ma>n bin Kama>l Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H), di antara 
karya al-Suyu>t}i> yang dijadikan sandaran oleh al-Syauka>ni> dalam Fath} al-
Qadi>r adalah kita>b al-Durru al-Mans\u>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’s \u>r , sebab 
dalam Fath} al-Qadi>r mayoritas riwayat yang dinukil merupakan riwayat-
riwayat yang terdalpat dalam al-Durru al-Mans\u>r karya al-Suyu>t}i>. Oleh 
sebab itu, tidak jarang dijumpai sebahagian orang menilai bahwa Fath} al-
Qadi>r merupakan ringkasan dari al-Durru al-Mans\u>r dari sisi al-tafsi>r bi 
al-riwa>yah. Hal ini terungkap dari pernyataan al-Syauka>ni> dalam 
muqaddimah Fath} al-Qadi>r :  
Tafsir al-Suyu>t}i> yang berjudul al-Durru al-Mans\u>r mancakup seluruh 
penafsiran salaf mulai dari penafsiran Nabi saw., para sahabat, dan 
generasi sesudahnya, dan al-Suyu>t}i> tidak meninggalkan apapun dari 
mereka kecuali sangat sedikit. Karya tafsir ini mencakup seluruh 
kebutuhan dalam menafsirkan al-Qur’an… Selanjutnya, aku memasukkan 
beberapa faidah yang tidak terdapat di dalamnya dari berbagai kitab tafsir 
yang menggunakan metode riwa>yah.11 
                                                          
11
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 12. 
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Dari kitab-kitab sumber rujukan al-Syauka>ni> dalam menyusun karya 
tafsirnya yang berjudul Fath} al-Qadi>r di atas, yang paling memberikan pengaruh 
metodologis dalam penyusunannya ada empat kitab, yaitu: 1) Tafsi>r al-Nah}h}a>s ; 
2) Tafsi>r Ibn ‘At}iyyah al-Muqirri> ; 3) Tafsi>r Ibn ‘At}iyyah al-Mah}a>ribi> ; dan 4) 
Tafsi>r al-Qurt}ubi> yang berjudul al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n.12 Hal ini sesuai 
dengan apa yang disampaikan dan dituangkan oleh al-Syauka>ni> sendiri dalam 
bagian mara>ji‘uhu yang ditempatkan sebelum muqaddimah atau khut}bat al-kita>b.  
Dengan demikian, jika menelaah kitab Fath} al-Qadi>r secara seksama, 
maka akan terlihat secara jelas seluruh kitab yang menjadi sumber rujukan al-
Syauka>ni> di atas di dalamnya.  
3. Sistematika Penyusunan Tafsir Fath} al-Qadi>r 
Untuk mengetahui sistematika penyusunan tafsir Fath} al-Qadi>r oleh al-
Syauka>ni>, maka tidak dapat dilepaskan dari jumlah volume atau jilid. Masalah ini 
tentunya berhubungan erat dengan pen-tah}qi>q (editor) atau pun pen-tas}h}i>h}-nya 
serta penerbitnya.  
Jika merujuk kepada cetakan Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, Beiru>t, Lubna>n, 
tahun 1994 M., yang besar volume atau jilidnya berjumlah 5 jilid besar yang 
ditah}qi>q dan ditas}h}i>h} oleh Ah}mad ‘Abd al-Sala>m, maka sistematika 
penyususnannya dapat dilihat sebagai berikut:  
Pada jilid pertama, memuat pembahasan tentang khut}bah al-kita>b atau 
muqaddimah, kemudian pembahasan tentang tafsir surat al-Fa>tih}ah}, A<li ’Imra>n, 
dan al-Nisa>’. 
Pada jilid kedua, memuat pembahasan dimulai dari tafsir surat al-Ma>idah, 
al-An’a>m, al-Anfa>l, al-Taubah, Yu>nus, dan Hu>d. 
                                                          
12
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 9. 
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Pada jilid ketiga, memuat pembahasan yang dimulai dari tafsir surat 
Yu>suf, al-Ra’d, Ibra>hi>m, H{ijr, al-Nah}l, al-Isra>’, al-Kahf, Maryam, T{a>ha>, al-
Anbiya>’, al-H{ajj, dan al-Mu’minu>n. 
Pada jilid keempat, memuat pembahasan yang dimulai dari tafsir surat al-
Nu>r, al-Furqa>n, al-Syu‘ara>’, al-Naml, al-Qas}as}, al-‘Ankabu>t, al-Ru>m, Luqma>n, al-
Sajadah, al-Ah}z\a>b, Saba>’, Fa>t}ir, Ya>si>n, al-S{affa>t, al-Zumar, Ga>fir, Fus}s}ilat, al-
Syu‘ara>’, al-Zukhruf, dan al-Dukha>n. 
Pada jilid kelima, memuat pembahasan tentang tafsir surat al-Ja>s\iyah, al-
Ah}qa>f, Muh}ammad, al-Fath}, al-H{ujura>t, Qa>f, al-Z|a>riya>t, al-T{u>r, al-Najm, al-
Qamar, al-Rah}ma>n, al-Wa>qi‘ah, al-H{adi>d, al-Muja>dilah, al-H{asyr, al-
Mumtah}anah, al-S{a>f, al-Jumu‘ah, al-Muna>fiqu>n, al-Taga>bu>n, al-T{ala>q, al-
Tah}ri>m, al-Mulk, al-Qalam, al-H{a>qqah, al-Ma‘a>rij, Nu>h}, al-Jin, al-Muzammil, al-
Mudas\s\ir, al-Qiya>mah, al-Insa>n, al-Mursala>t, al-Naba>’, al-Na>zi‘a>t, ‘Abasa, al-
Takwi>r, al-Infit}a>r, al-Mut}affifi>n, al-Insyiqa>q, al-Buru>j, al-T{a>riq, al-A‘la>, al-Fajr, 
al-Balad, al-Sya>m, al-Lail, al-D{uh}a>, al-Insyira>h}, al-Ti>n, al-‘Alaq, al-Qadr, al-
Bayyinah, al-Zalzalah, al-‘A<diya>t, al-Qa>ri‘ah, al-Taka>s\ur, al-‘As\r, al-Humazah, 
al-Fi>l, al-Quraisy, al-Ma>‘u>n, al-Kaus\ar, al-Ka>firu>n, al-Nas}r, al-Lahab, al-Ikhla>s}, 
al-Falaq, dan al-Na>s. 
Namun, jika merujuk kepada cetakan ke-4 oleh penerbit Da>r al-Ma‘rifah, 
Beiru>t, Lubna>n, tahun 2007 M., yang besar volume atau jilidnya hanya 1 jilid saja 
berdasarkan hasil mura>ja‘ah Yu>suf al-Gu>sy dengan jumlah halaman 1704, maka 
sistematika penyusunannya hanya dapat dilihat melalui posisi masing-masing 
surah dalam setiap halamannya. Oleh sebab itu, susunan pembahasannya akan 
didasarkan pada fihris-nya (daftar isi kitab), sebagai berikut: 
Mara>ji‘uhu pada halaman 9-10, Khut}bat al-Kita>b pada halaman 11-12, 
tafsir surat al-Fa>tih}ah pada halaman 13-20, surat al-Baqarah pada halaman 21-
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199, surat A<li ‘Imra>n pada halaman 200-265, surat al-Nisa>’ pada halaman 266-
347, surat al-Ma>idah pada halaman 348-406, surat al-An‘a>m pada halaman 407-
461, surat al-A‘ra>f pada halaman 464-522, surat al-Anfa>l pada halaman 523-552, 
surat Bara>’ah/al-Taubah pada halaman 553-608, surat Yu>nus pada halaman 610-
644, surat Hu>d pada halaman 645-681, surat Yu>suf pada halaman 682-718, suarat 
al-Ra‘d pada halaman 719-737, surat Ibra>hi>m pada halaman 738-754, surat al-
H{ijr pada halaman 755-770, surat al-Nah}l pada halaman 771-808, surat al-Isra>’ 
pada halaman 809-848, surat al-Kahf pada halaman 849-880, surat Maryam pada 
halaman 881-902, surat T{a>ha> pada halaman 903-928, surat al-Anbiya>’ pada 
halaman 929-952, surat al-H{ajj pada halaman 952-976, surat al-Mu’minu>n pada 
halaman 977-994, surat al-Nu>r pada halaman 995-1030, surat al-Furqa>n pada 
halaman 1031-1051, surat al-Syu‘ara>’ pada halaman 1052-1070, surat al-Naml 
pada halaman 1071-1091, surat al-Qas}as} pada halaman 1092-1112, surat al-
‘Ankabu>t pada halaman 1113- 1126, surat al-Ru>m pada halaman 1127-1138, 
surat Luqma>n pada halaman 1139-1146, surat al-Sajadah pada halaman 1147-
1154, surat al-Ah}za>b pada halaman 1155-1187, surat Saba>’ pada halaman 1188-
1203, suarat Fa>t}ir pada halaman 1204-1216, surat Ya>si>n pada halaman 1217-
1233, surat al-S{a>ffa>t pada halaman 1234-1254, surat S{a>d pada halaman 1255-
1272, suarat al-Zumar pada halaman 1273-1292, surat Ga>fir pada halaman 1293-
1308, surat H{a>mi>m al-Sajadah pada halaman 1308-1320, surat al-Syu>ra> pada 
halaman 1321-1334, surat al-Zukhruf pada halaman 1334-1347, surat al-Dukha>n 
pada halaman 1348-1354, surat al-Ja>s\iyah 1355-1360, surat al-Ah}qa>f pada 
halaman 1361-1370, surat Muh}ammad pada halaman 1371-1379, surat al-Fath} 
pada halaman 1380-1388, surat al-H{ujura>t pada halaman 1389-1395, surat Qa>f 
pada halaman 1396-1402, surat al-Z|a>riya>t pada halaman 1403-1409, surat al-T{u>r 
pada halaman 1410-1415, surat al-Najm pada halaman 1416-1425, surat al-
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Qamar pada halaman 1426-1431, surat al-Rah}ma>n pada halaman 1432-1441, 
surat al-Wa>qi‘ah pada halaman 1442-1453, surat al-H{adi>d pada halaman 1454-
1463, surat al-Muja>dilah pada halaman 1464-1471, surat al-H{asyr pada halaman 
1472-1480, surat al-Mumtah}anah 1481-1485, surat al-S{aff pada halaman 1486-
1489, surat al-Jumu‘ah pada halaman 1490-1492, surat al-Muna>fiqu>n 1493-1495, 
surat al-Taga>bun pada halaman 1496-1498, surat al-T{ala>q pada halaman 1499-
1503, surat al-Tah}ri>m pada halaman 1504-1508, suarat al-Mulk pada halaman 
1509-1514, surat al-Qalam pada halaman 1515-1521, surat al-H{a>qqah pada 
halaman 1522-1527, surat al-Ma‘a>rij pada halaman 1528-132, surat Nu>h} pada 
halaman 1533-1536, surat al-Jin pada halaman 1537-1543, surat al-Muzzammil 
pada halaman 1544-1549, surat al-Mudas\s\ir pada halaman 1550-1556, surat al-
Qiya>mah pada halaman 1557-1561, surat al-Insa>n pada halaman 1562-1568, surat 
al-Mursala>t pada halaman 1569-1572, surat al-Naba>’ pada halaman 1573-1578, 
surat al-Na>zi‘a>t pada halaman 1579-1584, surat ‘Abasa pada halaman 1585-1588, 
surat al-Takwi>r pada halaman 1589-1592, surat al-Infit}a>r pada halaman 1593-
1594, surat al-Mut}affifi>n pada halaman 1595-1599, surat al-Insyiqa>q pada 
halaman 1600-1602, surat al-Buru>j pada halaman 1603-1607, surat al-T{a>riq pada 
halaman 1608-1609, surat al-A‘la> pada halaman 1610-1612, surat al-Ga>syiyah 
pada halaman 1614-1615, surat al-Fajr pada halaman 1616-1621, surat al-Balad 
pada halaman 1622-1625, surat al-Syams pada halaman 1626-1627, surat al-Lail 
pada halaman 1628-1630, surat al-D{uh}a>’ pada halaman 1631-1633, surat al-
Insyira>h} pada halaman 1634-1635, suarat al-Ti>n pada halaman 1636-1637, surat 
al-‘Alaq pada halaman 1638-1640, surat al-Qadr pada halaman 1641, surat al-
Bayyinah pada halaman 1642-1644, surat al-Zilzalah pada halaman 1645, surat 
al-‘A<diyah pada halaman 1647, surat al-Qa>ri‘ah pada halaman 1649, surat al-
Taka>s\ur pada halaman 1650-1651, surat al-‘As}r pada halaman 1653, surat al-
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Humazah pada halaman 1653-1654, surat al-Fi>l pada halaman 1655, surat 
Quraisy pada halaman 1656, surat al-Ma>‘u>n pada halaman 1657-1658, surat al-
Kaus\ar pada halaman 1659-1660, surat al-Ka>firu>n pada halaman 1661-1662, 
surat al-Nas}r pada halaman 1663-1664, surat al-Lahab pada halaman 1665, surat 
al-Ikhla>s} pada halaman 1666-1667, surat al-Falaq pada halaman 1669-1671, surat 
al-Na>s pada halaman 1671-1672.
13
 
Perlu untuk dicatat, bahwa setiap surat dalam setiap halamannya, 
menyuguhkan beberapa tema yang dikandung oleh masing-masing surat, yang 
menurut hemat penulis tema-tema tersebut bersifat ijtiha>di>, tergantung kepada 
kandungan ayat yang terdapat dalam setiap surat. 
Dengan mencermati sistematika penyusunan yang digunakan oleh al-
Syauka>ni> dalam Fath} al-Qadi>r baik yang didasarkan pada cetakan dengan lima 
jilid besar atau pada cetakan dengan satu jilid, tampaknya secara umum tidak 
jauh berbeda dengan sistematika ulama-ulama tafsir sebelum al-Syauka>ni> seperti 
al-T{abari>, Ibn Kas\i>r, al-Qurt}ubi> dan selain mereka. 
Hal tersebut jika dikaitkan dengan sistematika pembahasan dalam 
kitabnya, tetapi jika dikaitkan dengan sistematika pembahasan dalam setiap 
surah, maka dijumpai adanya perbedaan, dimana al-Syauka>ni> dalam menjelaskan 
dan menafsirkan setiap surat dan ayat dalam kitabnya Fath} al-Qadi>r, maka beliau 
menyusunnya dengan sistematika berikut:  
Pada setiap pembahasan surat dijumpai penjelasan al-Syaukani> atas setiap 
surat dengan memulai pembahasan tentang maksud dan arti dari nama surat. 
Kemudian, menunjukkan kategorisasi surat tersebut apakah Makkiyah atau 
Madaniyah. Lalu, penjelasan tentang keutamaan surat tersebut. Kemudian, 
penjelasan seputar al-ah}ruf al-muqat}t}a‘ah bagi surat yang memiliki huruf-huruf 
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Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 9. 
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tersebut seperti al-Baqarah, A<li ‘Imra>n dan sebagainya. Lalu, pembahasan 
tinjauan kebahasaan, dan penyebutan Asba>b al-Nuzu>l. Kemudian, penjelasan 
tentang qira>‘a>t dan i‘ra>b. Lalu, menyuguhkan makna global dari ayat tersebut. 
Kemudian, diakhiri dengan menyuguhkan berbagai riwayat hadis yang 
berhubungan dengan ayat yang sedang ditafsirkannya. Urutan pembahasan ini, 
terkadang saling mendahului antara satu dengan lainnya dalam pembahasan. 
Meskipun demikian, metode penyusunan semacam ini tidak ditemukan dalam 
berbagai karya mufassiri>n sebelum al-Syauka>ni>. 
Untuk memperjelas bagaimana teknik penyusunan ini diterapkan oleh al-
Syauka>ni>, berikut penulis akan mengutip penafsiran al-Syauka>ni> terhadap QS. al-
Kaus\ar (108) secara utuh. Al-Syauka>ni> berkata:  
ََوَِىََيَََم َك َيٌَةََِفََ ََْوَِلََْباَِنََََع باٍَسََوَ،ََكلاََلَِبََوَ،َُمََقَِتاَُلََوَ.ََمََدََِن يَِفَةََ ََْوَِلَََلاََسَِنََوَ،َِعَْكَََِرمََةََوَ،ََُمَِىاََوَ،دََ ََتََداَ.ة
َََوأََْخَرََجََْباَُنََََمَْرَدَََوْيَِوَََعَِنََْباَِنََََع بٍَساََوَ،َْباَُنَ َزلاََ بَِْتََََوََعَِئاََشَُةََأ َ نََهََ نَاََََزلَْتََُسََْوََُرةَََكلاََْوَثََِبَر َكََة.14َ
Pada pernyataan al-Syauka>ni>, di atas menunjukkan bahwa tentang tempat 
turunnya surat al-Kaus\ar telah terjadi perbedaan pendapat ada yang berpendapat 
bahwa surat tersebut turun di Makkah (Makki>yah) dan ada pula yang 
berpendapat bahwa surat tersebut turun di Madinah (Madani>yah). Namun, jika 
berdasarkan riwayat, maka sesungguhnya surat al-Kaus\ar turun di Makkah 
(Makki>yah). 
Selanjutnya, al-Syauka>ni> mencantumkan seluruh ayat yang terdapat 
dalam surat al-Kaus\ar/108: 1-3, sebagi berikut: 
                                    
Selanjutnya, al-Syauka>ni> memberikan analisis makna bagi setiap kata 
dalam setiap ayat yang terdapat dalam surat al-Kaus\ar (108), seperti berikut: 
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Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 1659. 
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ثرَالنبّوةَ.ََو الَالسنَ:َىوَالقرآنَ.َاللهَعليوَوسلمَفَالمَو فََالوَعطاءَ.ََو الَعكرمةَ:َالكَو
َو الَالسنَبنَالفضلَ:َىوَتفستََالقرآنَ،َوتخفيفَالشرائعَ.ََو الَأبوَبكرَبنَعياشَ:َىو َكثرةَ
الأصحابَوالأمةَ.ََو الَابن َكيسانَ:َىوَالإيثارَ.ََو يلَىوَالإسلامَ.ََو يلَ:َرفعةَالذكرَ.ََو يلَ
عززاتَ.ََو يلَ:َإاابةَالدعوةَ.ََو يلَ:َلاَإلوَإلاَّاللهَ.َ:َنورَالقلبَ.ََو يلَ:َالشفاعةَ.ََو يلَ:َالم
ََو يلَ:َالفقوَفَالدينَ.ََو يلَ:َالصلواتَالخمسَ،َوسيأتيَبيانَماَىوَالق.َ
الفاءَلتًتيبَما َبعدىا َعلىَما ََبلها َ،َوالمرادَالأمرَلوَصلىَاللهَعليوََ{ َفَصّل ِلَرّبَك }
َ.ََوسلمَبالدوامَعلىَإَامةَالصلواتَالمفروضة
















أيَ:َإنَمبغضكَىوَالمنقطعَعنَالختََعلىَالعمومَ.َفيعّمََ{ ِإنَّ َشانَِئَك ُهَو الأبتر }








 iapmujid ,sata id >in>akuayS-la narisfanep nanusus akitametsis malaD
 aynialumem nagned taya utaus padahret aynrisfat asilana nusuynem aid awhab
 umli nakidajnem nagned asahab asilana ,naidumeK .ha’>ariq nasahabmep irad
 uata ankam naktubeynem ,ulaL .aynsisilana uasip iagabes fra}s nad uw}han
 naktabilem nagned ayn->iwagul ankam nakrasadreb tubesret taya irad duskam
 nad ,tubesret naankamep sata )naitkubmep( d>ahysitsi iagabes riays-riays
 .atak paites irad ankam gnatnet n>irissafum arap tapadnep iagabreb naktubeynem
 iagabreb irad tayawir iagabreb naktubeynem >in>akuayS-la ,ayntujnaleS
-la b>absa nad taya narisfanep nagned aynnagnubuh malad  rabat‘um gnay rebmus
 :tukireb itrepes ,l>uzun
                                                          
51





























































Mencermati berbagai riwayat yang disebutkan oleh al-Syauka>ni> dalam 
hubungannya dengan penafsiran QS. al-Kaus\ar (108), dijumpai bahwa di antara 
riwayat, dia menyelipkan penjelasan singkat tentang maksud dari suatu ayat 
berdasarkan analisis riwayat dan perbedaan pemaknaannya jika dibandingkan 
dengan menggunakan analisis kebahasaan. 
Berdasarkan uraian dan analisis terhadap contoh sistematika penyusunan 
Fath{ al-Qadi>r di atas, diketahui bahwa al-Syauka>ni> menyusun karya tafsirnya 
dengan mengikuti pola susunan surat dan ayat dalam al-Qur’an yang dalam 
setiap surat disusun berdasarkan sistematika berikut: 
a. Diawali dengan menyebutkan dan menjelaskan kategori surat, apakah surat 
tersebut Makki>yah atau Madani>yah. Jika dalam masalah ini dia menemukan 
tidak terjadinya kesepekatan, maka dia menyebutkan kedua pendapat 
tentang hal tersebut dan menyebutkan pula berbagai riwayat yang 
berhubungan dengan tempat turunnya surat tersebut. 
b. Menyebutkan keutamaan dari surat yang didasarkan pada berbagai riwayat 
hadis. 
c. Menjelaskan bentuk qira>’at dalam setiap ayat yang ditafsirkan dengan 
melibatkan syair-syair Arab sebagai istisyha>d (pembuktian) atas penggunaan 
qira>’at tersebut, jika ditemukan adanya perbedaan qira>’at antar ulama, maka 
dia menyebutkan perbedaan tersebut dengan menyebutkan maknanya. 
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Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 1660-1661. 
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d. Menafsirkan ayat per-ayat yang terdapat dalam setiap surat dengan 
pendekatan lingusitik dengan melibatkan syair-syair Arab sebagai istisyha>d 
(pembuktian) atas makna lugawi> dari suatu kata dalam ayat yang ditafsirkan. 
e. Dalam setiap ayat yang ditafsirkan dengan pendekatan linguistik, al-
Syaukani> juga melibatkan pemaknaan kata dalam ayat berdasarkan pendapat 
para ulama. 
f. Mengakhiri setiap ayat yang ditafsirkan dengan menampilkan berbagai 
riwayat yang berhubungan dengan makna dari ayat tersebut. 
g. Dalam menafsirkan ayat-ayat yang saling menafsirkan antara satu dengan 
lainnya dalam satu surat, maka al-Syauka>ni terlebih dahulu 
mengelompokkan ayat tersebut dalam satu kesatuan kemudian 
menganalisanya berdasarkan susunan analisis yang telah ditetapkannya, 
yaitu memulainya dari sisi linguistik dan mengakhirinya dengan 
menyebutkan riwayat yang berhubungan dengannya. 
h. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang jumlah ayatnya sedikit dalam 
satu surat, seperti surat-surat pendek yang terdapat dalam juz ke-30, maka 
al-Syaukani> terlebih dahulu menyebutkan tempat turunnya surat, kemudian 
menjadikan ayat-ayat dalam surat tersebut dalam satu kesatuan, lalu 
menganalisa seluruh kata dalam ayat tersebut dengan pendekatan linguistik 
kemudian diakhiri dengan penyebutan riwayat yang berhubungan dengan 
setiap ayat dalam surat tersebut, sebagaimana contoh yang telah penulis 
tampilkan di atas. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sistematika penyusunan Fath} 
al-Qadi>r yang digunakan oleh al-Syaukani>, adalah dengan mengawali 
pembahasan tentang tempat turunnya surat, kemudian analisis makna bahasa 
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ayat, dan mengakhirinya dengan menyebutkan berbagai riwayat yang 
berhubungan dengan ayat yang ditafsirkan. 
Secara keseluruhan, bila muatan kitab Fath} al-Qadi>r  karya al-Syauka>ni> 
ini ditinjau dari sudut metode penyusunannya, maka dapat dikatakan bahwa 
metode penyusunan Fath} al-Qadi>r  oleh al-Syauka>ni> adalah dengan menggunakan 
metode analitis yang lebih dikenal dalam ilmu tafsi>r dengan istilah tafsi>r al-
tah}li>li>, yaitu suatu bentuk penafsiran al-Qur’an yang berusaha menguraikan 
berbagai hal yang berhubungan dengan ayat secar analitis mulai dari sisi kosa 
kata dan prosa ayat, asba>b al-nuzu>l, muna>sabah, menguraikan berbagai riwayat 
dan pendapat baik yang berasal dari Nabi saw., para sahabat, tabiin, para ulama 
tafsi>r, dan bahkan para ulama fiqh dan lainnya. 
Dengan demikian, metode al-Syauka>ni> dalam Fath} al-Qadi>r dalam 
menyusun penafsirannya terhadap satu ayat atau sekelompok ayat al-Qur’an, 
secara global adalah: 1) Menjelaskan keutamaan surah, dan tempat turunnya; 2) 
menjelaskan qira>’ah; 3) tata bahasa; 4) i’ra>b dan syawa>hid-nya; 5) asba>b al-nuzu>l; 
6) na>sikh mansu>kh ; 7) makna global, dan melakukan tarji>h} dari berbagai 
pendapat; 8) menyebutkan kandungan hukum ayat; 9) menyebutkan hadis Nabi 
saw., as\ar sahabat, tabiin, dan generasi sesudah mereka. Kesembilan susunan ini, 
sesuai dengan contoh penafsiran al-Syauka>ni> terhadap QS. al-Kaus\ar (108) di 
atas. 
Sistematika penyusunan karya tafsir seperti ini tidak ditemukan 
bentuknya dalam berbagai karya tafsir ulama sebelum al-Syauka>ni> yang secara 
konsisten menggunakan kerangka umum penyusunan penfsiran ayat-ayat al-
Qur’an yang diterapkan dalam setiap surat dan ayat. Sistematika penyusunan al-
Syauka>ni> ini dalam Fath} al-Qadi>r, sekaligus menegaskan bahwa dalam 
penyusunannya dia berusaha untuk menggabungkan dua metode penafsiran al-
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Qur’an yaitu metode tafsi>r bi al-riwa>yah yang merupakan metode yang dominan 
dalam penafsiran al-Qur’an, dan metode tafsi>r bi al-dira>yah yang kebanyakannya 
digunakan oleh para ulama ahl al-lugah dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 
Oleh sebab itu, maka al-Syauka>ni> menyebut karya tafisrnya sebagai al-Ja>mi‘ 
baina Fannay al-Riwa>yah wa al-Dira>yah fi> ‘Ilm al-Tafsi>r (penggabungan dua seni 
yang dikenal dalam ilmu tafsir yaitu, riwa>yat dan dira>yat). 
B. Pendekatan, Metode, dan Corak Tafsir Fath} al-Qadi>r 
Berbagai upaya dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an dengan 
menggunakan berbagai pendekatan dan perspektif merupakan realitas yang tidak 
dapat disangkal. Berbagai pendekatan dan perspektif dalam penafsiran al-Qur’an 
memperkaya khazanah intelektual Islam yang lahir dan berkembang sejak awal 
Islam, setidak hal ini ditandai dengan bermunculannya berbagai karya ulama 
Islam dari abad ke abad dengan keragaman metode, pendekatan dan corak.  
Menurut Abd Muin Salim, metode pendekatan adalah pola pikir (al-ittija>h 
al-fikri>) yang dipergunakan untuk membahas suatu masalah. Jadi metode 
pendekatan tafsir dapat diartikan sebagai suatu cara penafsiran yang 
dipergunakan oleh mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran berdasarkan 
disiplin ilmu yang dimiliki masing-masing mufasir. Selanjutnya dari perbedaan 
sudut pandang seorang mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran sehingga 
melahirkan berbagai corak penafisran.
17
 
Di antara ulama yang ikut andil dalam memperkaya keragaman metode, 
pendekatan dan corak penafsiran al-Qur’an adalah Muh}ammad bin ‘Ali> al-
Syauka>ni> melalui karyanya Fath} al-Qadi>r yang dalam penyusunannya 
menggunakan metode analitis (tah}li>li>). Pengunaan metode ini tampak jelas dalam 
                                                          
17
Abd Muin Salim, Pedoman Penyusunan Proposal Peneltian (Ujung Pandang: IAIN 
ALAUDDIN, 1992), h. 20. 
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sistematika penyusunannya sebagaimana yang telah diuraikan dalam poin 
terdahulu. Metode analitis ini digunakan oleh al-Syauka>ni> dalam karya tafsirnya 
dengan menggabungkan dua sumber penafsiran al-Qur’an yaitu, al-riwa>yah dan 
al-dira>yah. Dalam mengejawantahkan kedua sumber tafsir ini oleh al-Syauka>ni>, 
maka tentu dia menggunakan beberapa pendekatan yang dengannya dapat 
memunculkan berbagai corak dalam menafafsirkan al-Qur’an. 
Untuk mengetahui pendekatan yang digunakan oleh al-Syauka>ni> dalam 
karya tafsirnya serta corak penafsirannya, akan penulis uraikan dalam dua poin 
berikut:  
1. Pendekatan dan Metode Penafsiran dalam Tafsir Fath} al-Qadi>r 
Sebagaimana nama kitab yang diberikan oleh al-Syauka>ni> terhadap karya 
tafsirnya yakni Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina Fannay al-Riwa>yah wa al-Dira>yah fi> 
‘Ilm al-Tafsi>r, dapat diketahui bahwa sumber tafsir yang digunakan oleh al-
Syauka>ni> dalam menguraikan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an adalah 
dengan riwa>yah dan dira>yah. 
Untuk mencapai kedua sumber tafsir tersebut dalam menjelaskan ayat-
ayat al-Qur’an, maka tentunya al-Syauka>ni> menggunakan berbagai pendekatan. 
Untuk mengetahui berbagai pendekatan tersebut, berikut akan di uraiakan 
berdasarkan dua poin berikut: 
a. Pendekatan tafsi>r bi al-riwa>yah 
Pendekatan yang digunakan oleh al-Syauka>ni> untuk mencapai ‘ilm al-
tafsi>r bi al-riwa>yah  di antaranya dengan menisbatkan suatu hadis yang 
diriwayatkan dari berbagai periwayat dan berbagai berita yang di-marfu>’-kan 
kepada Nabi saw., dalam berbagai bentuk ungkapan yang beragam dalam 
penyampaiannya. Bentuk-bentuk ungkapan penisbatan hadis atau khabar dari 
Nabi saw., yang digunakan oleh al-Syauka>ni> dalam tafsirnya, di antaranya: 
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1. ملسوَ ويلعَ للهاَ ىلصَ للهاَ لوسَرَ ْنعَ َيِوُر : telah diriwayatkan dari Rasulullah 
saw.; 
Contohnya, ketika menafsirkan firman Allah swt., dalam QS. al-Qas}as} 
(28): 28, 
                          
        
Terjemahnya: 
Dia (Musa) berkata: "Itu (perjanjian) antara aku dan engkau. Yang 
mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku 
sempurnakan, Maka tidak ada tuntutan (tambahan) atas diriku 
(lagi). dan Allah menjadi saksi atas apa yang kita ucapkan".
18
 





Sesungguhnya Mu>sa> tidak mengatakan bahwa dia akan 
menyempurnakan lebih dari kedua waktu, tetapi dia berkata: 
‚mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku 
sempurnakan, Maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku lagi‛. 
Telah diriwayatkan dari Rasulullah saw., bahwasanya Mu>sa> 
menyelesaikan secara sangat sempurna kadua waktu itu dengan 
berbagai metode. 
2. للهاَلوسرَلاََملسوَويلعَللهاَىلص  : Rasulullah saw., bersabda: …; 
Contoh untuk penggunaan ungkapan ini dalam Fath} al-Qadi>r sangat 
banyak, di antaranya, ketika menafsirkan firman Allah swt., dalam QS. al-
Falaq (113): 03,  
           
Terjemahnya: 
                                                          
18
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Syaamail Qur’an,  
2012), h. 388.   
19
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 1101. 
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Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita
20
 




Abu> al-Syaikh telah mengeluarkan/meriwayatkan, darinya juga 
(Abu> Hurairah) dia berkata: Rasulullah saw., bersabda: ketika 
bintang mulai meninggi, maka seluruh penyakit yang tertimpa 
dalam seluruh negeri akan diangkat/dihilangkan.
21 
3. للهاَلوُسَرَْنَعَ حَصَملسوَويلعَللهاَىلص  : diriwatkan secara s}ah}i>h} dari Rasulullah 
saw.; 
Contoh dari penggunaan ungkapan ini dalam Fath} al-Qadi>r, di antaranya 
ketika mentafsirkan QS. al-Baqarah (02) : 185, 
                                 
                             
                          
              
Terjemahnya:  
Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 
yang hak dan yang bathil). Karena itu, Barangsiapa di antara kamu 
ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan Barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 




Ketika mentafsirkan ayat di atas, Al-Syauka>ni> berkata:  
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 604.   
21
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 1671. 
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Telah diriwayatkan secara s}ah}i>h} dari Rasulullah saw., dia bersabda: 
Berpuasalah kalian ketika melihatnya (bulan), dan berbukalah kalian 
ketika melihatnya, jika kalian –tidak dapat melihatnya-karena 
tertutup awan, maka cukupkan bilangan menjadi 30 hari. 
4. َللهاَلوُسَرَ ْنَعَنلافَ ْىَوَرملسوَ ويلعَللهاَىلصَاعوفرمَ ابرخَ  : Telah diriwayatkan 
oleh Fulan dari Rasulullah saw. suatu berita secara marfu>’. 
Contoh penggunaan ungkapan ini dalam ini dalam Fath} al-Qadi>r, di 
antaranya ketika mentafsirkan QS. al-Baqarah (02) : 31 
                         
          
Terjemahnya: 
Dan Dia ajarkan kepada Adam Nama-nama (benda) semuanya, 
kemudian Dia perlihatkan kepada Para Malaikat seraya berfirman: 




Ketika menafsirkan ayat ini, al-Syauka>ni> berkata:  
 َولوََف ًَاعوفرمَرشُبَنبَةيطعَنعَيمليدلاوَ،َركاسعَنباوَ،َويخراتَفَمكالاَجرخأو
{َ :ََنمَ ةفرحَفلأَ ءاسملأاَكلتَفَ مدآَ للهاَ ملعَ :َلاََ}اَه لَُك ءاسملأاَ َمَداءَ َم لَعَو
َهذبهَاىوبلطافَ،َاينّدلاَنعَاوبرصتَلمَنإَكتيرذلوَ،َكدلاولأَلََ:َولَلا َوَ،َفرلا
َايندلاَبلطَنلمَليوَ،َ ًاصلاخَيدحوَليَنيدلاَنإفَ ،َنيدلابَ اىوبلطتَلاوَ،َفرلا
ولَليوَنيدلاب.25َ
Artinya: 
Telah dikeluarkan oleh al-H{a>kim dalam al-Ta>ri>kh, Ibn ‘Asa>kir, dan 
al-Dailami>, dari ‘At}i>yah bin Bisyr secara marfu>’ tentang firman 
                                                          
23
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 119. 
24
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 6.   
25
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 46. 
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Allah swt. (Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya), dia berkata: Allah swt., telah mengajari 
seluruh nama-nama itu dalam 1000 bentuk pekerjaan. Lalu, Allah 
berkata kepada Adam: ‚sampaikanla –semua itu- kepada anak-
anakmu dan keluargamu, jika kalian tidak bersabar terhadap dunia, 
maka carilah apa yang saja sesuai dengan berbagai pekerjaan ini, 
dan janganlah kalian mencarinya dengan menggunakan agama, 
karena agama dikhususkan untukKu secara murni (ikhlas), celakah 
orang yang mencari keduaniaan dengan melibatkan agama, dan 
celakalah baginya. 
Keempat metode ungkapan penisbatan suatu hadis atau khabar dari Nabi 
saw. di atas, digunakan oleh al-Syauka>ni> dalam tafsirnya untuk menunjukkan 
bahwa kalimat yang datang setelahnya merupakan hadis Nabi saw., baik dalam 
bentuk sabda, perbuatan, maupun taqri>r. terkadang suatu riwayat hadis di 
s}ah}i>h}kan oleh al-Syauka>ni>, dan terkadang pula didiamkan.  
Mayoritas hadis Nabi saw yang dikutip/dinukil oleh al-Syauka>ni> dalam 
tafsirnya berasal dari riwayat Ibn ‘Abba>s dan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, setelah 
keduanya, barulah muncul riwayat dari sahabat lainnya.  
Dalam pada itu, bentuk ungkapan yang digunakan oleh al-Syauka>ni> dalam 
menisbatkan riwayat kepada sahabat dan tabiin akan penfsiran mereka terhadap 
suatu ayat, maka dia mengungkapkannya dengan kalimat:  
1. خأبياحصَ نعَ نلافَ نعَ نلافَ جر  : disebutkan/dikeluarkan oleh fula>n 
(mukharrij) dari fula>n dari Sahabat. 
Contoh penggunaan ungkapan ini dalam Fath} al-Qadi>r adalah ketika 
menafsirkan kata al-Ma.‘u>n dalam firman Allah swt., dalam QS. al-Ma>‘u>n 
(107): 07, 
           
Terjemahnya: 
Dan mereka enggan memberikan bantuan
26
 
Al-Syauka>ni> dalam Fath} al-Qadi>r berkata : 
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Telah dikeluarkan (diriwayatkan/disebutkan) oleh Ibn Abi> 
Syauibah, dan Ibn Jari>r dari Sa‘i>d bin ‘Iya>d} dari para Sahabat Nabi 
saw., : al-Ma>‘u>n seperti kapak, panci, dan timba/ember. 
2. يعباتَ وأَ بياحصَ نعَ نلافَ جرخأ : disebutkan/dikeluarkan oleh fula>n 
(mukharrij) dari Sahabat atau tabiin. 
Contoh penggunaan ungkapan ini dalam ini dalam Fath} al-Qadi>r adalah 
ketika menafsirkan firman Allah swt., dalam QS. al-Quraisy (106): 01, 
          
Terjemahnya:  
Karena kebiasaan orang-orang Quraisy.
28
 




Telah dikeluarkan (disebutkan/diriwayatkan) oleh Ibn Jari>r, Ibn Abi> 
H{a>tim, dan Ibn Mardawih dari Ibn ‘Abba>s tentang firman Allah 
swt.; ‚Li I<la>fi Quraiyin‛ dia berkata: dua bentuk nikmat Allah swt., 
untuk kaum Quraisy. 
3. يعباتَ وأَ بياحصَ نعَ نلافَ ىور : diriwayatkan oleh fula>n (mukharrij) dari 
sahabat atau tabiin 
Contoh penggunaan ungkapan ini dalam ini dalam Fath} al-Qadi>r adalah 
ketika menafsirkan firman Allah swt., dalam QS. al-Baqarah (02): 05, 
                       
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Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 1659. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 602. 
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Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan merekalah 
itulah orang-orang yang beruntung.
30
 







Al-Suddi> telah meriwayatkan dari Abu< Ma>lik dan Abu> S}a>lih}, -
keduanya- dari Ibn ‘Abba>s, dan -al-Suddi>- dari Murrah al-Hamada>ni> 
dari Ibn Mas‘u>d, dan dari sekelompok orang sahabat, bahwa 
sesungguhnya –yang dimaksud dengan- orang-orang yang beriman 
kepada yang gaib : mereka adalah orang mu’min dari kalangan Arab 
yang beriman kepada apa yang diturunkan/diwahyukan kepada 
Rasulullah saw., serta kepada apa yang diturunkan/diwahyukan 
kepada –para Nabi dan Rasul- sebelum Rasulullah saw., mereka dan 
orang-orang yang beriman dari kalangan ahl al-kita>b. Kemudian, 
kedua kelompok tersebut disatukan dalam firman Allah swt., 
‚Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 
dan merekalah orang-orang yang beruntung‛. 
Dalam menyebutkan berbagai riwayat hadis baik yang bersifat marfu>‘, 
mauqu>f, maupun maqt}u>‘, al-Syauka>ni> senantiasa mendahuluinya dengan kata 
جرخأ (dikeluarkan). Setelah kata tersebut, terkadang al-Syauka>ni> langsung kepada 
orang yang disandarkan hadis tersebut baik dari kalangan sahabat ataupun tabiin, 
dan terkadang pula menyebutkan seorang ra>wi sebelum sahabat atau tabiin. 
tetapi jika disandarkan kepada Nabi saw., maka setelah kata جرخأ, al-Syauka>ni> 
menyebutkan mukharrij hadis, kemudian satu atau dua ra>wi hadis sebelum 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 2. 
31
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 28. 
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sahabat kemudian Nabi saw., dan terkadang pula setelah mukharrij, dia 
menyebutkan sahabat perawi hadis, kemudian Nabi saw. 
Mayoritas riwayat baik yang disandarkan kepada Nabi saw., sahabat, 
maupun tabiin dinukil dari tafsi>r karya al-T{abari>, Ibn Abi> H{a>tim, ‘Abd al-
Razza>q, dan ‘Abd Ibn H{umaid dari kalangan mutaqaddimi>n, serta karya dari 
kalangan muta’akhkhiri>n seperti Tafsi>r Ibn Kas\i>r dan al-Durr al-Mans\u>r karya al-
Suyu>t}i>. 
Dalam hal penukilan riwayat oleh al-Syauka>ni> dalam hubungannya 
dengan sanad, terkadang melakukan keritik terhadap riwayat yang dalam 
sanadnya terdapat seorang ra>wi> yang dinilai d}a‘i>f dengan menyebutkan ke-d}a‘i>f-
annya dan status riwayatnya. Contohnya, ketika mengurai pembahasan tentang 
keutamaan kata A<mi>n setelah menyelesaikan bacaan terhadap surah al-Fa>tih}ah. 
Dalam uraiannya menyebutkan riwayat yang berasal dari Ibn Ma>jah yang 
disandarkan kepada Ibn ‘Abbas, al-Syauka>ni> berkata:  




Dan telah dikeluarkan (diriwayatkan/disebutkan) oleh Ibn Ma>jah dengan 
sanad yang lemah (d}a‘i>f) dari Ibn ‘Abba>s, dia berkata: tidaklah kaum 
Yahudi membenci kalian akan sesuatu melebihi kebencian mereka terhadap 
kalian karena kata A<mi>n, maka perbanyaklah menyebut kata A<mi>n. Sisi 
kelemahan (wajh al-d}u‘f) dari riwayat ini, karena dalam sanadnya 
seseorang bernama T{alh}ah bin ‘Amr, dan dia adalah seorang yang d}a‘i>f. 
Namun, terkadang pula menyebutkan suatu riwayat, tanpa melakukan 
kritik atau menyebutkan status dari riwayat yang dinukilnya tersebut, yaitu 
dengan mengunakan ungkapan نلافَهدانسإَفو tanpa menjelaskan status ra>wi> yang 
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bersangkutan. Contohnya, ketika menyebutkan riwayat dalam hubungannya 
dengan penafsiran firman Allah dalam QS. Hu>d (11) : 88,  
                                       
                                      
            
Terjemahnya:  
Dia (Syu'aib) berkata: "wahai kaumku, terangkan padaku jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan aku dianugerahi-Nya rezki 
yang baik (pantaskah aku menyalahi perintah-Nya)? aku tidak bermaksud 
menyalahi kamu terhadap apa yang aku larang dari-Nya. Aku hanya 
bermaksud (mendatangkan) perbaikan selama aku sanggupan. Dan petunjuk 
yang aku ikuti hanya dari Allah. Kepada-Nya aku bertawakkal dan kepada-
Nya pula aku kembali.
33
 
Pada kalimat: wa ma> Taufi>qi> illa> bi Alla>h, ‘alaihi Tawakkaltu wa Ilaihi 
Uni>b  dalam ayat ini, al-Syaukani> menyetir sala satu riwayat yang disandarkan 






Abu> Na‘i>m dalam al-H{ilyah menyebutkan, dari ‘Ali>, dia berkata: ‚Aku 
berkata: wahai Rasulullah berwasiatlah/nasehatilah aku‛ Rasulullah 
bersabda: ‚Katakanlah Tuhanku adalah Allah, kemudian istiqamahlah‛, aku 
berkata: ‚Tuhanku adalah Allah dan tidak ada taufik bagiku melainkan 
dengan (pertolongan) Allah. hanya kepada Allah aku bertawakkal dan 
hanya kepada-Nya-lah aku kembali‛. Rasulullah bersabda: ‚kamu akan 
dianugrahkan ilmu wahai Abu> al-H{asan, karena kamu telah meminum ilmu 
yang sangat banyak, dan meminumnya mulai dari awal hingga dahagamu 
terpuaskan‛. Dalam sanadnya seorang ra>wi> bernama Muh}ammad Yu>suf al-
Qadi>mi>. 
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Dalam pada itu, berbagai riwayat yang ditampilkan oleh al-Syauka>ni> 
dalam tafsirnya, tidak hanya sekedar menampilkan riwayat dari sisi 
penyandarannya, dan kritik terhadap para perawi yang menurutnya dan menurut 
ulama hadis lainnya bermasalah, tetapi dari riwayat-riwayat tersebut, terkadang 
pula al-Syauka>ni> menyuguhkan pendapatnya berdasarkan riwayat-riwayat yang 
ditampilkannya. Contohnya, ketika menafsirkan kata al-kaus\ar, setelah al-
Syauka>ni> menyebutkan nukilannya terhadap berbagai riwayat hadis dari berbagai 





Seluruh hadis ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan al-kaus\ar 
adalah nama untuk sebuah sungai di surga, sehingga jelaslah maksud dari 
ayat tersebut, dan tidak boleh mempercayai penafsiran -kata al-kaus\ar- 
selain itu. Meskipun makna al-kaus\ar dalam bahasa Arab adalah harta yang 
banyak. Jadi, siapapun yang menafsirkannya dengan penafsiran yang lebih 
umum dari apa yang telah ditetapkan oleh Nabi saw., maka penafsiran itu 
lebih kepada penafsiran berdasarkan makna linguistiknya. 
Dari uraian yang disertai dengan contoh di atas dalam hubungannya 
dengan pendekatan yang digunakan oleh al-Syauka>ni> untuk dapat sampai kepada 
‘ilm al-tafsi>r bi al-riwa>yah, adalah dengan pendekatan riwa>yat dan dira>yah 
sebagaimana yang dikenal dalam ilmu hadis.  
Dalam hubungannya dengan riwa>yat al-h{adi>s\ atau al-a>s\a>r dan atau al-
aqwa>l, al-Syaukani> menggunakan pendekatan musnad dalam artian penyandaran 
suatu perkataan kepada yang mengatakannya sepert: Nabi saw., sahabat., ta>bi’i>n, 
ataupun atba>‘ al-tabiin. Sedang dalam hubungannya dengan pendekatan dira>yat 
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al-h{adi>s\ atau al-a>s\a>r, maka pendekatan yang digunakannya adalah naqd al-sanad 
yang didasarkan pada penilaian para ulama al-jarh} wa al-ta‘di>l. 
Dalam khut}bah al-kita>b dalam Fath} al-Qadi>r, al-Syaukani menjelaskan 
metodenya dalam menukil berbagai riwayat baik yang disandarkan kepada Nabi 
saw., sahabat., maupun ta>bi‘in., dia berkata: 
Saya senantiasa berusaha untuk menampilkan berbagai bentuk penafsiran 
yang disandarkan kepada Rasulullah saw., sahabat., ta>bi‘i>., dan atba>‘ 
ta>bi‘i>n, serta penafsiran para imam yang mu’tabar. Terkadang saya 
menyebutkan jika dalam sanadnya terdapat ra>wi> yang d}a‘i>f, baik riwayat 
tersebut mendapat dukungan penguat atau makna dari riwayat tersebut 
sejalan dengan makna bahasa, terkadang pula saya menyandarkan suatu 
riwayat kepada perawinya tanpa menjelaskan kondisi sanadnya, itu saya 
lakukan disebabkan oleh karena riwayat tersebut terdapat dalam berbagai 
kitab standar (al-us\u>l) hadis yang saya nukil darinya, juga tertuang dalam 
tafsir karya Ibn Jari>r, al-Qurt}ubi>, Ibn Kas\i>r,  al-Suyu>t}i> dan selainnya. 
Karena, sangat jauh –ekspektasi saya- terhedap mereka, jika mereka 
mengetahui bahwa riwayat tersebut lemah, lalu mereka tidak 
menjelaskannya. Meskipun demikian, tidak layak juga untuk dikatakan 
bahwa mereka telah mengetahui secara pasti/benar penyandaran riwayat-
riwayat tersebut. Tetapi, layak pula bagi mereka untuk hanya sekedar 
menukilnya tanpa penjelasan tentang status sanadnya. Inilah yang menjadi 
asumsi terbesar saya. Sebab, jika mereka menjelaskan kondisi sanadnya dan 
tampak bagi mereka kebenaran penyandarannya, maka mereka tidak akan 
mengabaikan penjelasan tentang hal itu begitu saja, sebagaimana 
munculnya berbagai ungkapan secara nyata dari mereka dengan 
menyatakan istilah al-s}ahh}ah (s}ah}i>h}) dan h{asan. Jadi, barang siapa yang 
menemukan satu riwayat dari kitab-kitab standar dan menukilnya dalam 
penafsiran mereka, hendaklah mereka mencermati dan meneliti sanadnya. 
Itu lebih baik Insya> Alla>h.
36
  
Selain pendekatan ulu>m al-h{adi>s dalam menukil riwayat tafsir, al-
Syauka>ni> juga menukil berbagai riwayat dengan pendekatan us}u>li> baik tafsi>r 
maupun fiqh. Contohnya, ketika menfsirkan firman Allah swt., dalam QS. al-
Baqarah/02: 173, 
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                              
                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 
babi, dan daging hewan yang disembelih  dengan (nama) selain Allah. 
Tetapi Barangsiap terpaksa (memakannya), bukan karena 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa 
baginya. Sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
37
 







al-Maitah (bangkai): ruh yang telah terlepas dari jasadnya tanpa proses 
penyembelihan, keumuman ini dikhususkan oleh hadis seperti sabda Nabi 
saw: ‚telah dihalalkan untuk kami dua jenis bangkai dan dua jenis darah‛. 
Diriwayatkan oleh Ah}mad, Ibn Ma>jah al-Da>ruqut}ni>, Ibn Mardawaih, dari 
Ibn ‘Umar secara marfu>’., dan –dikhususkan pula – dengan hadis Ja>bir 
tentang al-‘Anbar (ikan paus) sebagaimana yang disebutkan dalam al-
s}ah}i>h}ain , demikian pula dengan firman Allah swt., : ‚dihalalkan bagi 
kalian bangkai dari hasil tangkapan laut‛ [al-Ma>idah : 69]. Jadi, yang 
dimaksud dengan bangkai dalam ayat ini adalah bangkai binatang darat 
dan bukan binatang laut. 
Dalam contoh di atas, menunjukkan bahwa al-Syauka>ni dalam penukilan 
riwayat hadis, dia menukilnya dengan pendekatan us}u>li> . sebagaimana dalam 
contoh, dia menggunakan dua riwayat hadis, yaitu dari Ibn ‘Umar dan Ja>bir 
sebagai riwayat yang mengkhususkan keumam ayat tentang harmnya 
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mengkonsumsi bangkai. Kaidah usu}>li>yah yang digunakan adalah kaidah al-‘a>mm 
wa al-kha>s}s}. 
Selain dengan pendekatan ‘ulu>m al-h{adi>s\ dan us}u>li> dalam menukil 
riwayat, al-Syauka>ni> juga menggunakan pendekatan istidla>l (kesimpulan makna) 
dalam artian menarik kesimpulan penafsiran para ulama tentang suatu kata 
dengan menjadikan riwayat hadis sebagai dalilnya. Contohnya, ketika 
menafsirkan QS. al-Baqarah/02: 29, 
                        
                  
Terjemahnya: 
Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu dan 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan-Nya menjadi 
tujuh langit. Dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
39
 
Dalam tafsirnya, al-Syauka>ni> berkata:  
َاىددعَركذَفَتأيَملفَ،َضرلأاَامأوَ،َعبسَتاومسلاَنأبَحيرصتلاَويفَ}َتاوسمََعْبَسَ{َولو َو
َ}َ نُهَل ْثِمَضرلااََنِمَوَ{َ:َلىاعتَولوََلاإَ:َقلاطلاَ[21ََ:َيأَ:َلي َوَ،َددعلاَفَ:َيأَ:َليقفَ]
َ.َضعبَنمَاهضعبَقتفيَلمَنكلوَ،َعبسَضرلأاَنإَ:َيدوادلاَلا َوَ.َّنهنيبَ اموَ،َّنهظلغَف
َ:َملسوَويلعَللهاَىلصَولوََحيحصلاَفَتبثَد َوَ.َتاومسلاَك عبسَانهأَحيحصلاوَ«َذخأَنم
َرأَعبسَنمَللهاَ وَّوطَ ًاملظَضرلأاَنمَ ًابرشَتُضَ»َنبَديعسوَ ،َ ةشئاعَثيدحَنمَتباثَ وىو
ديز.40َ
Artinya: 
Firman Allah swt.; ‚tujuh langit‛ menjelaskan bahwa jumlah langit ada 
tujuh, adapun bumi, tidak terdapat dalam al-Qur’an penyebutan jumlahnya 
kecuali dalam firman Allah swt.; ‚dan bumi juga sama dengan langit‛ [al-
T{ala>q : 12], dikatakan: maksudnya adalah jumlah, dikatan pula: maksudnya 
adalah ketebalan dan segala yang ada diantaranya. Al-Da>wu>di> berkata: 
‚sesungguhnya bumi berjumlah tujuh, tetapi tidak saling menumpuk antara 
satu dengan lainnya‛. Yang benar adalah bahwa jumlah bumi ada tujuh 
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sebagaimana jumlah langit. Hal ini sebagaimana yang ditetapkan dalam 
hadis yang s}ah}i>h},  yaitu sabda Nabi saw.; ‚Barang siapa yang mengambil 
sejengkal tanah secara zalim, maka Allah akan memikulkan kepada –tanah 
tersebut- sejumlah tujuh tingkatan bumi‛ hadis ini benar penyandarannya 
(s\a>bit) berdasarkan riwayat ‘A<isyah dan Sa‘i>d bin Zaid. 
Riwayat yang dinukil oleh al-Syauka>ni> dalam menafsirkan ayat di atas, 
bertujuan untuk menjelaskan bahwa jumlah tingkatan bumi sama degan jumlah 
tingkatan langit yaitu tujuh tingkatan. Riwayat yang dinukilnya merupakan 
riwayat yang s}ah}i>h} sebagaiman dalam pernyataannya ‚sebagaimana yang 
ditetapkan dalam hadis yang s}ah}i>h}‛. Jika al-Syauka>ni> menyebutkan istilah 
tersebut, berarti riwayat yang dinukilnya merupakan riwayat yang telah 
disepekati ke-s}ah}i>h}-annya oleh para ulama hadis dan telah memenuhi seluruh 
syarat hadis s}ah}i>h}. 
Sebagaimana dalam pernyataan al-Syauka>ni> dalam muqaddimah 
kitabnya, bahwa setiap riwayat tafsir yang dinukil, hendaknya mencermati dan 
meneliti kondisi sanadnya,
41
 maka ditemukan pula dalam Fath} al-Qadi>r,  al-
Syauka>ni> menukil suatu riwayat tanpa sanad, dengan isyarat bahwa sanad dari 
riwayat tersebut membutuhkan penelitian dan pencermatan akan kondisinya. 
Contohnya, tentang maksud dari firman Allah sawt., dalam QS. al-Isra>’/17: 79,  
                           
Terjemahnya:  
Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahajjud (sebagai suatu 




Kemudian al-Syauka>ni> menyebutkan satu riwayat dengan mengatakan: 
َ ًاماَقَمََك بَرََكَثَع ْ ب َيَنَأَىسعَ{َ:َولوََفَنيابرطلاَجرخأوَتُبوَونيبَ اميفَوسليجَ:َلاََ}َاًدوُمْ مح
َللهاَلوسرَلاََ:َلاََرمعَنباَنعَيمليدلاَجرخأوَ.َدوملمحاَماقلماَكلذفَ،َوتملأَعفشيوَليبرا
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َ :َملسوَ ويلعَللهاَىلصَ{َ«َىلعَ وعمَتٍسليجَ:َلاََ ،َ}َ ًادوممحَ ًاماقمَكبرَكثعبيَنأَىسع
َريرسلاَ»تُثيدلاَنيذىَدانسإَنعَفشكلاَيغبنيو.43َ
Artinya: 
Telah dikeluarkan (disebutkan/diriwayatkan) oleh al-T{abra>ni> tentang 
firman Allah swt.; ‚semoga Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji‛ dia berkata: Rasulullah saw., didudukkan di antara Allah dan 
Jibril sambil memberi syafa’at kepada umatnya. Itulah, tempat yang 
terpuji. Telah dikeluarkan (disebutkan/diriwayatkan) pula oleh al-Dailami> 
dari Ibn ‘Umar, dia berkata: Rasulullah saw., bersabda : ‚Mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji‛, kemudian beliau 
bersabda: aku didukkan oleh Allah bersamanya di atas sebuah ranjang. 
Sanad bagi kedua hadis ini wajib untuk diteliti. 
Dari penjelasan al-Syauka>ni> di atas, tentang wajibnya meneliti sanad bagi 
kedua hadis yang telah dinukilnya, menunjukkan bahwa untuk kedua riwayat 
hadis tersebut belum ditemukan keterangan dari berbagai sumber tentang status 
ke-s}ah}i>h}-annya. Selin itu, kondisi sanad bagi kedua riwayat tersebut belum 
diketahui apakah marfu>, mauqu>f atau maqt}u>’. Dalam pada itu, melalui riwayat 
yang masih belum diketahui kondisi sanad dan statusnya tersebut, al-Syauka>ni>  
meninggalkan pekerjaan bagi para pengkaji tafsir dan hadis generasi berikutnya 
berdasarkan pernyataannya: ‚Sanad bagi kedua hadis ini wajib untuk diteliti 
(kondisinya)‛. 
Dari seluruh uraian tentang pendekatan yang digunakan oleh al-Syauka>ni> 
untuk sampai kepada terpenuhinya unsur tafsi>r bi al-riwa>yah dalam karyanya 
Fath} al-Qadi>r di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Syauka>ni> menggunakan dua 
bentuk pendekatan, yaitu: pendekatan ilmu hadis dan pendakatan us}u>l al-fiqh. 
Untuk pendekatan ilmu hadis, al-Syauka>ni> menggunakan dua metode, 
yaitu: 1) metode musnad dalam artian penyandaran suatu perkataan kepada yang 
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mengatakannya seperti marfu>’, mauqu>f, maqt}u>’.; dan 2) metode naqd al-sanad 
dengan merujuk kepada penilaian para ulama hadis di bidang al-jarh} wa al-ta’di>l. 
Adapun untuk pendekatan us}u>l al-fiqh, al-Syauka>ni> juga menggunakan 
dua metode, yaitu: 1) metode dengan pendekatan qawa>‘id seperti ‘a>m wa al-kha>s}; 
mut}laq wa al-muqayyad; dan na>sikh wa al-mansu>kh; 2) metode istidla>l dalam 
artian bahwa setiap riwayat yang dunukilnya membuktikan salah dan benarnya 
suatu penafsiran atau sebagai kesimpulan makna ayat al-Qur’an. 
b. Pendekatan tafsi>r bi al-dira>yah 
Terdapat berbagai pendekatan yang digunakan oleh al-Syauka>ni> untuk 
sampai kepada terpenuhinya unsur tafsi>r bi al-dira>yah dalam karyanya Fath} al-
Qadi>r di antaranya: 
1) Pendekatan bahasa 
Dalam Fath} al-Qadi>r, al-Syauka>ni> memberikan perhatian besar terhadap 
makna bahasa al-Qur’an, yaitu bentuk penafsiran dengan mencermati makna 
kosakata dari setiap kata dalam satu ayat. Pendekatan ini digunakan oleh al-
Syauka>ni> dalam berbagai metode, di antaranya:  
a) Menyebutkan pandangan makna kosakata ayat dari para ulama bahasa. 
Dalam menjelaskan makna kosakata ayat, al-Syauka>ni> terlebih dahulu 
menyebutkan maknanya berdasarkan makna yang disampaikan oleh para ulama 
bahasa. Contohnya, ketika menafsirkan firman Allah swt., dalam QS. al-Ra’d 
(13):10,  
 َ َََ   َ َ ََ ََ َ   َ َ  َََََ
Terjemahnya: 
Sama saja (bagi Allah), siapa diantara kamu yang merahasiakan ucapannya, 
dan siapa yang berterus-terang dengannya, dan siapa yang bersembunyi 
pada malam hari dan yang berjalan pada siang hari.
44
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Ketika menjelaskan maksud dari kata ََسَِراٌَبََِب َ نلاََهرا  dalam ayat di atas, al-







Al-Kisa>’i> berkata: saraba-yasribu-surban wa suru>ban jka dia pergi/berlalu. 
Seperti perkataan seorang penyair:  
Setiap manusia mendekati tali untanya… 
Sedang kami melepaskan tali mereka, maka merekapun sa>rib 
Maksudnya: berlalu. Al-Qatti> berkata: sa>ribun bi al-naha>r segera berangkat 
untuk memenuhi kebutuhannya, sebagimana perkataan orang kebanyakan: 
asraba al-ma>’ (air itu meresap).  
Al-As}ma‘i> berkata: h}alla sarbuhu (telah pergi dan berlalu), bermakna 
jalannya atau metodenya. 
Tampak dalam pemaparan al-Syauka>ni> di atas, bahwa dalam menjelaskan 
makna kosakata suatu ayat, dia berusaha melibatkan pendapat para ulama bahasa 
seperti al-Kisa>’i> dan al-As}ma’i>, tanpa upaya memberikan bantahan atau 
sanggahan atas pendapat mereka. Ini menunjukkan penghargaan al-Syauka>ni> 
terhadap para ulama bahasa yang memberi andil dalam menjelaskan berbagai 
makna kosakata ayat al-Qur’an. 
Dengan demikian, pendapat para ulama bahasa dalam hubungannya 
dengan makna kosakata ayat, oleh al-Syauka>ni> berfungsi sebagai rujukan dalam 
membantu memahami suatu ayat. 
b) Menjelaskan makna kosakata berdasarkan petunjuk kamus bahasa 
                                                          
45
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 722. 
138 
 
Selain menyuguhkan makna kosakata ayat berdasarkan pendapat para 
ulama bahasa, al-Syauka>ni> juga terkadang merujuk kepada kamus-kamus bahasa. 
Contohnya, ketika menjelaskan makna kata ناضمر dalam firman Allah swt., 
dalam QS. al-Baqarah/02: 185,  
                                   
                              
                             
          
Terjemahnya: 
Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
Barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. 
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (ldia tidak berpuasa), Maka 
(wajiblah menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, agar kamu bersyukur.
46
 
Dalam menjelaskan makna dari kata ناضمر yang termaktub dalam ayat di 





Al-Jauhari> berkata: dan bulan ramad}a>n bentuk pluralnya (jama‘) adalah 
ramad}a>na>t dan armad}a>’, dikatakan bahwa ketika mereka menukil nama-
nama bulan dari bahasa Arab klasik, mereka menamainya berdasarkan 
waktu terjadinya suatu kejadian, dan bulan ini (ramad}a>n) terjadi pada masa 
musim panas, sehingga dinamai dengan itu –yakni dengan ramad}a>n-. 
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dikatakan bahwa dinamai dengan ramad}a>n karena bulan itu membakar 
dosa-dosa, maksudnya dibakar dengan amal-amal saleh. 
Al-Jauhari> salah seorang ulama yang menyusun kamus bahasa (al-mu‘jam 
al-lugawi>) yang berjudul al-S{ih}h}a>h} fi> al-Lugah. Teks makna kosakata ayat yang 
disandarkan kepada al-Jauhari> di atas, merupakan teks yang dinukil secara 
langsung oleh al-Syauka>ni> dari kamus bahasa karya al-Jauhari> tersebut.  
Pendapat para ulama penyusun kamus dalam Fath} al-Qadi>r tentang makna 
dari kosakata ayat, biasanya disebutkan oleh al-Syauka>ni> jika merujuk kepada 
mereka- di antara nama-nama para ulama bahasa yang juga namanya disebutkan. 
Hal itu menunjukkan, bahwa dalam mengungkapkan makna kosakata 
ayat, terkadang al-Syauka>ni> harus merujuk kepada kamus-kamus bahasa, jika hal 
tersebut dipandang sangat dibutuhkan. 
c) Menjelaskan makna kosakata berdasarkan ijtihad 
Dalam menguraikan penjelasan makna kosakata ayat, al-Syauka>ni> tidak 
cukup dengan hanya merujuk kepada pendapat para ulama bahasa atau kamus-
kamus bahasa Arab. Tetapi terkadang pula dia menjelaskan makna kosakata 
berdasarkan ijtihadnya (al-ijtiha>d la-lugawi>). Contohnya, ketika menjelaskan 
makna dari kata سانلا yang terdapat dalam QS. al-Baqarah/02: 08, 
                           
Terjemahnya: 
Di antara manusia ada yang berkata: "Kami beriman kepada Allah dan 
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Asal kata na>s adalah una>s kemudian hamzah ditutup untuk meringankan –
lisan-, kata tersebut berasal dari kata al-nu>s yang berarti al-h}arakah 
(gerakan), dikatakan na>sa-yanu>su artinya bergerak, kata na>sa merupakan 
kata bentuk plural (min asma>’ al-jumu>‘) yang bentuk pluralnya insa>n atau 
insa>nah yang struktur lafaz}nya keluar dari aslinya. Huruf la>m yang 
mendahuluinya merupakan la>m li al-jins, kata min merupakan bentuk 
tab‘i>d}i>yah (pembagian), maksudnya sebagian manusia, dapat pula min 
merupakan bentuk kata yang disifati (maus}u>fah) artinya, di antara 
manusia ada sorang manusia yang berkata. 
Dalam uraian makna kosakata di atas, al-Syauka>ni> tidak merujuk kepada 
pendapat ulama bahasa maupun kepada kamus-kamus bahasa Arab, tetapi dia 
berusaha menguraikannya berdasarkan pengetahuannnya terhadap 
kemampuannya dalam menguasai sisi bahasa Arab. 
Selain itu, Dalam melakukan ijtihad terhadap makna kosakata ayat, 
terkadang al-Syauka>ni> menjadikan syair-syair klasik sebagai dalil dan pembenar 
dari makna yang disuguhkannya. Contohnya, ketika menjelaskan makna dari kata 
ةماقإ yang terdapat dalam QS. al-Baqarah/02: 03, 
                         
Terjemahnya: 
Mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat, dan 









Makna asal kata al-iqa>mah : terus-menerus/berlanjut dan tetap. Dikatakan 
sesuatu itu di-iqa>mah: maksudnya terus-menerus/berlanjut dan tetap, dan 
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tidak sama dengan berdirinya seorang lelaki. Tetapi berasal dari 
perkataan: kebenaran itu ditegakkan: maksudnya, ditampakkan dan tetap. 
Seorang penyair berkata: Peperangan bagi kami telah tegak di atas betis 
… 
Penyair lain berkata: Jika dikatakan bangkitlah kalian, kalian tidak akan 
celaka … Hingga kalian menyadarkan pasukan berkuda dari banyaknya 
penikaman. 
Dari uraian contoh di atas, menjelaskan bahwa penguasaan bahasa Arab 
dan kemampuan pemahaman terhadap karakteristik bahasa Arab menjadi salah 
satu perkara yang wajib dimiliki oleh seorang mufassir. Hal ini ditunjukkan oleh 
al-Syauka>ni> dalam karya tafsirnya Fath} al-Qadi>r dengan menyuguhkan berbagai 
bentuk ijtihad dalam menjelaskan makna kosakata ayat al-Qur’an.  
2) Pendekatan tata bahasa (nah}wu) 
Al-Syauka>ni> dalam tafsirnya sangat banyak menggunakan pendekatan 
tata bahasa (nah}wu) dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, sebab ilmu ini 
memiliki peranan yang sangat besar dalam membantu memahami ayat al-Qur’an 
dan menafsirkannya.  
Pendekatan nah}wu dalam penafsiran al-Qur’an digunakan oleh al-
Syaukani> dalam berbagai bentuk dan metode, di antaranya:  
a) Menguraikan pendapat para ulama nah}wu 
Sebagaimana dalam menyuguhkan makna kosakata ayat, dalam 
menyuguhkan sisi nah}wu dari ayat al-Syauka>ni> juga menyuguhkan pendapat para 
ulama bahasa dalam hubungannya dengan tata bahasa al-Qur’an. Contohnya, 
ketika menafsirkan QS. al-Baqarah/02: 185,  
                                   
                              
                             




Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
Barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. 
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (ldia tidak berpuasa), Maka 
(wajiblah menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, agar kamu bersyukur.
51
 
Dalam menguraikan penafsiran ayat ini melalui pendekatan nah}wu, al-






َفرصلاَ عنموَ ،َفرظلاَىلعَبصنَ ونإَ :َشفخلأاَلا َوَ .َ ءارغلإاَىلعَبوصنمَ ونإَ :َلا َوَ ،
.َتُتدئازلاَنونلاوَفللأل52َ
Artinya: 
Kata رهش dalam bacaan jama>’ah (mayoritas) adalah dengan marfu>’ (َُرهش) 
karena berkedudukan sebagai mubtada’ dan khabar-nya adalah kalimat 
ىذلا نآرقلاَ ِويِفَ َِلزُنأ  , atau dia merupakan khabar bagi mubtada’ yang 
makhz\u>f (terlindung), maksudnya: yang diwajibkan atas kalian adalah 
berpuasa pada bulan ramad}a>n, dan dapat pula berkedudukan sebagai badal 
(pengganti) dari kata مايصلا dalam firman Allah swt.; مايصلاَ مكيلعَ بتك. 
Muja>hid membacanya dengan بشوحَ نبَ َرهشو dalam bentuk nas}ab 
(fath}ah}) pada kata رهش, dan diriwayatkan oleh Ha>ru>n al-A‘war dari Abu> 
‘Amr kata رهش berbentuk mans}u>b dengan makna: wajibkanlah atau 
berpuasalah. Al-Kisa>’i> dan al-Farra> berkata: kata رهش berharakat mans}u>b 
dengan merujuk kepada fi’il مايصلاَمكيلعَبتك dan وموصتَنأوا . Al-Nah}h}a>s 
mengingkarinya dengan mengatakan : kata رهش berharakat mans}u>b karena 
pertentangan (al-igra>’), dan al-Akhfasy berpendapat: kata رهش berharakat 
mans}u>b atas z}araf (waktu), dan tidak dapat berubah karena adanya alif 
dan nu>n za>idah (tambahan) pada kata ناضمر. 
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Mencermati contoh di atas, al-Syauka>ni> berusaha menjelaskan sebab di 
rafa‘-kannya kata رهش menurut bacaan jama>’ah, kemudian menyebutkan 
pendapat para ulama nah{wu dalam hubungannya dengan i’ra>b untuk kata رهش. Ini 
menunjukkan luasnya keilmuan al-Syauka>ni> terhadap penalaran tata bahasa dan 
pengetahuannya terhadap pendapa para ulama bahasa serta qira>’at. 
Dalam pada itu, al-Syauka>ni> tidak menyuguhkan argument apapun dalam 
hubungannya dengan pendapat para ulama tersebut, kecuali hanya sebatas 
penukilan. 
b) Menguraikan pendapat dua madrasah nah}wu dan perdebatan mereka 
Dua madrasah nah}wu yang dimaksudkan adalah madrasah Bas}rah dan 
Ku>fah, dimana keduanya sangat sering terjadi silang pendapat dalam 
hubungannya dengan tata bahasa Arab. Pendapat kedua madrasah ini sangat 
sering dikutip oleh para ulama tafsir dengan tujuan untuk mendapatkan kejelasan 
akan kedudukan suatu kata dalam kalimat, untuk kemudian dinalar dan ditarik 
kesimpulan makna dan tafsir darinya. 
Dalam Fath} al-Qadi>r, al-Syauka>ni> juga menyuguhkan perdebatan kedua 
madrasah nah}wu tersebut di beberapa tempat. Contohnya, ketika menafsirkan 
firman Allah swt., dalam QS. al-Baqarah/02 : 185,  
                                  
              
Terjemahnya: 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur.
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Tentang penafsiran ayat ini, al-Syauka>ni> berkata:  
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Firman Allah swt.; ‚ اولمكتلو ةدعلا ‛ merupakan bentuk ‘at}af atas kata ‚َديري
للها رسيلاَ مكب ‛, maksudnya : dihendaki kemudahan bagi kalian, dan 
dikehendaki pula untuk menyempurnakan bilangan, dan takbir kalian. 
Dikatakan: kata ‚ةدعلاَ اولمكتلو‛ berhubungan dengan kata yang makhz\u>f  
dengan taqdi>r kalimat: telah dimudahkan bagi kalian kesempatan ini agar 
kalian dapat menyempurnakan bilangannya, dan disyari‘atkan atas kalian 
puasa bagi mereka yang menyaksikan bulan untuk mereka sempurnakan 
bilangannya. 
Madrasah Bas}rah memilih pendapat yang pertama, mereka mengatakan : 
taqdi>r kalimatnya adalah dihendaki dari kalian untuk menyempurnakan 
bilangannya (ةدعلاَاولمكتَنلأَديري) , seperti perkataan Kas\i>r bin S{akh:  
ليبسَلكبَلايلَليَلثتدَ...َانمأكفَاىركذَىسنلأَديرأ 
Aku hendakn melupakan dan tidak mengingatnya, tapi sesolah-olah ….  
Dia terus tergambar disetiap malamku dalam berbagai bentuk 
Sedangkan madrasah Ku>fah memilih pendapat yang kedua, dikatakan: 
huruf wa>wu hanya melintas, dikatakan pula: huruf la>m merupakan la>m al-
amr (huruf yang menunjukkan makna perintah), dan wa>wu> merupakan 
huruf ‘at}af  yang menghubungkan antara kata sebelum dan sesudahnya. 
Dalam contoh di atas, al-Syauka>ni> berusaha memberikan penjelasan dan 
penafsiran al-Qur’an berdasarkan pendapat dua kelompok ulama bahasa, dalam 
hal ini adalah kelompok Bas}rah dan Ku>fah, yang merupakan dua kelompok besar 
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dalam ilmu nah}wu yang sering berseberangan dalam wilayah i‘ra>b (penjelasan 
kedudukan suatu kalimata dalam bahasa Arab).  
Dengan memunculkan pendapat dua kutub ahli bahasa Arab tersebut, 
menunjukkan bahwa kedalaman pengetahuan al-SYaukani> tentang seluk-beluk 
bahasa Arab tidak dapat dirgukan. Sehingga sangat wajar jika analisis 
pemaknaan ayat al-Qur’an dengan pendekataan ilmu nah}wu tampak menonjol 
dalam setipa ayat yang ditafsirkannya mualai dari sisi hubungan anatar kalimat, 
kedudukan harakat dan maknanya, serta pendapat para ualama bahasa, dan 
bahkan tidak jarang dia berijtihad dengan menggunakan nalar bahasa Arab yang 
dimilikinya. 
3) Pendekatan qira>’at 
Selain dengan pendekatan nah{wu dalam menafsirkan al-Qur’an, al-
Syauka>ni> juga sangat sering menggunakan pendekatan qira>’ah dalam 
menjelaskan makna dari kalimat al-Qur’an.  
Dalam masalah ‘ilm al-qira>’at al-Syauka>ni> dapat dikatakan sebagai 
ensklopedia ilmu ini. Sebab, dalam tafsirnya Fath} al-Qadi>r sangat banyak 
menyinggung tentang qira>’at dalam setiap ayat yang ditafsirkannya, qira>’at-
qira>’at yang ditampilkan oleh al-Syauka>ni> tidak terbatas pada qira>’at yang 
bersifat mutawa>tir saja, tetapi juga qira>’at yang sya>z\. Karena, qira>’at memiliki 
pengaruh dan peran yang sangat besar dalam membantu mengungkap maksud 
dari setipa ayat dalam al-Qur’an.  
Oleh sebab itu, dalam menyuguhkan berbagai versi qira>’at dalam 
tafsirnya, al-Syauka>ni> berpedoman pada riwayat yang berhubungan dengan itu. 
Sebab, baginya masalah qira>’at merupakan perkara yang hanya dapat diketahui 
melalui proses periwayatan. Hal itu terungkap melalui penafsirannya terhadap 
kata قلا dalam firman Allah swt., dalam QS. al-Anfa>l (08) : 32., dia berkata: 
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Kata ‚ ولاَذإوا ‛ maksudnya : ingatlah ketika mereka mengatakan ‚ََنإَمهللا
ناك كدنعَ نمَ قلاَ وىَ اذى ‛ (Ya Allah, jika merupakan kebenaran dari 
sisiMu), dibaca dengan cara me-nas}ab-kan kata َّقلا  َ , sebab 
kedudukannya sebagai khabar bagi ناك, dan d}ami>r berfungsi sebagai 
pemisah, dan boleh (dibaca) dengan rafa‘ (  َقلا). Al-Zajja>j berkata: ‚aku 
tidak mengetahui ada yang membacanya demikian, tetapi tidak pula 
ditemukan perbedaan pendapat dikalangan ulama nah}wu bolehnya 
membacanya dengan cara demikian‛. Tetapi, masalah qira>’at merupakan 
perkara sunnah (riwa>yah). 
Contoh di atas menunjukkan, bahwa membaca kata قلا dengan cara me-
rafa‘-kannya adalah boleh dan dibolehkan pula oleh para ulama nah}wu , tetapi 
mereka tidak menggolongkannya sebagai sebuah bentuk qira>’at. Sebab, qira>’at 
membutuhkan riwayat, menerimanya melalui pendengaran langsung, dan secara 
lisan. Karena itu al-Syauka>ni> menyatakan bahwa masalah qira>’at merupakan 
perkara sunnah. 
Dalam pada itu, pendekataan qira>’at digunakan oleh al-Syauka>ni> untuk 
menjelaskan kandungan teologis dalam suatu ayat berdasarkan pandangan dan 
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Firman Allah swt.; ‚نورخسيوَ تبزعَ لب‛ jumhu>r membaca kata تبزع 
dalam bentuk fath}ah pada huruf ta>’ (ََتبزع) yang merupakan bentuk 
khit}}a>b kepada Nabi saw., H{amzah dan al-Kisa>’i> membacanya dengan cara 
men-d}amah (َُتبزع), qira>t ini diriwayatkan dari ‘Ali>, Ibn Mas‘u>d, dan Ibn 
‘Abba>s yang merupakan pilihan Abu> ‘Ubaidah dan al-Farra>’, al-Farra>’ 
berkata: orang-orang membcanya dengan fath}ah dan d}amah, tetapi 
dengan d}amah lebih aku suaki, karena qira>’at tersebut berasal dari ‘Ali>, 
‘Abdullah, dan Ibn ‘Abba>s. al-Syauka>ni> berkata: ketakjuban yang 
disandarkan kepada Allah tidak berarti ketakjuban itu berasal darinya 
yang bermakna sama dengan ketakjuban dari hamba (manusia)… Ali> bin 
Sulaima>n berkata: makna dari kedua bentuk qira>’at tersebut sama, dalam 
artian: katakanlah wahai Muh}ammad bahkan aku sangat heran, karena 
Nabi saw., sebagai penerima al-Qur’an. 
Dalam contoh di atas, al-Syauka>ni> menjelaskan bahwa membaca kata 
تبزع dengan fath}ah} pada huruf ت atau dengan d}amah sama saja, yang intinya, 
jika fath}ah}, maka kepada Nabi saw., dan jika d}amah, maka juga kembali kepada 
Nabi saw., di sisi lain, melalui qira>’at dia juga berusaha menegaskan pandangan 
teologi ahl al-Sunnah dalam hubungannya dengan sifat-sifat Allah swt. 
Dalam pada itu, pendekataan qira>’at digunakan pula oleh al-Syauka>ni> 
dalam tafsirnya untuk menjelaskan kandungan hukum dalam suatu ayat. 
Contohnya, ketika menafsirkan QS. al-Ma>idah (05) : 06., dia berkata:  
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Firman Allah swt.; ‚تُبعكلاَلىإَمكلارأو‛, Na>fi>‘ membaca nas}ab pada kata 
al-arjul (مكَلاَرأ), demikian pula dalam qira>’at al-H{asan al-Bas}ri> dan al-
A‘masy. Sedang dalam qira>’at Ibn Kas\i>r, Abu> ‘Amr, dan  H{amzah dengan 
jar (مكِلارأ). Qira>’at dengan nas\ab berarti wajibnya mencuci kedua kaki, 
sebab bersandar kepada al-wajhu, pendapat inilah yang dianut oleh 
jumhu>r, dan qira>’at dengan jar berarti cukup dengan mengusap kedua 
kaki, sebab bersandar kepada kata al-ra’su, pendapat inilah yang dianut 
oleh Ibn Jari>r, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s. Ibn al-
‘Arabi> berpendapat: umat Islam (ulama) telah persepakat akan wajibnya 
mencuci kedua kaki, dan aku tidak mengetahui siapa pun yang 
bersebarangan dengan pendapat tersebut dari kalangan fuqaha>’ kaum 
muslimin (ahl al-sunnah), dan sebahagian dari kelompok ra>fid}ah. 
Dalam contoh di atas, menjelaskan akan sebab terjadinya perbedaan 
pendapat ulama tentang apakah mencuci kedua kaki dalam berwud}u hukumnya 
wajib atau cukup dengan membasuhnya saja. Penjelasan yang disuguhkan oleh 
al-Syauka>ni dalam contoh di atas, menunjukkan bahwa terjadinya perbedaan 
pendapat ulama tentang masalah tersebut disebabkan oleh perbedaan qira>’at pada 
firman Allah swt.; تُبعكلاَلىإَمكلارأو. Bagi mereka yang berpendapat bahwa kata 
لارأ di baca dengan nas}ab, akan berpendapat wajibnya mencuci dua kaki, dan 
begi mereka yang berpendapat bahwa kata لارأ di baca dengan jarr, akan 
berpendapat pula dengan cukup membasuh saja. 
Dari contoh-contoh di atas, menunjukkan pula bahwa al-Syauka>ni> 
merupakan seorang ulama yang tidak hanya ahli dalam menganalisa dan menarik 
kesimpulan dari ayat-ayat al-Qur’an melalui pendekatan makna kosakata bahasa 
Arab, dan nah}wu. Tetapi, juga ahli dalam menarik kesimpulan baik teologis 
maupun hukum melalui pendekatan qira>’at. 
Jika dalam contoh-contoh di atas, dijumpai bahwa al-Syauka>ni> 
menampilkan berbagai varian qira>’at dengan berdasar kepada pandangan ulama, 
bukan berarti bahwa al-Syauka>ni> dalam tafsirnya tidak mengkritisi pendapat 
ulama qira>’at. Di antara bukti bahwa al-Syauka>ni> terkadang mengkritisi 
pendapat ulama dalam hal qira>’at terlihat ketika dia menafsirkan QS. Saba’ (34) : 









Firman Allah swt., شوانتلاَملهَنىأو … kata سوانتلا dalam qira>t Abu> ‘Amr, 
H{amzah, al-Kisa>’i>, dan al-A’masy dengan h}amzah (شؤانتلا). Sedang dalam 
qira>’at selainnya dengan wawu (شوانتلا). Abu> ‘Ubaid dan al-Nah}h}a>s 
memandang bahwa qira>’at pertama (yakni dengan h}amzah) memandang 
adalah qira>’at yang jauh dari kebenaran. Namun, tidak ada satupun 
petunjuk bahwa qira>’at tersebut jauh dari kebenaran. Sebab, kata tersebut 
dikenal dalam bahasa Arab dan syair-syairnya, di antaranya pernyataan 
seorang penyair: 
تَلخاَكتافَامَدعبًَاشيئنَتئاوَ...َلاعللَكبلاطَنعًَانامزَتدعَ 
Aku telah duduk lama dalam memohon kepadamu ketinggian (derajat) … 
lalu engkau datang merenggut apapun setelah engkau kehilangan harta. 
Maksudnya: kamu datang terlambat. Al-Farra>’ berkata: qira>’at dengan dan 
atau tanpa h}amzah saling berdekatan (dari sisi makna) 
Dalam contoh di atas, al-Syauka>ni> membenarkan qira>’at sekolompok 
ulama dan membantah pendapat sekolompok lainnya yang menyalahkan qira>’at 
tersebut, dan bantahan al-Syauka>ni> disertai dengan bukti, dalam hal ini adalah 
syair-syair ‘Arab yang menjadi represantasi kosakata dalam bahasa Arab. 
4) Pendekatan Bala>gah 
Ilmu bala>gah merupakan suatu ilmu yang menjadi perhatian bagi al-
Syauka>ni> dalam mempelajari dan mendalaminya, sebagaimana yang dilakukan 
oleh para mufassiri>n sebelumnya. Dalam hubungannya dengan metode 
pendekatan dalam penafsiran al-Qur’an, ilmu bala>gah tidak diabaikan oleh al-
Syauka>ni> sebagaimana yang dilakukan oleh ulam tafsir sebelumnya.  
                                                          
58
Al-Syauka>ni> (w. 1250 H), Fath} al-Qadi>r, h. 1207. 
150 
 
Dalam tafsirnya pendekatan bala>gah diuraikan oleh al-Syaukani> setelah 
menguraikan makna kosakata ayat dan kaidah bahasa Arab yang mengitarinya, 
terkadang pula diuraikanya sebelum keduanya, dan terkadang pula diuraikan di 
antara keduanya. 
Perhatian al-Syauka>ni> dalam menafsirkan al-Qur’an terhadap ilmu 
bala>gah sangatlah besar, dan yang paling menonjol dari ilmu ini dalam tafsirnya 
adalah ilmu ma‘a>ni> dan baya>n, sedang ilmu al-badi>’ sangatlah jarang ditemukan 
dalam tafsirnya. Metode pendekatan ini tampaknya mengikuti metode 
pendekatan yang dilakukan oleh al-Jurja>ni> dan al-Zamakhsyari>. 
Menurut al-Syauka>ni>, pendekatan ilmu bala>gah melalui dua sisi 
kelimuannya yaitu ilmu al-ma’a>ni> dan baya>n dalam mentafsirkan al-Qur’an 
bukanlah merupakan bentuk tafsi>r bi al-ra’y yang tercela, karena hanya 




Salah satu contoh penggunaan ilmu bala>gah dalam Fath} al-Qadi>r oleh al-





Firman Allah swt.; ءامَءامسلاَنمَلزنأَيذلاَوىو, ini merupak jenis lain dari 
keajaiban makhluk Allah, dan ءالما yang dimaksud adalah air hujan. Dalam 
kalimat ‚وبَانارخأف‛ merupakan bentuk iltifa>t (pengalihan kata) dari yang 
bersifat gaib kepada mutakallim (pembicaraan). Hal itu ditampakkan agar 
menjadi perhatian tentang keadaan makhluk ini dan segala hal yang 
diakibatkannya. Adapun d}ami>r dalam kata وب kembali kepada kata ءالما 
(air). 
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Dalam contoh di atas, al-Syauka>ni> menjelaskan suatu ayat dengan 
pendakatan ilmu bala>gah dalam hal ini ilmu al-ma‘a>ni>, dan salah satu 
pembahasan dalam ilmu tersebut adalah kaidah tentang iltifa>t al-kalimah 
(peralihan kalimat) dengan maksud dan tujuan tertentu. Pengertian tentang iltifa>t 
disebutkan oleh al-Syauka>ni> dalam tafsirnya terhadap QS. al-Fa>tih}ah/01: 2., dia 
berkata:  
َ،َةبلمحاَلامَك عميجَامعَةرابعَعرشلاَفوَ:َتَثَك نباَلاََ،َللذتلاوَ،َعوضلخاَتاياغَىصَأَةدابعلا
َنمَ لقنَ اذإَ ملاكلاَ نلأَ ،َ تافتللااَ دصقلَ باطلخاَ لىإَ ةبيغلاَ نعَ لدعو،َ فولخاوَ ،َ عوضلخاو
آَلىإَبولسأنياعلماَملعَفَررقتَامَك ولًَاظاقيإَرثكأوَ،َعماسلاَطاشنلًَةيرطَتَنسحأَناَك رخ.61َ
Artinya: 
‘Iba>dah merupakan tujuan terjauh dari ketundukan dan kerendahan diri, 
Ibn Kas\i>r berkata: (Ibadah) secara etimologi syari’at adalah satu kata 
yang di dalamnya terkumpul kesempurnaan cinta, ketundukan, rasa takut, 
dan perubahan (kata) dari yang bersifat gaib kepada khit}a>b (pembicaraan) 
dengan tujuan iltifa>t (pengalihan), karena sebuah perkataan jika 
dipindahkan dari satu uslu>b (gaya bahasa) kepada yang lain akan lebih 
menyegarkan dan memberikan semangat kepada yang mendengarkannya, 
dan bahkan lebih menyadarkannya, sebagaimana yang tertuang dalam 
ilmu al-ma‘a>ni>. 
Contoh dan pernyataan al-Syauka>ni> di atas, menunjukkan bahwa dia 
menguasai ilmu bala>gah dengan baik, sebab baginya mu’jizat al-Qur’an terletak 
pada bala>gah-nya, sebagaimana dalam pernyataannya ketika mentafsirkan QS. 
al-Baqarah/02: 23-24., dia berkata:  




Telah terjadi perbedaan pendapat antar ulama tentang apakah 
kemu’jizatan al-Qur’an terletak pada ketinggian bala>gah-nya yang tidak 
mampu dijangkau oleh manusia, atau kemu’jizatannya disebabkan oleh 
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para penentang yang sesat dari (jalan) Allah swt, sehingga Allah pun 
menantang mereka. yang benar adalah yang pertama, dan pembahasan 
tentang masalah ini akan dibahas panjang lebar pada tempatnya. 
Dalam pernyataan al-Syauka>ni> di atas, menegaskan pendapatnya bahwa 
kemu’jizatan al-Qur’an terletak pada ketinggian bala>gah-nya yang tidak mampu 
dijangkau oleh manusia secara utuh. Oleh sebab itu, pendekatan ilmu bala>gah 
dalam tafsirnya Fath} al-Qadi>r dapat ditemukan dalam setiap lembaran, halaman, 
dan paragrafnya. 
Dari seluruh rangkaian uraian di atas, secara global dapat dinyatakan 
bahwa pendekatan yang digunakan oleh al-Syauka>ni> untuk sampai kepada 
tujuannya dalam menyusun Fath} al-Qadi>r  -yaitu untuk menggabungkan antara 
dua sumber tafsir al-riwa>yah dan al-dira>yah- mencakup lima pendekatan 
keilmuan, yaitu: 1) pendekatan ilmu hadis baik riwa>yah maupun dira>yahnya; 2) 
pendekatan bahasa/makna kosakata; 3) penedekatan ilmu nah}wu; 4) pendekatan 
qira>’at ; dan 5) pendekatan ilmu bala>gah. Dari kelima pendekatan ini selanjutnya 
menghasilkan berbagai corak penafsiran, yang akan dibahas pada poin 
berikutnya. 
2. Corak Penafsiran al-Syauka>ni> dalam Fath} al-Qadi>r 
Corak penafsiran Qur’an tidak terlepas dari perbedaan, kecenderungan, 
interest, motivasi mufassir, perbedaan misi yang diemban, perbedaan kedalaman 
(capacity) dan ragam ilmu yang dikuasai, perbedaan masa, lingkungan serta 
perbedaan situasi dan kondisi, dan sebagainya. Kesemuanya menimbulkan 
berbagai corak penafsiran yang berkembang menjadi aliran yang bermacam-
macam dengan berbagai metode yang berbeda-beda. 
Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan corak tafsir adalah 
nuansa atau sifat khusus yang mewarnai sebuah penafsiran dan merupakan salah 
satu bentuk ekspresi intelektual seseorang mufassir, ketika ia menjelaskan 
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maksud-maksud ayat al-Qur’an. Artinya bahwa kecenderungan pemikiran atau 
ide tertentu mendominasi sebuah karya tafsir. 
Jika mencermati kitab Fath} al-Qadi>r karya al-Syauka>ni> secara global, 
maka dapat dikatakan bahwa yang lebih dominan dalam karya ini adalah 
pentafsiran al-Qur’an dengan pendekatan bahasa. Hal ini diakui oleh al-Syauka>ni> 
dalam khut}bah al-kita>b/muqaddimah tafsirnya, setelah mengungkapkan latar 
belakang pentingnya menggabungkan dua sumber tafsir yakni al-tafsi>r bi al-




Dan saya menggunakan penjelasan makna bahasa Arab, analasis tata 
bahasa (i’ra>b), dan baya>ni> lebih banyak dan lebih dominan. 
Dalam pernyataan al-Syauka>ni> di atas menjelaskan, bahwa dalam 
menyusun karya tafsirnya dia lebih mengedepankan penjelasan dan penafsiran 
ayat-ayat al-Qur’an dengan menganalisa setiap kata dan kalimat dalam setiap 
ayat dan surat al-Qur’an dengan pendekatan ilmu bahasa dalam berbagai 
cabangnya, seperti: makna-kosa kata; nah}wu dan s}araf; bala>gah; qira>’at; dan 
adab.  
Contoh-contoh penafsiran yang telah diungkap dalam pembahasan 
tentang pendekatan yang digunakan oleh al-Syauka>ni> untuk sampai kepada tafsi>r 
bi al-dira>yah pada poin terdahulu, menunjukkan bahwa melalui telaah bahasa dan 
sastra Arab dalam mentafsiran  al-Qur’an dia dapat menjelaskan berbagai 
kandungan makna dari setiap ayat, baik dalam bidang teologi/filsafat, tasawuf, 
dan fikih. 
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Adapun tentang usahanya dalam menafsirkan al-Qur’an dengan 





Dan saya pun tetap berupaya semaksimal mungkin menampilkan penafsiran 
yang s}ah}i>h} baik yang disandarkan kepada Rasulullah saw., Sahabat, Tabiin, 
Atba>‘ Ta>bi‘i>n, dan para imam yang mu’tabar. Terkadang saya 
menyebutkan riwayat yang sanadnya berstatus d}a‘i>f , karena adanya 
riwayat lain yang menguatkannya, atau matannya sejalan dengan makna 
bahasa. 
Dalam pernyataan al-Syauka>ni> di atas, menunjukkan bahwa dalam hal 
penyebutan riwayat dengan sanad yang d}a‘i>f (lemah) dalam karya tafsirnya, dia 
mempertimbangkan dua hal, yaitu: adanya riwayat lain yang menguatkannya, 
atau karena matannya sejalan dengan makna bahasa Arab. Ini menjelaskan 
bahwa, jika suatu riwayat yang dinukilnya memiliki sanad yang d}a‘i>f (lemah), 
atau mungkin sanadnya tidak dapat dipertanggungjawabkan ketersambungannya 
dan tidak pula ditemukan riwayat lain yang semakna dengannya dan dapat 
menguatkannya. Tetapi, redaksi (matan) dari riwayat tersebut sejalan dengan 
makna bahasa Arab, maka tetap dimasukkan dan ditampilkan oleh al-Syauka>ni> 
dalam karya tafsirnya. Hal ini menegaskan bahwa pertimbangan al-Syauka>ni> 
dalam memasukkan riwayat ke dalam tafsirnya tidak semata pada 
penyandarannya saja, tetapi juga pada kesalarasan makna redaksinya dengan teks 
ayat yang sedang dia tafsirkan. 
Dalam pada itu, al-Syauka>ni> juga memiliki sikap yang jelas terhadap 
pendekatan bahasa dan sasatra Arab dalam penafsiran al-Qur’an dalam 
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hubungannya dengan riwayat mauqu>f / as\ar / tafsi>r al-s}ah}a>bi>. Hal ini dia 
ungkapkan dengan mengatakan:  
عبَنموَ بياحصلاَ رصتقيامَ اتَثَك اضيأودَنيآرقلاَ مظنلاَ ويضتقيَ امدَ دحاوَ واوَ ىلعَفلسلاَنمَ ه
َ،ةيبرعلاَ ةغللاَ اىديفتَ تيلاَ نياعلماَ رئاسَ لاهمإَ مزلتسيلاَ كلذَ نأَ مولعموَ ،يوغللاَ تٌعلماَ رابتعاب
ابهَتُبتَتيلاَمولعلاَنمَدافتسيَامَلاهمإلاوَ.نياعلماوَنايبلاَملعَك اىرارسأوَةيبرعلاَةغللاَقئاَد65 
Artinya: 
Dan juga, kebanyakan para sahabat dan generasi salaf sesuadah mereka 
yang mencukupkan penafsirannya melalui satu sisi makna berdasarkan 
tuntutan susunan al-Qur’an dengan berdasar pada makna bahasa, dan 
sebagaimana yang diketahui bahwa hal itu tidak mengahruskan 
pengabaian terhadap seluruh makna yang disuguhkan oleh bahasa Arab, 
dan tidak pula harus mengabaikan segala hal yang disuguhkan oleh 
berbagai cabang keilmuan yang merupakan media yang dapat 
menjelaskan bagian terkecil dalam bahasa Arab, serta berbagai rahasia 
yang kandungnya, seperti ilmu al-ma‘a>ni> dan al-baya>n. 
Ungkapan al-Syauka>ni> di atas, menjelaskan bahwa penafsiran para 
sahabat dan generasi salaf setelah mereka terhadap makna al-Qur’an hany 
terbatas pada satu sisi makna saja dan tidak melibatkan dan membandingkannya 
dengan makna-makna lain sebagaimana yang disuguhkan oleh bahasa dan sastra 
Arab. Sehingga, menurutnya dengan menampilkan makna lain dari suatu ayat 
melalui media ilmu bahasa dan sastra menjadi sangat penting untuk ditampilkan, 
dijelaskan dan dijadikan sandaran dalam mengungkap berbagai kandungan al-
Qur’an. Ini sekaligus menegaskan besarnya perhatian al-Syauka>ni> terhadap 
penafsiran al-Qur’an dengan pendekatan bahasa dan sastra Arab, sebab baginya 
kemu’jizatan al-Qur’an terletak pada ketinggian bala>gah-nya yang tidak mampu 
dijangkau oleh manusia secara utuh.
66
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa meskipun al-Syauka>ni> 
dalam menyusun karya tafsirnya yang berjudul Fath} al-Qadi>r bertujuan untuk 
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menggabungkan dua sumber tafsir –yakni al-tafsi>r bi al-ma’s\u>r/bi al-riwa>yah dan 
al-tafsi>r bi al-dira>yah/bi al-ra’yi – tetapi unsur bahasa dan sastra di dalamnya 
masih sangat mendominasi. Sehingga, disimpulkan bahwa karya tafsirnya 
tersebut bercorak bahasa dan sastra yang lebih dikenal dengan istilah tafsi>r al-
lugawi>. 
C. Kelebihan dan Keterbatasan Tafsir Fath} al-Qadi>r 
Setiap usaha manusia dalam berkarya, tidak dapat terlepaskan dari 
berbagai kelebihan dan kekurangan. Sebab, sejatinya manusia merupakan salah 
satu makhluk Tuhan yang dikaruniakan akal sebagai kelebihannya dan dikarunia 
nafsu sebagai bagian dari kekuranganya. Demikian pula halnya dengan para 
ulama dalam berbagai bidang, karena mereka juga manusia yang tidak dapat 
lepas dari berbagai kelebihan dan kekurangan. 
Kita>b Fath{ al-Qadi>r yang disusun oleh al-Syauka>ni> merupakan salah satu 
bentuk usaha manusia dalam mengungkap maksud, tujuan, kandungan dan 
rahasia dibalik perkataan (baca: firman) Allah swt., dalam al-Qur’an, yang 
tentunya tidak terbebas dari berbagai kelabihan dan kekurangan. Untuk itu dalam 
dua poin berikut ini, akan penulis uraikan berbagai kelebihan dan kekurangan 
dari karya tafsir ini, berdasarkan pandangan dan mungkin asumsi penulis yang 
sangat memungkinkan bersifat subjektif.  
1. Kelebihan Tafsir Fath} al-Qadi>r 
Berdasarkan hasil pembacaan, pengamatan, dan penelitian penulis 
terhadap karya tafsir al-Syauka>ni> yang berjudul Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina 
Fannay al-Riwa>yah wa al-Dira>yah fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, dijumpai beberapa kelebihan 
di antaranya:  
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a. Karya tafsir ini berupaya menggabungkan dua sumber tafsir yang dikenal di 
kalangan ulama salaf dan khalaf yaitu tafsi>r bi al-riwa>yah dan tafsi>r bi al-
dira>yah; 
b. Sisi dira>yah dalam setiap lembaran, halaman, dan paragrafnya menggunakan 
pendekatan bahasa dan sastra Arab yang bertujuan untuk mengungkap 
kemu’jizatan al-Qur’an yang memiliki ketinggian bala>gah yang tidak mampu 
ditembus oleh manusia secara sempurna. Berbagai analisis bahasa dan sastra 
Arab yang ditampilkan lebih banyak berfungsi sebagai penjelasan makna 
ayat, tetapi adakalanya sebagai penjelas atas sebab dijadikannya suatu ayat 
sebagai landasan teologis maupun hukum. 
c. Mengungkapkan berbagai macam qira>’at dari berbagai riwayat untuk 
kemudian menarik kesimpulan makna ayat dari qira>’at-qira>’at tersebut. 
d. Sisi riwayat ditampilkan dalam setiap penafsiran terhadap satu ayat atau 
sekelompok ayat. Berbagai riwayat yang ditampilkan dalam setiap 
pembahasan tafsirnya adakalanya berfungsi sebagai dalil bagi petunjuk 
bahasa dan sastra Arab, dan lebih banyak berfungsi sebagai penafsiran atas 
ayat sekaligus sebagai dalil bagi petunjuk teologis dan hukum. 
e. Makna-makna ayat yang ditampilkan di dalamnya selain dengan pendekatan 
bahasa dan sastra Arab, serta riwayat, ditampilkan pula makna global dari 
ayat yang sedang ditafsirkan. Makna global tersebut terkadang berasal dari 
ulama tertentu, dan tidak jarang berasal dari hasil ijtihad penyusunnya 
melalui pengetahuannya terhadap makan bahasa Arab dalam berbagai 
perspektifnya. 
f. Sistematika penyusunan kitab ini menggunakan metode analitis (tah}li>li>) 
yang diurut berdasarkan urutan mus}h}af . 
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g. Penjelasan tafsirnya tidak hanya berada pada satu kitab maz\hab baik teologi, 
fiqh, maupun bahasa. Tetapi, mencakup seluruh kutub maz\hab melalui 
peroses dialog argument antar maz\hab. Untuk kemudian menentukan 
argumen yang paling mendekati kebenaran dan sesuai dengan pemahaman 
sahabat, tabiin dan generasi sesudahnya. 
h. Memudahkan para pengkaji dalam mencari berbagai contoh masalah yang 
berhubungan dengan ilmu bahasa dan sastra, ilmu qira>’at, ilmu al-Qur’an, 
ilmu Hadis, dan ilmu fiqh dan us}u>l-nya. 
2. Keterbatasan Tafsir Fath} al-Qadi>r 
Meskipun karya tafsir al-Syauka>ni> ini memliki banyak kelebihan, 
sebagaimana yang telah penulis sebutkan di atas, bukan berarti bahwa karya 
tafsir ini tidak memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan yang terdapat dalam 
karya tafsir ini berdasarkan penilaian penulis, di antaranya: 
a. Terdapat beberapa riwayat yang status sanadnya tidak dijelaskan dengan 
hanya mencukupkan diri dengan mengatakan ‚نلافَ هدانسإَ ف‛ tanpa 
menjelaskan kondisi نلاف yang dimaksud apakah dia seorang ra>wi> yang s\iqah 
atau d}a‘i>f. 
b. Terdapat pula beberapa riwayat yang disebutkan dengan menyatakan bahwa 
sanad dari riwayat tersebut masih membutuhkan penelitian lebih lanjut. 
c. Dalam hal periwayatan, al-Syauka>ni> tidak melakukan kegiatan kritik sanad 
dan matan hadis dengan cara mengumpulkan berbagai riwayat yang 
semakna. Sehingga terkesan dalam karya tafsirnya, dia hanya menukil 
berbagai riwayat yang sesuai dengan penafsiran suatu ayat dari berbagai 
sumber, khususnya kita>b al-Durru al-Mans\u>r fi al-Tafsi>r bi al-Ma’s \u>r. 
d. Dalam hal qira>’at, terkadang al-Syauka>ni> memandang qira>’at yang berstatus 
mutawa>tir sebagai qira>’at dengan status sya>z\. Bahkan, terkadang pula 
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menilai qira>’at yang mutawa>tir sebagai bentuk lah}n (bacaan yang salah), 
qabi>h} (bacaan yang buruk), atau radi>’ah (tidak beradab). 
e. Dominasi pembahasan bahasa dan sastra dari ilmu ijtha>d lainnya, 
menyebabkan pembahasan tafsirnya terkesan mendahulukan sisi bahasa al-
Qur’an dari sisi yang lainnya. 
3. Pengaruh Tafsir Fath} al-Qadi>r dalam Perkembangan Metodologi Tafsir 
Dunia Islam telah diwarnai dengan berbagai khazanah keilmuan Islam, 
termasuk khazanah penafsiran al-Qur’an. Salah satu kitab tafsir yang mewarnai 
keilmuan Islam adalah tafsir Fath} al-Qadi>r. Karya tafsir ini telah mewakili dan 
mejadi rujukan dalam masyarakat pada zamannya dalam menghadapi dan 
menyikapi al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Kondisi dan tantangan yang telah 
dilalui para penafsir membuat mereka melakukan ijtihad dan melahirkan suatu 
karya baru dengan metodologi yang mereka gunakan.  
Dalam memahami al-Quran, diperlukan suatu bentuk metodologis agar 
pemahaman terhadap al-Quran sejalan dengan konteksnya. Kitab Fath} al-Qadir 
hadir dihadapan umat Islam sebagai kitab tafsir yang secara metodologi 
menggunakan atau memadukan dua pendekatan tafsir yaitu tafsir bi al-ma’s}u>r 
dan bi al-ra’yi. Metode penafsiran dengan menggunakan pendekatan tersebut 
sesuai dengan urutan mus}haf  dengan menampilkan berbagai aspek atau dalam 
hal ini disebut dengan metode tahli>li>.  Metode inilah yang digunakan oleh al-
Syauka>ni> dalam menyusun kitab tafsirnya.  
Metode tahli>li> sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 
adalah suatu metode tafsir yang dimana seorang mufasir berusaha menjelaskan 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi dengan memperhatikan 
runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum dalam mus}haf . Hal ini pula 
lah yang diungkapkan oleh M. Quraish Shihab dalam bukunya membumikan al-
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Qur’an.67 Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mus}haf , surah per 
surah, dan ayat per ayat. Metode ini tidak terlepas dari berbagai kelebihan dan 
keterbatasan. Meskipun demikian, metode ini tetap menjadi memberikan 
sumbangsih besar khususnya dibidang tafsir al-Qur’an.  
Oleh karena itu, tafsir Fath} al-Qadi>r  dari aspek metodologinya masih 
sangat relevan untuk dijadikan sebagai referensi penafsiran al-Qur’an dan 
inspirasi bagi para mufasir setelahnya. Dan kitab ini juga masih sangat banyak 
dijumpai dan dijadikan rujukan di sekitar akademik. Baik itu kalangan pesantren 
hingga universitas bahkan dalam pengkajian-pengkajian khusus tafsir. Karena 
keindahan dan kemudahan bahasanya, sehinggga membuat kitab ini mudah untuk 
dipahami.  
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Setelah melakukan pembacaan, pencermatan, penelitian dan telaah 
terhadap karya tafsir al-Syauka>ni> yang berjudul Fath} al-Qadi>r; al-Ja>mi‘ baina 
Fannai al-Riwa>yah wa al-Dira>yah berdasarkan rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan dalam beberapa hal berikut 
ini:  
1. Kitab Fath} al-Qadi>r karya imam al-Syauka>ni> terdiri dari 5 jilid yang 
ditahqiq oleh Ahmad ‘Abd al-Sala>m. Kitab ini merupakan salah satu 
kitab tafsir yang menjadi rujukan dalam pengkajian al-Qur’an. 
Penulisan kitab ini dilatarbelakangi karena kondisi dimana al-Syaukani 
hidup penuh dengan tantangan khususnya dalam masalah aqidah. 
Disamping itu, keahliannya dalam berbagai bidang ilmu membuatnya 
banyak melahirkan karya-karya besar. Dan hasil bacaan, telaah dan 
penelitian al-Syaukani terhadap kitab tafsir memandang perlunya 
rumusan tafsir yang dapat memenuhi dua metode tafsir al-Qur’an. 
2. Pendekatan yang digunakan oleh al-Syauka>ni> untuk sampai kepada 
tujuannya dalam menyusun Fath} al-Qadi>r  -yaitu untuk menggabungkan 
antara dua sumber tafsir al-riwa>yah dan al-dira>yah- mencakup lima 
pendekatan keilmuan, yaitu: 1) pendekatan ilmu hadis baik riwa>yah 
maupun dira>yahnya; 2) pendekatan bahasa / makna kosa-kata; 3) 




bala>gah. Dari kelima pendekatan ini selanjutnya menghasilkan berbagai 
corak penafsiran. 
3. Meskipun al-Syauka>ni> dalam menyusun karya tafsirnya yang berjudul 
Fath} al-Qadi>r bertujuan untuk menggabungkan dua sumber tafsir –
yakni al-tafsi>r bi al-ma’s \u >r/bi al-riwa>yah dan al-tafsi>r bi al-dira>yah/bi 
al-ra’yi – tetapi unsur bahasa dan sastra di dalamnya masih sangat 
mendominasi. Sehingga, disimpulkan bahwa karya tafsirnya tersebut 
bercorak bahasa dan sastra yang lebih dikenal dengan istilah tafsi>r al-
lugawi>. 
4. Pada karya tafsir al-Syauka>ni> yang berjudul Fath} al-Qadi>r, dijumpai 
beberapa kelebihan di antaranya: a) Karya tafsir ini berupaya 
menggabungkan dua sumber tafsir yang dikenal dikalangan ulama salaf 
dan khalaf yaitu tafsi>r bi al-riwa>yah dan tafsi>r bi al-dira>yah; b)Sisi 
dira>yah dalam setiap lembaran, halaman, dan paragrafnya menggunakan 
pendekatan bahasa dan sastra Arab yang bertujuan untuk mengungkap 
kemu’jizatan al-Qur’an yang memiliki ketinggian bala>ghah.; c) Analisis 
bahasa dan sastra Arab berfungsi sebagai penjelasan makna ayat, dan 
penjelas atas sebab dijadikannya suatu ayat sebagai landasan teologis 
maupun hukum.; d) Mengungkapkan berbagai macam qira>’at dari 
berbagai riwayat untuk kemudian menarik kesimpulan makna dari 
qira>’at-qira>’at tersebut.; e) Sisi riwayat ditampilkan dalam setiap 
penafsiran terhadap satu ayat atau sekelompok ayat.; f) Riwayat-
riwayat yang ditampilkan berfungsi sebagai dalil bagi petunjuk bahasa 




dalil bagi petunjuk teologis dan hukum.; g) Dalam setiap ayat yang 
ditafsirkan, dijumpai kekayaan ilmu dan manfaat.; h) Menampilkan 
makna global dari setiap ayat yang sedang ditafsirkan. Makna global 
tersebut terkadang berasal dari ulama tertentu, dan tidak jarang berasal 
dari hasil ijtihad penyusunnya melalui pengetahuannya terhadap makna 
bahasa Arab dalam berbagai perspektifnya.; i) Sistematika penyusunan 
kitab ini menggunakan metode analitis (tah}li >li>) yang diurut 
berdasarkan urutan mus}h}af .; j) Penyusunan kitab ini didasarkan pada 
kekayaan pengetahuan penulisnya terhadap berbagai karya ulama dalam 
berbagai bidang keilmuan.; k)Penjelasan tafsirnya tidak hanya berada 
pada satu kutub maz\hab. Tetapi, mencakup seluruh kutub maz\hab 
melalui peroses dialog argument antar maz\hab.; dan l) Memudahkan 
para pengkaji dalam mencari berbagai contoh masalah yang 
berhubungan dengan ilmu bahasa dan sastra, ilmu qira>’at, ilmu al-
Qur’an, ilmu Hadis, dan ilmu fiqh dan us}u>l-nya. 
5. Adapun kekurangan yang ada padanya di antaranya: a) Terdapat 
beberapa riwayat yang status sanadnya tidak dijelaskan dengan hanya 
mencukupkan diri dengan mengatakan ‚   هدانسإ في ننف ‛ tanpa menjelaskan 
kondisi  ننف yang dimaksud apakah dia seorang ra>wi> yang s\iqah atau 
d}a‘i>f.; b) Terdapat pula beberapa riwayat yang disebutkan dengan 
menyatakan bahwa sanad dari riwayat tersebut masih membutuhkan 
penelitian lebih lanjut.; c) Dalam hal priwayatan, al-Syauka>ni> tidak 
melakukan kegiatan kritik sanad dan matan hadis dengan cara 




dalam karya tafsirnya, dia hanya menukil berbagai riwayat yang 
menurut sesuai dengan penafsiran suatu ayat dari berbagai sumber.; d) 
Dalam hal qira>’at, terkadang al-Syauka>ni> memandang qira>’at yang 
berstatus mutawa>tir sebagai qira>’at dengan status sya>z\. Bahkan, 
terkadang pula menilai qira>’at yang mutawa>tir sebagai bentuk lah}n 
(bacaan yang salah), qabi>h} (bacaan yang buruk), atau radi>’ah (tidak 
beradab).; dan e) Dominasi pembahasan bahasa dan sastra dari ilmu 
ijtha>d lainnya, menyebabkan pembahasan tafsirnya terkesan 
mendahulukan sisi bahasa al-Qur’an dari sisi yang lainnya. 
6. Pengaruh dan relevansi kitab tafsir Fath} al-Qadi>r hingga saat ini masih 
dijadikan sebagai kitab rujukan di berbagai kalangan, baik kalangan 
pesantren, perguruan tinggi bahkan dalam berbagai tempat-tempat 
pengkajian. 
B. Implikasi 
Pembahasan dan studi terhadap manhaj tafsi>r para ulama salaf dan 
khalaf, terus dilakukan para akademisi hingga saat ini. Pembahsan mereka 
berada pada pusaran tentang sistematika penyusunan karya tafsir, metode, 
pendekatan, dan corak tafsir, serta kelebihan dan kekurangannya. Demikian 
pula halnya dengan penelitian yang termuat dalam tulisan ini. 
Pembahasan tentang manhaj tafsi>r al-Syauka>ni> dalam karyanya Fath} al-
Qadi>r yang tertuang dalam tulisan ini, terbatas pada tiga hal, yaitu: metode 
penafsiran, pendekatan tafsir, dan corak tafsir. Berangkat dari ketiganya 




penulis memandang bahwa ketiga unsur penelitian tersebut tidaklah terpenuhi 
secara komprehensif sebagaimana mestinya. Sehingga, masih dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut terhadap manhaj tafsi>r al-Syauka>ni> dalam Fath} al-
Qadi>r. 
Penelitian lebih lanjut terhadap karya tafsir al-Syauka>ni> tersebut masih 
sangat membutuhkan pengembangan dari isi dan kandungan penafsiran. Baik 
yang bersifat teologi, fiqh dan us}u>l-nya, bahasa dan sastra, dan riwayatnya. 
Dalam pengembangannya diharapkan dapat dikaji secara terpisah antara satu 
sisi kandungan dengan lainnya. Hal tersebut lebih baik dan lebih mendalam 
serta lebih bermanfaat bagi pengembangan keilmuan Islam di masa-masa 
mendatang. 
Dengan demikian, penulis menyarankan kepada seluruh pengkaji al-
Qur’an dan tafsirnya secara khusus, dan pengkaji keilmuan Islam lainnya  
secara umum, untuk tidak mengabaikan pentingnya studi terhadap manhaj 
para ulama. Sebab, dengan kajian tersebut, seorang muslim dapat mengenal 
dengan baik latar belakang para ulama dan karakteristiknya baik secara 
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